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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

Katakanlah Perkataan yang benar.” (Q.S. Al-Ahzab Ayat 33:70)
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ABSTRAK 

Savinatul Hasanah, 2022: Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi di Pondok 

Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Media Sosial, Promosi 

Suatu lembaga pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berfokus 

pada pengembangan karakter bangsa. Perlu adanya media sosial yang mampu menyebarkan 

informasi agar masyarakat mampu memahami kegiatan-kegiatan pesantrenserta mampu 

mendakwahkan agama islam pada kalangan masyarakat. Agar pengelolaan media sosial 

dapat berjalan dengan baik, pengurus pesantren harus mampu memiliki kemampuan yang 

baik dalam pengelolaan media sosial sebagai sarana kehumasan kepada publik.  

Fokus penelitian yang di teliti adalah: 1) Bagaimana Perencanaan Pengelolaan Media 

Sosial Sebagai Sarana Promosi di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo? 2) Bagaimana Pelaksanaan Pengelolaan Media Sosial Sebagai 

Sarana Promosi di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo? 3) Bagaimana Evaluasi Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi di 

Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan Perencanaan Pengelolaan Media 

Sosial Sebagai Sarana Promosi di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo.2) Mendeskripsikan Pelaksanaan Pengelolaan Media Sosial Sebagai 

Sarana Promosi di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo. 3) Mendeskripsikan Evaluasi Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif, 

penelitian kualitatif dengan pendekatan narrative research Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini : 1) Perencanaan Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi yaitu langkah awal menganalisis kebutuhan dengan diadakannya rapat musyawarah 

yang menghasilkan 4 program yaitu, perencanaan konten harian, mingguan, bulanan dan 

tahunan. 2) Pelaksanaan Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi dilakukan 4 

langkah yaitu Pelaksanaan konten harian terhadap kegiatan pengajian umum dan menshare 

prestasi santri di medsos pondok, Pelaksanaan konten mingguan melakukan live streaming 

(kegiatan pencak silat) dan membuat video ceramah yang bernilai keagamaan. Pelaksanaan 

konten bulanan membuat pamflet agenda bulanan. Pelaksanaan konten tahunan pada agenda 

tahunan dan kegiatan orsaba. 3) Evaluasi Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi 

terdiri 5 langkah evaluasi yaitu: evaluasi program harian menilai hasil konten unggahan 

yang banyak menglike dan kometar yang positif. Evaluasi program mingguan mengevaluasi 

program harian yaitu tidak memunculkan konten yang tidak banyak disukai dari program 

harian untuk mingguan selanjutnya. Evaluasi bulanan merangkum program harian dan 

mingguan untuk menjadikan bahan evaluasi bulanan. Evaluasi tahunan mengevaluasi semua 

program harian, mingguan, bulanan. Evaluasi pengeditan dan pengunggahan konten yaitu 

mengukur dan menilai hasil konten dengan mengalisis konten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu sarana dalam upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pada era globalisasi saat ini semua bangsa 

berkompetisi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya agar 

mampu bersaing di pasar bebas. Dalam kompetisi tersebut, pendidikan 

mempunyai peranan sangat penting dan strategis karena pendidikan 

merupakan salah satu wadah untuk menciptakan kualitas sumber daya 

manusia. Definisi pendidikan dikemukakan para ahli dalam rumusan yang 

berbeda-beda menurut sudut pandang masing-masing, apabila ditinjau dari 

rumusan bahasa sebagaimana yang tercantum dalam KBBI disebutkan bahwa 

pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku sesorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan.
2
 

Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan 

dan tujuan, memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengelolaan bisa diartikan sebagai 

manajemen, yaitu suatu proses kegiatan yang dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan-penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. Fungsi pengelolaan juga 

                                                             
2
 Damsar, “Sosiologi Pendidikan”, (Jakarta: Kecana, 2011 ). 7 
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merupakan bagian dari usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya melalui usaha orang lain.
3
 

Media sosial merupakan medium di internet yang memungkinkan 

pengguna mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, 

berbagi, komunikasi dengan pengguna lain membentuk ikatan sosial secara 

virtual. Dalam media sosial, tiga bentuk yang merujuk pada makna bersosial 

adalah pengenalan (cognition), komunikasi (communicate), dan kerjasama 

(cooperation).
4
 Banyaknya jumlah pengguna media sosial di Indonesia tentu 

saja memunculkan kesempatan untuk mengoptimalkan kehadiran media 

sosial sebagai media komunikasi, sehingga kemudian memunculkan 

pertanyaan, bagaimana pengunaan media sosial untuk mengefektifkan cara 

berkomunikasi di dalam masyarakat, baik dalam bidang pemasaran, bidang 

politik, maupun dalam bidang pembelajaran. 

Masyarakat modern semakin akrab dengan media sosial. Bagi 

masyarakat di Indonesia, media sosial sudah menjadi bagian dari kebutuhan 

dan gaya hidup sehari-hari. Bahkan tren penggunaan media sosial merambah 

daerah pinggiran dan pedesaan. Internet mewarnai hampir segala aspek 

kehidupan. Penggunaan media sosial di bidang pendidikan bukan hanya pada 

lingkungan pendidikan umum tetapi juga pada pendidikan khusus misalnya 

pesantren. Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan 

pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan agama 

                                                             
3
 George R. Terry, “Dasar-Dasar Manajemen”, (Jakarta: PT Bumi Aksara , 2013), 168. 

4
 Nasrullah Rulli, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015),15 
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islam.
5
 Sebuah pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 

pendidikan islam untuk para santri berada dalam lingkungan kompleks 

pesantren dimana kiai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah 

masjid untuk beribadah, ruangan untuk belajar dan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang lain.
6
 Potensi media sosial pesantren, yang berjalan di dunia 

maya dengan menggunakan internet terbilang sudah selayaknya 

memanfaatkan sebaik mungkin salah satu karateristik media sosial adalah 

kemampuan untuk membawa perubahan pondok pesantren memiliki 

kemampuan untuk menyentuh masyarakat. 

Promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran yang berupa aktivitas 

pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau 

membujuk dan mengingatkan pasar atas lembaga perusahaan atau produknya 

agar bersedia menerima, membeli dan loyal kepada produk yang ditawarkan 

lembaga perusahaan yang bersangkutan.
7
 Pemasaran atau promosi menjadi 

suatu yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan ataupun non 

pendidikan. Selain ditujukan untuk memperkenalkan, fungsi pemasaran di 

lembaga pendidikan ialah berguna membentuk citra baik kepada lembaga 

serta menarik minat siswa.
8
 Tujuan dari strategi promosi yaitu agar dapat 

dikenal oleh banyak orang atau masyarakat publik, maka dari adanya hal 

tersebut lembaga bisa terlihat, walaupun lembaga sekolah atau pesantren 

                                                             
5
 Tim Penyusun Kamus Pembina dan Pengembangan Bahasa ed-cet.9. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 667 
6
 Zamakhsyari Dhoifier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3S, 2011), 79 

7
 Tengku Firli Musfar, Buku Ajar Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Media Sains Indonesia, 

2020), 141. 
8
 Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan; Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta:Kencana, 2009), 101. 
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tersebut bagus dan berkualitas apabila tidak dipromosikan maka lembaga 

tersebut tidak akan diminati. 

Dalam mempromosikan sebuah lembaga pendidikan harus sesuai 

dengan kenyataan yang sebenarnya, maka dari itu pengelola harus berkata 

jujur dan benar karena promosi adalah bentuk syiar-syiar Allah atau bentuk 

dari kebaikan yang dilakukan. Seperti yang telah disabdakan dalam dalil Al-

Qur’an Surah Al-Hajj ayat 32:  

                      

Artinya:“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 

syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan 

hati.” (Q.S. Al-Hajj ayat 32).
9
 

 

Menurut tafsir al-Misbah Muhammad Quraish Shihab pada Surah Al-

Hajj ayat 32 yaitu, barangsiapa yang mengagungkan agama Allah, amalan-

amalan ibadah haji dan binatang korban yang disediakan untuk fakir miskin 

di Tanah Haram, memilih yang besar, gemuk dan tidak cacat, maka ia benar 

sudah bertakwa kepada Allah. Dan itu disebabkan karena pengangungan itu 

ialah bentuk perwujudan dari ketakwaan orang yang beriman, serta salah satu 

tanda keikhlasan.
10

 

Syiar adalah pekerjaan mengkomunikasikan pesan Islam kepada 

manusia atau menyampaikan dan mengajak masyarakat untuk berperilaku 

positif serta meninggalkan perilaku yang negatif. Maka dari itu kata syiar 

jika dikaitkan dengan sebuah promosip lembaga pendidikan disini ialah suatu 

                                                             
9
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah Perkata. (Bandung: 

Semesta Qur’an, 2013), 354 
10

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume 9, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 51. 
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proses komunikasi untuk mencapai tujuan yaitu mengajak dan memberikan 

informasi mengenai sebuah lembaga pendidikan atau lembaga pondok 

pesantren agar dapat diminati oleh masyarakat dan tentunya melakukan 

promosi lembaga harus dengan etika atau cara yang baik karena promosi 

adalah bentuk dari kebaikan. 

Sebagai salah satu bidang komunikasi yang memerlukan kemampuan 

untuk menjangkau publik yang besar untuk kepentingan membangun  

reputasi yang baik bagi organisasi atau lembaga. Seiring dengan 

berkembangnya tenknologi, era digitalisasi juga berperan besar dalam 

kemajuan industri promosi. Dengan kata lain, menggunakan media sosial 

sebagai suatu instrumen dalam menjalankan kegiatan promosi memberikan 

pandangan baru, yaitu bagaimana agar reputasi itu dibangun dengan 

partisipasi khalayak, tidak hanya dari organisasi atau lembaga itu saja.
11

 

Promosi yang biasa hanya dilakukan seperti itu-itu saja misalnya, 

hanya meliputi kegitan mendatangi sekolah-sekolah untuk mempromosikan 

lembaganya, penyebaran brosur dan pemasangan banner di setiap tempat 

tertetu. Hal itu merupakan cara-cara lama yang saat ini sudah mulai 

ditinggalkan, seiring dengan kecanggihan teknologi internet saat ini. Bahkan 

sekarang tidak perlu lagi bersusah payah dalam mempromosikan suatu 

lembaga, yaitu dengan memanfaatkan kecanggihan intrnet kegiatan tersebut 

bisa diterapkan hanya dengan menyebarkan website melalui media sosialnya. 

Disamping itu untuk menjadi salah satu marketing tools yang digunakan 
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dalam menarik konsumen, media sosial tidak boleh hanya bersifat konstan 

atau diam saja, namun sosial media harus dapat mempunyai dimensi yang 

selalu aktif dan up to date dalam menampilkan profil, aplikasi yang ingin 

disharingkan, melakukan diskusi, dan interaksi dengan khalayak dan topik 

yang dibahas pun harus dapat menarik perhatian.
12

 Sehingga dapat 

meningkatkan kualitas lembaga pesantren walaupun ditengah keterbatasan 

sumber daya manusia dan pendanaan dengan strategi digital branding yang 

tepat. 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini media sosial muncul sebagai 

salah satu sarana komunikasi yang fleksibel dan informatif. Dimana Pondok 

Pesantren Darul Lughah Wal Karomah merupakan lembaga pesantren yang 

bisa beradaptasi dengan teknologi internet saat ini. Dengan adanya jejaring 

sosial media, pesantren tersebut memanfaatkannya sebagai sarana atau media 

untuk mempromosikan serta dapat menciptakan citra yang positif bagi 

lembaganya. Seperti program kegiatan-kegiatan pesantren yang disebar 

luaskan melalui tiktok, instagram, dan youtube pesantren. Membuat video-

video kegiatan bedurasi di akun tiktoknya. Dijadikan konten video youtube 

dan dokumentasi kegiatan yang di posting di instagramnya. Kegiatan-

kegiatan yang dimaksud misalnya seperti contoh kegiatan pengajian umum, 

khotmil qur’an, kegiatan setiap jum’at, kegiatan Musabaqoh Dirosiyyah, 

kegiatan ORSABA(Orientasi Santri Baru)  dan masih banyak lagi beberapa 

kegiatan lainnya yang dibuat semenarik mungkin sehingga dapat menarik 
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simpati yang menontonnya.  Tidak hanya kegiatan-kegiatannya saja namun 

prestasi-prestasi yang diraihnya pun juga tidak lupa di publikasikan. 

Sehingga masyarakat dapat mengetahui apa saja kegiatan-kegiatan yang 

berjalan di dalam pondok pesantren tersebut.  

Selain itu pondok pesantren juga konsisten melakukan live streaming 

kegiatan santri seperti salah satu contoh terhadap kegiatan pencak silat yang 

dilaksanakan setiap minggunya. Dimana santri pondok pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah sering menjuarai perlombaan pencak silat tingkat 

nasional dan itu yang menjadi keunggulan dari pondok pesantren. 

Penggunaan media sosial sebagai salah satu bentuk sarana media promosi 

pesantren dapat memudahkan dalam mendapatkan respon atau feedback dari 

khalyak publik, melalui kritik dan saran yang dapat membangun dan 

meningkatkan perkembangan lembaga pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah kedepan. Dan itu merupakan hal yang membedakan dari lembaga 

pesantren yang lain karena tidak semua lembaga pesantren itu bisa 

beradaptasi penuh dengan kemajuan perkembangan teknologi internet seperti 

sekarang.
13

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti di 

Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah yang berjudul “Pengelolaan 

Media Sosial Sebagai Sarana Promosi Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo”. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian berdasarkan paparan konteks penelitian di atas, maka 

penelitian ini menfokuskan : 

1. Bagaimana perencanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi 

di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi 

di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo? 

3. Bagaimana evaluasi pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di 

Pondok Pesatren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini harus mengacu 

kepada masalah- masalah yang dirumuskan sebelumnya.
14

 

1. Mendeskripsikan perencanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana 

promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana 

promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo. 
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3. Mendeskripsikan evaluasi pengelolaan media sosial sebagai sarana 

promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo. 

D.   Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi proses peneliti yang 

diberikan setelah selesai melaksanakan penelitian. Dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak, baik itu yang membaca, maupun kepada peneliti. Terlebih 

khususnya bagi pihak-pihak yang berkompeten dengan permasalahan 

yang diangkat. Serta dapat memperkaya wawasan ilmu pengentahuan 

tentan manajemen sumber daya manusia. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis diantaranya adalah: 

a. Bagi Peneliti 

1) Peneliti ini memberikan pengalaman dan pelatihan kepada 

penelitian dalam penulisan karya ilmiah secara teori maupun 

praktek. 

2) Penelitian ini bias menjadi literatur tentang pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana humas yang dapat dijadikan sebagai salah 

satu rujukan bagi peneliti berikutnya. 
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b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian dapat dijadikan bahan dan masukan bagi pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah untuk menganalisis 

lingkungan internal dan eksternalnya, mendesain pemanfaatan sosial 

media sebagai sarana humas sehingga semakin kompetitif. 

c. Bagi Universitas Kiai Haji Ahmad Shiddiq Jember 

Penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi seluruh 

aktivitas akademik untuk menggali lebih dalam suatu kompetensi 

maupun wawasan pengetahuan terkait pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana humas dalam meningkatkan kualitas di lembaga 

pesantren. 

d. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

aktual kepada masyarakat terkait pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana humas dalam mengembangkan serta meningkatkan kualitas 

pesatren, sehongga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pesatren yang diteliti oleh peneliti yakni pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah, jadi masyarakat bisa lebih 

yakin kepada pondok pesantren Darul Lugah Wal Karomah karena 

mereka percaya akan humasnya disana sangat bagus. 

E. Devinisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Definisi istilah juga 
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menjadi acuan peneliti untuk menghindari adanya kesalahan pengertian dalam 

menginterpretasi isi dari karya tulis. Maka dari peneliti perlu menjelaskan 

definisi dari setiap kata-kata yang mendukung judul dalam penelitian ini 

menurut pemahaman peneliti dengan dikeluarkan dengan teori yang ada. 

Adapun pengertian dari variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Media Sosial  

Media Sosial atau disebut juga dengan sosial media adalah sebuah 

media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang 

memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan 

waktu. Komunikasi yang dilakukan jarak jauh melalui perangkat aplikasi 

khusus menggunakan jaringan internet antara satu dengan yang lainnya. 

Media sosial yang digunakan di pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo yaitu terdapat beberapa akun 

media sosial yang aktif digunakan diantaranya media sosial Tiktok, 

Youtube, dan Instagram yang dimiliki pondok pesantren saat ini. Dimana 

beberapa akun media sosial tersebut dikelola langsung oleh Tim multimedia 

pesantren.  

2. Promosi  

Promosi adalah suatu kegiatan yang dilakukan agar bisa meningkatkan 

perkembangan sesuatu. Perkembangan dalam pemasaran lebih 

menekankan perkembangan merek, produk, atau lembaga itu sendiri. 

Promosi merupakan suatu aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh 

seseorang ataupun lembaga perusahaan kepada masyarakat luas. Tujuan 
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promosi ini sendiri sebenarnya adalah untuk memperkenalkan merek, 

produk, atau lembaga kepada masyarakat sekaligus dapat mempengaruhi 

untuk mengajak atau menggunakan atau membeli produk atau jasa 

tersebut.  

3. Pondok Pesantren  

Pondok Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan islam 

tradisional yang para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah 

bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai. Dimana seorang 

kiai mengajarkan ilmu agama islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-

kitab yang ditulis dalam bahasa arab. Dan para santri biasanya tinggal di 

pondok (asrama) dalam pesantren tersebut. 

Jadi yang dimaksud dengan judul Pengelolaan Media Sosial Sebagai 

Sarana Promosi di Pondok Pesatren adalah sebagai public relations dalam 

membangun citra positif diperlukan sarana atau media pendukung 

terlaksananya kegiatan promosi dalam pesantren, agar pondok pesantren 

serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan juga diketahui oleh masyarakat luas. 

Dengan munculnya media sosial sebagai salah satu sarana promosi pondok 

pesantren dalam menciptakan ketertarikan masyarakat terhadap 

lembaganya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
15

 Dengan tujuan untuk 
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memahami secara umum dari seluruh pembahasan yang telah ada. Berikut ini 

adalah gambaran secara umum tentang pembahasan skripsi ini. 

Bab satu merupakan pendahuluan. Dalam bab ini mencakup tentang latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

definisi istilah. 

Bab dua merupakan kajian pustaka. Bab ini memuat tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori yang berkaitan dengan Pemanfaatan Media Sosial 

Sebagai Sarana Kehumasan di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti- Kraksaan 

Bab tiga merupakan metode penelitian. Pada bab ini memuat tentang 

metode penelitian yang akan peneliti gunakan meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis data. Pada bab ini 

didalamnya mencakup gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis 

serta pembahasan temuan. 

Bab lima merupakan penutup, pembahasan pada bab terakhir ini adalah 

menarik kesimpulan yang ada setelah proses di bab-bab sebelumnya, yang 

kemudian menjadi sebuah hasil atau analisa dari pemasalahan yang diteliti. 

Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak-pihak yang terkait di 

dalam penelitian skripsi secara khusus, ataupun pihak-pihak yang 

membutuhkan penelitian ini secara umum.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasi maupun yang belum 

terpublikasikan. Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan tinjauan pustaka 

secara komperhensif yang berkaitan dengan judul tersebut, dengan tujuan 

untuk menjaga keaslian penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  

1. Penelitian ini dilakukan oleh Augasta Eka Rasa Putra, Pada tahun 2018 

dari Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul “Pemanfaatan 

Media Sosial Sebagai Sarana Dalam Membangun Kesadaran Bersedekah 

(Studi Deskriptif Organisasi Sedekah Rombongan)”. Penelitian ini fokus 

terhadap bagaimana pemanfaatan media sosial sebagai sarana dalam 

membangun kesadaran bersedekah pada organisasi sedekah rombongan, 

sedekah rombongan yang dimaksud adalah organisasi non profit yang 

membantu masyarakat tidak mampu dalam bidang kesehatan, pendidikan, 

dan sosial kemasyarakatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial oleh organisasi sedekah rombongan dilakukan 

dengan menggunakan media sosial facebook, twitter dan instagram. 

Banyak masyarakat yang dulunya mempunyai akun facebook sehingga 

informasi dapat tersebar dengan luas. Akun twitter memberikan informasi 

yang real time. Penggunaan media sosial instagram karena pada saat ini 
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banyak diminati oleh masyarakat. Penggunaan media sosial tersebut 

bertujuan agar informasi tentang sedekah dan pesan islami dapat tersebar 

luas kepada masyarakat. Jenis penelitian adalah kualitatif, tehnik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawacara dan dokumentasi. 

Data disajikan secara deskriptif.
16

 

2. Penelitian dilakukan oleh Ahmad Wildan Maulana, Pada tahun 2019 dari 

Universitas Ageng Tirtayasa dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial 

Sebagai Strategi Membangun Citra Pada Divisi Corporate Communication 

PT Krakatau Steel (Persero) TBK”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi public relations divisi corporate 

communication pt krakatau Steel (Persero) Tbk. Citra yang dibangun oleh 

divisi corporate communication dengan melalui digital influencer. digital 

influencer yang berasal dari karyawan internal dengan kualifikasi yang 

telah ditentukan oleh manajmen perusahaan, bertugas untuk memposting 

segala pemberitaan dan aktivitas perusahaan melalui akun media sosial 

instagram pribadi digital influencer masing-masing untuk membangun 

citra perusahaan. Dalam membangun citra perusahaan dapat melalui 

pendekatan manajemen public relations Cutlip dan Center yaitu fact 

finding, planning,, communicating, dan evaluating. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam membangun citra perusahaan dengan 

menggunakan digital influencer sebagai strategi membangun citra melalui 

media sosial instagram. Instagram dianggap sebagai media yang efektif 
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dan interaktif dalam menyebarkan pesan, selain karena fiturnya yang 

menunjang menjadikan perusahaan dapat mengenalkan dan menunjukkan 

eksistensi perusahaan di media sosial secara efektif. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan tehnik pengumpulan data 

berupa wawancara dan studi dokomen.
17

 

3. Penelitian dilakukan oleh M. Friliando Pratama, Pada tahun 2020 dari 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul 

“Pengelolaan Media Sosial Instagram Oleh Humas Sebagai Media 

Informasi Publik Pada Pemprov Riau”. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa pengelolaan media sosial instagram oleh humas sebagai media 

informasi publik  ditemukan bahwa menyampaikan pesan dalam bentuk 

foto, video, dan infografis yang disertai dengan keterangan ataupun rilis. 

Menyampakan informasi yang factual, dan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya, serta menangapi segala komentar yang ada semaksimal 

mungkin. Humas riau dan pengikutnya berjalan baik, aktifitas komentar 

berjalan aktif dan terbuka. Humas riau bekerjasama dengan akun 

instagram lainnya guna memperkaya relasi, konten atau informasi yang 

dapat dibagikan. Aktif menggunakan bahasa melayu dalamm membuat 

postingannya beberapa varian seperti, video, dokumentasi kegiatan, serta 

insta story agar postingan tidak monoton, serta berkolaborasi dengan akun 

instagram lain. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
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yang bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan berdasarkan 

pengamatan dilapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
18

 

4. Pemelitian ini dilakukan oleh Hasan Sazali, Pada tahun 2020 dari 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dengan judul “Pemanfaatan 

Media Sosial (Istagram) Oleh Humas SMAU CT Foundation Sebagai 

Media Informasi dan Publikasi Dalam Meningkatkan Citra Lembaga 

Pendidikan”. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana 

humas SMAU CT Arsa Foundation dalam meningkatkan citra lembaganya 

dengan menggunakan media sosial. Hasil penelitian bahwa pemanfaatan 

media sosial yang dilakukan humas CT Arsa Foundation dalam 

meningkatkan dan mempublukasikan kegiatan dan prestasi siswanya di 

instagram dan juga dalam menjalin hubungan dengan warga sekitar 

sebagai salah satu strategi humas SMAU CT Arsa Foundation dalam 

membangun good image. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Objek dalam penelitian adalah akun instagram SMAU 

CT Arsa Foundation. Pengumplan data menggunakan tehnik pengumpulan 

data observasi, wawancara dan dokumentasi.
19

 

5. Penelitian dilakukan oleh Krisna Wati, Pada tahun 2021 dari Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrohim Malang dengan judul “Analisis 

Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Virtual 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial”. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial yang 

digunakan sebagai media pembelajaran virtual oleh mahasiswa jurusan 

pendidikan IPS yaitu dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat 

penunnjang pembelajaran dapat dilakukan secara virtual sehingga antara 

pendidik dan peserta didik tidak harus berada di tempat yang sama. Hasil 

penelitian menunjukkan cara pemanfaatan media sosial yang sering 

digunakan sebagai media pembelajaran virtual yaitu dengan 

memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan masing-masing media sosial 

dengan menggunakan grub yang terdiri dari dosen, dan mahasiswa. 

Banyaknya fitur yang disediakan oleh media sosial sehingga 

mempermudah dalam proses pembelajaran virtual. Metode penelitian yang 

digunakan penelitian kualiatif dengan jenis penelitian deskriptif. Tehnik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dianalisis dengan langkah reduksi data, triangulasi, dan menarik 

kesimpulan.
20

 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No  Penulis Judul Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

1. Augasta 

Eka Rasa 

Putra 

“Pemanfaatan 

Media Sosial 

Sebagai Sarana 

Dalam 

Membangun 

Kesadaran 

Bersedekah (Studi 

Deskriptif 

1. Metode 

penelitian 

menggunaka

n penelitian 

kualitatif. 

2. Variabel 

yang sama 

dalam 

1. Lokasi 

Penelitian 

2. Variabel 

terikat 

penelitian 

ialah 

membangun 

kesadaran 

Pada penelitian 

ini   peneliti 

menemukan 

beberapa poin 

yang bisa 

digunakan 

sebagai 

pertimbangan 
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No  Penulis Judul Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

Organisasi Sedekah 

Rombongan)” 

penelitian 

adalah 

pemanfaatan 

sosial media. 

bersedekah 

(organisasi 

sedekah 

rombongan). 

3. Tujuan 

penelitian 

yang berbeda 

dengan 

penelitian ini. 

dalam 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi yang 

dilakukan oleh 

humas Pondok 

Pesantren 

Darullughah Wal 

Karomah. 

2. Ahmad 

Wildan 

“Pemanfaatan 

Media Sosial 

Sebagai Strategi 

Membangun 

Citra Pada Divisi 

Corporate 

Communication 

PT Krakatau 

Steel (Persero) 

TBK” 

1. Metode 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

2. Variabel 

bebas yang 

sama dalam 

penelitian ini 

pemanfaatan 

media sosial 

1. Lokasi 

Penelitian. 

2. Subjek 

penelitian 

adalah 

karyawan 

Pada penelitian 

ini peneliti 

menemukan 

beberapa poin 

yang bisa 

digunakan 

sebagai 

pertimbangan 

dalam 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi yang 

dilakukan oleh 

humas Pondok 

Pesantren Darul 

Lughah Wal 

Karomah. 

3. Friliando 

Pratama 

“Pengelolaan 

Media Sosial 

Instagram Oleh 

Humas Sebagai 

Media Informasi 

Publik Pada 

Pemprov Riau” 

1. Metode 

Penelitian 

menggunaka

n metode 

kualitatif. 

2. Tujuan 

Penelitian 

yang sama 

1. Variabel 

terikat 

penelitian 

adalah 

pengelolaan 

media sosial. 

2. Lokasi 

Penelitian 

Pada penelitian 

ini   peneliti 

menemukan 

beberapa poin 

yang bisa 

digunakan 

sebagai 

pertimbangan 

dalam 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi yang 

dilakukan oleh 

humas Pondok 

Pesantren 

Darullughah Wal 

Karomah. 

4. Hasan 

Sazali 

“Pemanfaatan 

Media Sosial 

1. Metode 

Penelitian 

1. Lokasi 

penelitian. 

Pada penelitian 

ini   peneliti 
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No  Penulis Judul Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

(Istagram) Oleh 

Humas SMAU 

CT Foundation 

Sebagai Media 

Informasi dan 

Publikasi Dalam 

Meningkatkan 

Citra Lembaga 

Pendidikan” 

yang sama 

ialah metode 

kualitatif. 

2. Variabel 

penelitian 

yang sama 

adlah 

pemanfaatan 

media sosial. 

3. Tujuan 

penelitian 

yang sama. 

menemukan 

beberapa poin 

yang bisa 

digunakan 

sebagai 

pertimbangan 

dalam 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi yang 

dilakukan oleh 

humas Pondok 

Pesantren 

Darullughah Wal 

Karomah. 

5. Krisna 

Wati 

“Analisis 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

Virtual 

Mahasiswa 

Jurusan 

Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial”. 

1. Metode 

Penelitian 

menggunaka

n metode 

kualitatif. 

 

1. Variabel 

terikat 

penelitian 

adalah media 

pembelajaran 

virtual 

mahasiswa 

jurusan IPS 

2. Tujuan 

penelitian 

yang 

berbeda. 

Pada penelitian 

ini   peneliti 

menemukan 

beberapa poin 

yang bisa 

digunakan 

sebagai 

pertimbangan 

dalam 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi yang 

dilakukan oleh 

humas Pondok 

Pesantren 

Darullughah Wal 

Karomah. 

 

Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh Augasta Eka Rasa Putra 

tahun 2018 dengan judul “ Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Dalam 

Membangun Kesadaran Bersedekah (Studi Deskriptif)”. Kekurangannya yaitu 

tidak membahas mengenai penjelasan terhadap kegiatan promosi, dimana di 

dalam pembahasannya tidak menjelaskan media sosial sebagai sarana 
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promosi. Karena dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana kegiatan publikasi terhadap masyarakat. 

Selanjutnya pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Ahmad Wildan 

Maulana pada tahun 2019 dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai 

Strategi Membangun Citra Pada Divisi Corporate Communication PT 

Krakatau Steel (Persero) TBK”. Kekurangannya dalam penelitian ini adalah 

tidak membahas mengenai penjelasan terhadap kegiatan promosi yang 

dilakukan di PT Krakatau Steel (Persero) TBK. Karena dalam penelitian ini 

peneliti hanya meneliti pemanfaatan media sosial sebagai sarana aktivitas 

kegiatan. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh M. Friliando Pratama tahun 2020 

dengan judul “Pengelolaan Media Sosial Instagram Oleh Humas Sebagai 

Media Informasi Publik Pada Pemprov Riau”. Dimana peneitian ini memiliki 

kekurangan yaitu tidak membahas mengenai penjelasan terhadap kegiatan 

promosi dan hanya membahas aktivitas media sosialnya saja. Karena dalam 

penelitian ini peneliti hanya meneliti tentang penggunaan media sosial 

instagram sebagai informasi saja tidak menjelaskan kegiatan media sosial 

sebagai sarana promosi. 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Hasan Sazali tahun 2020 dengan 

judul “Pemanfaatan Media Sosial (Instagram) Oleh Humas SMAU CT Arsa 

Foundation Sebagai Media Informasi dan Publikasi Dalam Meningkatkan 

Citra Lembaga Pendidikan”. Kekurangannya dalam penelitian ini yaitu tidak 

membahas mengenai penjelasan terhadap kegiatan promosi di SMAU CT 
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Arsa Foundation. Karena dalam penelitian ini peneliti hanya fokus meneliti 

tentang penggunaan media sosial instagram sebagai media informasi. 

Kemudian penelitian kelima yang dilakukan oleh Krisna Wati tahun 2021 

dengan judul “Analisis Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media 

Pembelajaran Virtual Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial”. Kekurangannya dalam penelitian ini yaitu tidak membahas mengenai 

penjelasan terhadap kegiatan promosi dan hanya membahas tentang media 

pembelajaran virtual menggunakan media sosial. Karena dalam penelitian ini 

peneliti hanya fokus meneliti tentang pemanfaatan media sosial sebagai media 

pembelajaran virtual. 

Penelitian ini berbeda dengan lima penelitian diatas hal ini dilihat dari 

beberapa aspek yaitu dari segi fokus penelitian yakni perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Lokasi penelitian yang terletak di kraksaan 

sidomukti probolinggo yang berbeda dengan beberapa penelitian diatas. Jenis 

penelitian yang sama yaitu metode penelitiannya menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Berdasarkan ringkasan di atas menunjukkan bahwa 

penelitian yang akan peneliti kaji merupakan sesuatu hal yang baru dan layak 

untuk diteliti. 
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B. Kajian Teori 

1. Pengelolaan media sosial 

a. Pengelolaan (manajemen) 

1) Pengertian Pengelolaan (Manajemen) 

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, 

dan mengusahakan agar lebih baik, lebih maju serta bertanggung 

jawab atas pekerjaan tertentu.
21

 Pengelolaan bisa diartikan sebagai 

manajemen, yaitu suatu proses kegiatan yang dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan-penggunaan 

sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditentukan.   

Pengertian manajemen dalam bahasa Inggris “management” 

dengan kata kerja to manage yang secara umum berarti mengurusi 

atau mengelola. Dalam arti khusus manajemen dipakai bagi 

pemimpin dan kepemimpinan, yaitu orang-orang yang melakukan 

kegiatan memimpin, disebut “manager”. Pengertian manajemen 

adalah suatu proses yang meliputi kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan 

pengendalian dalam rangka memberdayakan seluruh sumber daya 

lembaga, organisasi/perusahaan, baik sumberdaya manusia (human 

                                                             
21

 Peter  Salim dan Yenny Salim. Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontempore, (Jakarta: 

Modern English Press, 2002),695 
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resource capital), modal (financial capital), material (land, natural 

resources or raw materials), maupun teknologi secara optimal 

untuk mencapai tujuan sebuah lembaga, oerganisasi atau 

perusahaan.    

Manajemen adalah proses menggerakkan orang lain untuk 

memperoleh hasil tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Proses dalam manajemen merupakan 

bentuk kemampuan atau keterampilan memperoleh hasil dalam 

rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan 

pemgorganisasian.
22

 

2) Ciri-ciri Manajemen 

a) Pembagian kerja yang berimbang  

Dalam membagi-bagikan tugas dan jenisnya, seorang 

manajer hendaknya bersifat adil yaitu harus bersikap sama baik 

dan memberikan beban kerja yang berimbang. 

b) Tanggung Jawab 

Setiap kerabat kerja atau karyawan hendaknya diberi 

wewenang sepenuhnya untuk melaksanakan tugasnya dengan 

baik dan mempertanggung jawabkan kepada atasan secara 

langsung.   

 

 

                                                             
22

 Zulkarnain, Nasution, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan, (Malang: Umm Press, 

2006), 9 
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c) Disiplin  

Disiplin adalah kesediaan untuk melakukan usaha atau 

kegiatan nyata (bekerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang 

menjadi tugas dan tanggung jawabanya) berdasarkan rencana. 

Peraturan dan waktu (waktu bekerja) yang telah ditetapkan. 

d) Kesatuan Perintah 

Setiap kerabar kerja atau karyawan hendaknya hanya 

menerima satu jenis perintah dari seorang atasan langsung 

(mandor/kepala seksi/kepala bagian), bukan dari beberapa 

orang yang sama-sama merasa menjadi atasan. 

e) Kesatuan Arah  

Kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang sama dan 

dipimpin oleh seorang atasan langsung serta didasarkan pada 

penerima kerja yang sama satu tujuan, satu rencana, satu 

pimpinan.
23

 

3) Fungsi Manajemen 

a) Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan 

serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa 

yang akan datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-

tujuan dengan sarana yang optimal.
24

 Pada hakikatnya 

perencanaan merupakan usaha sadar, terorganisasi, dan terus 

                                                             
23

 Yunus & Abu Bakar  Dja’far, Manajemen Pendidikan Islam, (Jawa Barat: CV. Adanu 

Abimata, 2021), 6 
24

 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falah Production, 2004), 57 
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menerus dilakukan untuk memilih alternatif yang terbaik dari 

sejumlah alternatif tindakan guna mencapai tujuan. 

Menurut Mulyasa pelaksanaan merupakan kegiatan untuk 

merealisasikan rencana menjadi tindakan nayat dalam rangka 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
25

 Rencana yang 

telah disusun akan memiliki nilai jika dilaksanakan dengan 

efektif dan efisien.  

b) Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian adalah menyusun hubungan perilaku yang 

efektif antar personalia, sehingga mereka dapat bekerja sama 

secara efisien dan memperoleh keputusan pribadi dalam 

melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada 

guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu.
26

 

Definisi manajemen disebutkan adanya usaha bersama oleh 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya, dengan mendayagunakan sumber-sumber yang 

ada agar dicapai hasil yang efektif dan efisien. Pendayagunaan 

yang ada inilah yang disebut manajemen, sedangkan usaha 

untuk mewujudkan kerjasama antar manusia yang terlibat 

kerjasama ini adalah pengorganisasian.
27
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 Mulyasa, Manajaemen Bebasis Sekolah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offset, 2002), 

21 
26

 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-ruzz 

Media, 2010), 27 
27

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 

Media, 2009), 10 
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c) Actuating (Pelaksanaan/Penggerakan) 

Pelaksanaan atau penggerakan dalam hal ini merupakan 

suatu usaha merangsang anggota organisasi untuk 

melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang 

baik. Menggerakkan adalah kemampuan pemimpin membujuk 

orang-orang mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

dengan penuh semangat.
28

 

Penggerakan dapat diartikan pula sebagai upaya pimpinan 

untuk menggerakkan (memotivasi) seseorang atau kelompok 

orang yang dipimpin dengan menumbuhkan dorongan atau 

motive dalam diri orang-orang yang dipimpin untuk melakukan 

tugas atau kegiatan yang diberikan kepadanya sesuai rencana 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
29

 Karena peran dan 

tugas hubungan masyarakat adalah untuk menciptakan, 

membina, dan mengembangkan hubungan baik dengan publik 

atau stakeholder pendidikan. Stakeholder yang dimaksud 

adalah setiap kelompok yang berada di dalam maupun diluar 

organisasi yang memiliki peran dalam menentukan 

keberhasilan lembaga.
30

 

  

                                                             
28

 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhammdiyah Malang Press, 2010), 13 
29

 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falah Production, 2004), 146 
30

 Nurtanio Agus Dan Rahmania Utari, Humas pendidikan, (Yogyakarta: Uny, 2017), 127 
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d) Controlling (Pengawasan/Evaluasi) 

Pengawasan atau evaluasi adalah fungsi keempat dalam 

manajemen pendidikan. Pengawasan adalah usaha pimpinan 

untuk mengetahui semua hal yang menyangkut pelaksanaan 

kerja, khususnya untuk mengetahui kelancaran kerja para 

pegawai dalam melakukan tugas mencapai tujuan.
31

 

Pengawasan sering disebut juga kontrol, penilaian, 

penilikikan, monitoring, supervisi dan sebagainya. Penilaian 

merupakan upaya mengumpulkan informasi mengenai suatu 

program, kegiatan atau proyek. Informasi tersebut berguna bagi 

pengambilan keputusan sepeti untuk menyempurnakan suatu 

kegiatan lebih lanjut, penghentian suatu kegiatan, atau 

penyebarluasan gagasan yang mendasari suatu kegiatan.  

Tindakan pengawasan terdiri dari tiga langkah universal 

yaitu: mengukur perbuatan, membandingkan perbuatan dengan 

standar yang ditetapkan dan menetapkan perbedaan-perbedaan 

jika ada, dan memperbaiki penyimpangan dalam tindakan 

pembetulan. Jadi, prinsip-prinsip pengawasan adalah:
32

 

(1) Strategi menentukan keberhasilan dengan mengukur 

perbuatan. 

(2) Membandingkan perbuatan dengan standar yang ditetapkan 

dan menetapkan perbedaan-perbedaan jika ada yang 

                                                             
31

 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), 61 
32

 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2008), 60 
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menjadi umpan balik sebagai bahan revisi dalam mencapai 

tujuan.  

(3) Responsif terhadap perbahan-perubahan kondisi dan 

lingkungan. 

(4) Cocok dengan organisasi pendidkan dengan 

memperhatikan hakikat manusia dalam mengontrol para 

personal pendidikan  

(5) Memperbaiki penyimpangan dengan tindakan pembetulan  

Pengawasan dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan 

untuk mengetahui realisasi perilaku personel dalam organisasi 

pendidikan. Dengan kata lain, kegiatan pengawasan atau 

evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan data tentang 

penyelengaraan suatu kerja sama antara guru, kepala sekolah, 

supervisor, dan petugas sekolah lainnya dalam situasi satuan 

pendidikan. 

4) Tujuan Manajemen  

Tujuan manajemen adalah segenap sumber daya yang ada 

seperti sumber daya manusia, peralatan atau sarana yang ada 

dalam suatu organisasi dapat digerakkan sedemikian rupa,sehinga 

dapat menghindarkan dari segenap pemborosan waktu, tenaga, 

dan materi gunamencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen 

dibutuhkan dalam semua organisasikarena tanpa adanya 

pengelolaan atau manajemen semua usaha akan sia-sia dan 
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pencapaian tujuan akan lebih sulit. Terdapat beberapa tujuan 

manajemen, yaitu sebagai berikut:
33

 

a) Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi. 

b) Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang 

saling bertentangan. Pengelolaan dibutuhkan untuk 

keseimbangan antara tujuan-tujun, sasaran-sasaran dan 

kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang 

berkepentingan dalam suatu organisasi 

c) Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Suatu kerja atau 

organisasi dapat dengan banyak cara yang berbeda, salah satu 

cara yang umum yaitu efisien dan efektivitas.  

Untuk memudahkan pelaksanaannya dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan oleh sebuah lembaga maka akan perlu beberapa 

konsep manajemen, antara lain adalah: 

a) Perencanaan  

Perencanaan merupakan suatu fungsi awal dari seluruh 

manajemen. Perencanaan adalah suatu bagian yang sangat 

penting dalam pekerjaan humas. Kampanye humas memiliki 

beberapa cakupan seperti mempertimbangkan suatu 

alternative, menetapkan suatu tujuan yang hendak dicapai, 

menilai manfaat dan resiko dari masing-masing alternative, 

memutuskan arah tindakan, menetapkan persetujuan dan 
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dukungan yang dibutuhkan dari manajemen perusahaan. 

b) Pelaksanaan  

Langkah kedua setelah perencanaan adalah pelaksanaan. Pada 

tahap ini yakni melaksanakan kegiatan telah dipersiapkan 

sebelumnya dan diusahakan dapat terlaksana. 

c) Evaluasi  

Evaluasi adalah suatu tahap terakhir setelah beberapa tahap 

perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan oleh organisasi. 

Evaluasi mempunyai karakteristik penilaian dan pengukuran, 

evaluasi dalam hal diatas diartikan sebagai suatu penilaian 

(evaluation) atau pengukuran (instrument) terhadap sebuah 

perencanaan yang telah dilakukan pada pertengahan, akhir 

bulan atau tahun.34 

Berdasarkan pemaparan di atas tujuan manajemen atau dalam 

mengelola yaitu adalah suatu proses merinci dan menilai atau 

mengelola keadaan lingkungan guna memperoleh informasi 

kemampuan dan sumber daya yang berpengaruh kuat terhadap 

keberhasilan suatu lembaga atau organisasi meraih visi, misi, dan 

dasar menentukan tujuan, sasaran yang direncanakan yang 

rasional, logis dicapai.  
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 Mansyur, M. A. Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Partisipasi 
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b. Media Sosial 

1) Pengertian media sosial 

Media sosial adalah sebuah media online dimana pengguna 

(user) melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, 

berpartisipasi, dan menciptakan konten berupa blog, wiki, forum, 

jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang disokong oleh 

teknologi multimedia yang kian canggih. Internet, medsos dan 

teknologi multimedia menjadi satu kesatuan yang sulit dipisahkan 

serta mendorong pada hal-hal baru.
35

 

Pengertian lain media sosial adalah seperangkat alat 

komunikasi dan kolaborasi baru yang memungkinkan terjadinya 

berbagai jenis interaksi yang sebelumnya tidak tersedia bagi orang 

awam.
36

 Media sosial merupakan bentuk dari sebuah 

penggambaran pengembangan teknologi yang memungkinkan 

terjadinya kegiatan pertukaran berbagai konten informasi, baik 

dapat berupa opini-opini, wawasan, pengalaman, dan pandangan-

pandangan baik yang besifat, audio, visual bahkan audiovisual. Hal 

ini tentu saja dapat dimafaatkan oleh public relation dalam 

menyebarkan informasi kepada publiknya lebih efisien, efektif dan 

substansial.
37
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Van Dijk menyatakan bahwa media sosial adalah platform 

media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 

memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. 

Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) 

online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus 

sebuah ikatan sosial. Pada intinya, dengan sosial media dapat 

dilakukan berbagai aktifitas dua arah dalam berbagai bentuk 

pertukaran, kolaborasi, dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan, 

visual maupun audiovisual. Media sosial diawali dari tiga hal, yaitu 

Sharing, Collaborating dan Connecting.
38

 

Teknologi-teknologi web baru memudahkan semua orang 

untuk membuat dan yang terpenting menyebarluaskan konten 

mereka sendiri. Post di Blog, Tweet, atau video di YouTobe dapat 

diproduksi dan dilihat oleh jutaan orang secara gratis. Pemasangan 

iklan tidak harus membayar banyak uang kepada penerbit atau 

distributor untuk mesang iklannya. Sekarang pemasangan iklan 

dapat membuat konten sendiri yang menarik dan dilihat banyak 

orang. Selain itu juga menjadi strategi hubungan masyarakat untuk 

menciptakan citra positif dengan dilakukan kegiatan-kegiatan 

sosial atau publikasi terhadap pencapaian-pencapaian yang dimiliki 

oleh suatu lembaga.
39
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2) Ciri-ciri Media Sosial 

Menurut Eka Putri Pitasari dkk, dewasa ini semakin hari 

semakin cepat, beragam, unik, merambah beragam segmen dan 

berkarakteristik.Adapun beberapa karakteristik yang ada pada 

media sosial yaitu:
40

 

a) Partisipasi  

Partisipasi ini mendorong kontribusi dan umpan balik 

dari setiap orang yang tertarik atau berminat menggunakannya, 

hingga mengaburkan batas antara media dan audience (Media 

massa/media siaran). 

b) Keterbukaan  

Kebanyakan media sosial terbuka bagi umpan balik dan 

partisipasi melalui sarana-sarana voting, komentar, dan 

berbagai informasi. Jarang sekali dijumpai batasan untuk 

mengkses dan memanfaatkan isi pesan (perlindungan pasword 

terhadap isi cenderung dianggap aneh).  

c) Perbincangan 

Media sosial memungkinkan terjadinya perbincangan 

antar pengguna secara dua arah. 

d) Komunitas 

Media sosial memungkinkan terbentuknya komunitas-

komunitas secara cepat (instan) dan berkomunikasi secara 
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efektif tentang beragam isu/kepentingan (dari hobi fotografi, 

politik, hingga tayangan tv favorit). 

e) Keterhubungan  

Mayoritas media sosial tumbuh subur lantaran 

kemampuan melayani keterhubungan antar pengguna, melalui 

fasilitas tautan (links) ke website, sumber-sumber informasi 

dan pengguna-pengguna lain.  

3) Jenis-jenis Media Sosial 

Menurut Puntoadi bahwa terdapat beberapa macam jenis 

media sosial yaitu sebagai berikut: 

a) Bookmarking
41

 

Bookmarking memberikan memberikan sebuah kesempatan 

untuk menshare link dan tag yang diminati. Hal sedemikian 

bertujuan agar setiap orang dapat menikmati yang kita sukai. 

b) Wiki 

Sebagai situs yang memiliki macam-macam karakteristik 

yang berbeda, misalnya situs knowledge sharing, wikitravel 

yang memfokuskan sebagai suatu informasi pada suatu tempat. 

c) Flickr 

Situs yang dimiliki yahoo, yang mengkhususkan sebuah 

image sharing dengan contributor yang ahli pada setiap bidang 

fotografi di seluruh dunia. Flickr menjadikan sebagai photo 
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catalog yang setiap produknya dapat dipasarkan. 

d) Creating Opinion 

Media sosial tersebut memberikan sarana yang dapat untuk 

berbagi opini dengan orang lain di seluruh dunia. Melalui 

media sosial tersebut, semua orang dapat menulis jurnal, 

sekaligus sebagai komentator. 

e) Jejaring Sosial  

Melalui situs-situs konten sharing tersebut orang-orang 

menciptakan berbagai media dan juga publikasi untuk berbagi 

kepada orang lain. Berikut beberapa contoh dari aplikasi media 

sosial tersebut:
42

 

(1) Facebook  

Facebook adalah website social networking yang 

popular belakangan ini. Di website ini, anda dapat melihat 

berita tentang bagaimana keadaan teman-teman anda, 

sedang apa mereka saat ini, kamren melakukan apa dan 

lain-lain. Selain itu, anda juga bias bermain games bersama, 

berbagi photo, video, cerita, link-link, website dan banyak 

lagi. Pada saat buku ini dibuat, pengguna facebook sudah 

mencapai 11 juta orang di Indonesia. 11 juta adalah jumlah 

yang sangat banyak, artinya anda bias menawarkan produk 

atau jasa anda kepada mereka melalui facebook. Untuk 
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mengunjungi website ini, ketik pada brosur; 

www.facebook.com.
43

 

(2) Whatsapp  

Whatsapp adalah aplikasi berbasis internet yang 

merupakan salah satu dampak perkembangan teknologi 

informassi yang paling popular. Aplikasi berbasis internet 

ini sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai media 

komunikasi, karena memudahkan penggunanya untuk 

saling berkomunikasi dan berinteraksi tanpa menghabiskan 

biaya banyak dalam pemakaiannya, karena whatsapp tidak 

menggunakan pulsa, melainkan menggunakan data 

internet.
44

 

(3) Line  

Line adalah sebuah aplikasi pengirim pesan instan 

(Instant Messenger) gratis yang dapat digunakan pada 

berbagai platform seperti smartphone, tablet, dan komputer. 

Aplikasi Line difungsikan dengan menggunakan jaringan 

internet sehingga pengguna aplikasi Line dapat melakukan 

aktivitas seperti mengirim pesan teks, mengirim gambar, 

video, pesan suara, dan lain-lain. Aplikasi Line diklaim 

sebagai aplikasi pengirim pesan instan terlaris di 42 
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negara.
45

 

(4) Youtube  

Youtube adalah sebuah situs web video sharing ( 

berbagi  video) yang popular dimana para pengguna dapat 

memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis. 

Didirikan pada bulan februari 2005 olen tiga orang mantan 

karyawan paypal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan 

Jawed Karim. Umumnya video-video di youtobe adalah 

video klip film, TV, serta video buatan para penggunanya 

sendiri.
46

 

(5) Twitter  

Twitter berasal dari kata Tweet yang diartikan secara 

bahasa adalah kicauan burung. Burung berkicau tidak 

pernah panjang, kicauan burung itu singkat namun 

kontinyu. Dengan konsep itulah Twitter dibuat. Orang yang 

mengirim statusnya ke publik disebut tweeting, pesan yang 

dikirim disebut tweet yang berada pada timeline.
47

 Dengan 

basis microblogging, maka twitter adalah sebuah 

perwujudan dari web 2.0 yang sukses. Microblog adalah 

suatu bentuk blog yang memungkinkan penggunanya untuk 
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menulis teks pembaharuan singkat (biasanya kurang dari 

200 karakter) dan mempublikasikannya, baik untuk dilihat 

semua orang atau kelompok terbatas yang dipilih oleh 

pengguna tersebut.
48

 

(6) Instagram  

Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang 

memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan video. 

Foto atau video yang dibagikan nantinya akan terpampang 

di feed pengguna lain yang menjadi teman anda. Pada 

instagram sendiri menerapkan system pertemanan yang 

menggunakan istilah following dan follower. Anda 

mengikuti pengguna, sedangkan follower berarti pengguna 

lain yang mengikuti anda.
49

 

4) Fungsi Media Sosial  

Sejalan dengan funsi media sosial, pengguna media sosial berfungsi 

antara lain: 

a) Keunggulan membangun personal branding melalui sosial 

media adalah tidak mengenal trik atau popularitas semu, karena 

aduensilah yang akan menentukan. Berbagai media sosial 

menjadi media untuk orang berkomunikasi, berdiskusi dan 

bahkan memberikan sebuah popularitas di media sosial. 
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b) Media sosial Media sosial memberikan sebuah kesempatan yang 

berfungsi interaksi lebih dekat dengan konsumen. Media sosial 

menawarkan konten komunikasi yang lebih individual, melalui 

media sosial pula berbagai para pemasaran dapat mengetahui 

kebiasaan dari konsumen mereka dan melakukan suatu interalsi 

secara personal serta dapat membangun sebuah ketertarikan 

yang lebih dalam.
50

 

5) Kelebihan dan kekurangan Media Sosial  

a) Adapun kelebihan dari Media Sosial  

(1) Penggunaan media sosial memudahkan dalam penyebaran 

informasi promosi pondok pesantren.  

(2) Lebih praktis karena dapat di akses kapan saja dan dimana 

saja. 

(3) Dapat meminimalisir biaya promosi pondok pesantren. 

(4) Lebih cepat dalam menyampaikan informasi terkait pondok 

pesantren. 

(5) Jangkauan lebih luas karena bisa menjangkangkau lokal 

bahkan internasional.  

b) Adapun kekurangan dari Media Sosial  

(1) Susahnya informasi diterima oleh masyarakat karena belum 

meratanya akses informasi melalui internet. 

(2) Masih adanya masyarakat atau wali satri yang kurang 
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update terhadap teknologi internet. 

(3) Diperlukan jaringan yang stabil untuk mengaksesnya. 

6) Dampak positif dan negatif Media Sosial 

a) Dampak positif yang timbul dari pengunaan situs jejaring sosial 

sebagai adalah berikut: 

(1) Mempermudah berinteraksi dengan banyak orang  

Semakin mudahnya berinteraksi dengan orang lain 

karena dapat berkomunikasi secara live time, para pengguna 

media sosial dapat dengan mudah berinteraksi dengan 

orang lain. Bahkan tak lagi terpengaruh oleh jarak yang 

sangat jauh, selain itu dengan adanya situs jejaring sosial, 

penyebaran informasi dapat berlangsung secara cepat. 

(2) Sebagai sarana promosi 

Keunggulan media sosial lainnya dapat digunakan 

sebagai sarana promosi suatu barang, komunitas, lembaga, 

dan lain sebagainya. 

(3) Memperluas pergaulan  

Media sosial membuat kita bisa memiliki banyak 

koneksi dan jaringan yang luas. Tentu saja hal ini 

berdampak positif bagi orang yang ingin mendapatkan 

teman atau pasangan hidup dari tempat yang jauh atau 

negara asing.  
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(4) Lebih mudah dalam mengepresikan diri 

Media sosial memberikan sarana baru bagi manusia 

dalam mengepreskan diri. Orang biasa, orang pemalu, atau 

orang yang selalu gugup mengungkapakan pendapat di 

depan khalayak umum, akhirnya mampu menyuarakan diri 

mereka secara bebas melalui media sosial.  

(5) Penyebaran informasi secara cepat  

Dengan media sosial siapaun dapat menyebarkan 

informasi baru kapan saja, sehingga orang lain juga dapat 

memperoleh informasi yang tersebar di media sosial kapan 

saja.
51

 

b) Dampak negatif yang timbul dari penggunaan media sosial 

adalah sebagai berikut: 

(1) kurangnya interaksi dengan dunia luar  

Kemunculan situs jejaring sosial ini menyebabkan 

interaksi interpersonal secara tatap muka face to face 

cenderung menurun. Orang lebih memilih untuk 

memanfaatkan media sosial karena lebih praktis.  

7) Membuat kecanduan  

Tidak dapat dipungkiri jika para pengguna media sosial dapat 

menghabiskan waktunya seharian di depan layar komputen, 

handphone dan media internet lainnya karena kecanduan. Sehingga 
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membuat produktifitas menjadi menurun karena sebagian besar 

waktunya hanya digunakan untuk jejaring sosial. 

8) Pemborosan 

Tidak sedikit biaya yang dikeluarkan orang tersebut untuk 

mengaktifkan layana internet. Hal ini tentu merugikan bagi 

penggunanya sendiri krena tidak sedikit biaya yang terbuang sia-

sia karena hanya sekedar menggunakan media sosial.  

9) Tergantikannya kehidupan sosial  

Media sosial sangat nyaman sekali digunakan. Saking 

nyamannya sebagian orang merasa cukup dengan berinteraksi 

melalui media sosial saja sehingga mengurangi frekuensi tatap 

muka dengan orang lain. Bertatap muka tidak seharusnya 

digantikan dengan bertemu lewat di dunia maya. Obrolan, tatapan 

muka, ekspresi muka, dan canda lewat ketawa tidak bisa 

tergantikan oleh rentetan kata-kata bahkan foto dan video 

sekalipun. Tentunya ada sebuah hal yang hilang dari interaksi 

seperti ini. 

10) Pornografi  

Sebagaimana situs jejaring sosial media lainnya, tentu ada saja 

yang menyalahgunakan pemanfaatan dari media sosial tersebut  

untuk kegiatan yang berbau pornografi. Bahkan ada yang 

memanfaatkan situs semacam ini untuk menjual wanita.  
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11) Sarana kriminal  

Tentunya para pengguna media sosial harus waspada karena 

banyak orang-orang tidak bertanggung jawab yang memanfaatkan 

media sosial untuk melancarkan aksinya. Seperti kasus penculikan 

terjadi karena dimulai dari perkenalan lewat media sosial dan 

akhirnya diajak bertemu langsung. Selain itu juga banyak terjadi 

kasus-kasus penipuan di sosial media. 

12) Berkurangnya perhatian terhadap keluarga 

Hal ini mungkin tanpa kita sadari terjai ketika di saat 

berkumpul dengan kelurga tetapi sibuk dengan jejaring sosial 

medianya masing-masing. Sehingga berkurangnya nilai 

kebersamaan. 

13) Mengganggu kesehatan  

Terlalu banyak menatap layar handphone maupun komputer 

atau laptop dapat mengganggu kesehatan mata.
52

 

c. Promosi  

1) Pengertian Promosi 

Promosi ( promotion ) adalah usaha atau upaya untuk 

memajukan atau meningkatkan; misalnya untuk meningkatkan 

perdagangan atau memajukan bidang usaha.
53

 Promosi berasal dari 

kata promote dalam bahasa Inggris yang diartikan sebagai 

mengembangkan atau meningkatkan. Pengertian tersebut jika 
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dihubungkan dengan bidang penjualan berarti sebagai alat untuk 

meningkatkan omzet penjualan.
54

 

Promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran yang berupa 

aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi atau membujuk dan mengingatkan pasar atau 

perusahaan atau produknya agar bersedia menerima, membeli dan 

loyal kepada produk yang ditawarkan perusahaan yang 

bersangkuta.
55

 Promosi merupakan suatu aktifitas untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai kegiatan kepada pihak yang 

terlibat dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga 

dapat menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi pada kegiatan 

tersebut.
56

 

Promosi adalah aktivitas pemasaran yang berusaha 

menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, dan atau 

mengingatkan pasar sasaran agar produknya dapat dikenal oleh 

pasar sasaran sehingga bersedia untuk menerima, membeli, dan 

loyal pada produk yang ditawarkan oleh perusahaan atau lembaga 

tersebut kedepannya.
57

 Promosi merupakan suatu komunikasi 

pemasaran, artinya aktifitas pemasaran yang berusaha 
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menyebarkan informasi mempengaruhi, membujuk dan 

mengingatkan pasar sasaran atau produknya agar bersedia 

menerima dan membeli produk yang ditawarkannya.
58

 

Pengertian di atas menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa 

promosi adalah suatu kegiatan yang tujuannya untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai lembaga dengan melalui 

jalinan komunikasi antar prosedur kepada konsumen dengan cara 

bertemu langsung atau melalui media massa dan media elektronik 

sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi 

pada kegiatan tersebut.   

2) Fungsi-fungsi Promosi  

Adapun fungsi-fungsi promosi seperti: 

a) Informing ( memberikan informasi ), promosi membuat 

konsumen sadar akan produk-produk baru,  mendidik mereka 

tentang berbagai fitur dan manfaat merek, serta memfasilitasi 

penciptaan citra sebuah lembaga perusahaan yang 

menghasilkan produk atau jasa. Promosi menampilkan pesan 

informasi bernilai lainnya, baik untuk merek yang diiklankan 

maupun konsumennya, dengan mengajarkan manfaat-manfaat 

baru dari merek yang telah ada. 

b) Persuading ( membujuk ), media promosi atau iklan yang baik 

akan mampu mempersuasi pelanggan untuk mencoa produk 
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dan jasa yang ditawarkan. Terkadang persuasi berbentuk 

mempengaruhi permintaan primer, yakni menciptakan 

permintaan bagi keseluruhan ketegori produk. Lebih sering, 

promosi berupaya untuk membangun permintaan sekunder, 

permintaan bagi merek perusahaan yang spesifik.  

c) Reminding ( mengingatkan ), iklan menjaga agar merek 

lembaga perusahaan tetap segar dalam ingatan para konsumen. 

Saat kebutuhan muncul, yang berhubungan dengan produk dan 

jasa yang diiklankan, dampak promosi di masa lalu 

memungkinkan merek pengiklanan hadir dibenak konsumen. 

Periklanan lebih jauh didemostrasikan untuk mempengaruhi 

pengalihan merek dengan mengingatkan para konsumen yang 

diakhir-akhir ini belum membeli merek yang tersedia dan 

mengandung atribut-atribut yang menguntungkan. 

d) Adding Value ( Menambah nilai ), terdapat tiga cara mendasar 

dimana lembaga perusahaan bisa membeli nilai tambah bagi 

penawaran mereka, inovasi, penyempurnaan, kualitas, atau 

mengubah persepsi konsumen. Ketiga komponen nilai tambah 

tersebut benar-benar independen. Promosi yang efektif 

menyebabkan merek dipandang lebih elegan, lebih bergaya, 

lebih berfungsi dan bisa lebih unggul.
59
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3) Tujuan Promosi 

Promosi dirancang semenarik mungkin untuk menjangkau 

masyarakat luar di berbagai macam media. Hal ini bertujuan agar 

perusahaan atau lembaga dapat menginformasikan, mempengaruhi 

dan membujuk, serta mengingatkan konsumen dan calon 

konsumen melalui promosi. Menurut Tjiptono terdapat tiga tujuan 

promosi, yaitu sebagai berikut:
60

 

a) Meninformasikan, yaitu memberi informasi kepada pasar 

mengenai produk baru, memperkenlakan cara pemakaian 

produk baru, perubahan harga, menjelaskan cara kerja produk 

baru, meluruskan kesan yang salah, serta membangun citra 

lembaga. Dengan memberikan informasi kepada konsumen 

sadar akan produk-produk baru sehingga dapat mendidik 

mereka tentang berbagai fitur dan manfaat mengenai produk 

baru.  

b) Membujuk pelanggan sasaran, yaitu membuat konsumen 

menjadi beralih perhatian kepada produk lain, mengalihkan 

konsumen kepada merek lain, mengubah persepsi pelanggan 

mengenai atribut produk, serta dapat mendorong konsumen 

untuk membeli produk pada saat itu juga. Media promosi atau 

iklan yang baik dan menarik tentu akan mampu mempersuasi 

pelanggan untuk mencoba produk dan jasa yang ditawarkan.  
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c) Mengingatkan, yaitu menginformasikan ulang kepada 

konsumen bahwa produk yang bersangkutan akan dibutuhkan 

dalam waktu dekat, mengingatkan pembeli terkait tempat-

tempat yang menjual produk tersebut, dan membuat pembeli 

selalu mengingat meski tidak ada kampanye iklan sehingga 

terjadi pembelian berkelanjutan. Hal ini tentu akan berdampak 

kepada ingatan konsumen. Konsumen akan mengingat iklan 

dimasa lalu sehingga memungkinkan merk pengiklanan hadir 

kembali dibenak konsumen. 

Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis situasi dengan 

mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis terhadap 

kekuatan-kekuatan ( strengths ) dan kelemahan-kelemahan 

(weaknesses ) suatu organisasi dan kesempatan-kesempatan 

(opportunities ) serta ancaman-ancaman ( threats ) dari 

lingkungan untuk merumuskan stretegi organsisasi.
61

 

Strengths (kekuatan) adalah kegiatan-kegiatan organisasi 

yang berjalan dengan baik atau sumber daya yang daiat 

dikendalikan. Weaknesses (kelemahan) adalah kegitan-kegiatan 

organisasi yang tidak berjalan dengan baik atau sumber daya 

yang dibutuhkan oleh organisasi. Opportunities (peluang atau 

kesempatan) adalah faktor-faktor lingkungan luar yang positif. 

Threats (ancaman) adalah faktor-faktor lingkungan luar yang 
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negtif.
62

 

Jadi pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi 

merupakan suatu pilihan yang tepat di era saat ini. Media sosial 

hadir dengan berbagai fitur sebagai media pemasaran atau 

promosi suatu lembaga. Membuat proses pengenalan produk 

suatu lembaga lebih dekat dan lebih efisien dari proses 

sebelumnya yaitu dengan menggunakan koran, banner, 

spanduk, brosur, dan lainnya. 

Dengan media sosial kegiatan promosi dengan 

menyebarkan informasi-informasi terkait dengan lembaga, 

menciptakan strategi pemasaran yang lebih baik. Pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi lebih mudah dari pada 

melakukan kegiatan promosi dengan cara-cara lama dan hanya 

biasa-biasa saja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan penelitian yang 

dipilih. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

jenis penelitian menggunakan pendekatan deskriptif. Metode penelitian 

menjelaskan semua langkah yang dikerjakan peneliti sejak awal hingga akhir. 

Pada bagian ini dapat dimuat hal-hal yang berkaitan dengan anggapan-anggapan 

dasar atau fakta-fakta yang dipandang benar adanya verifikasi dan keterbatasan 

yaitu aspek-aspek tertentu yang dijadikan kerangka berfikir. Selanjutnya 

dilakukan analisa masalah dan variable topik kajian yang terdapat dalam judul 

kajian. Analisis masalah menghasilkan variable dan hubungan antar variable. 

Selanjutnya dilakukan analisis variable dengan mengajukan pertanyaan mengenai 

masing-masing variable dan pertanyaan yang berkaitan dengan hubungan antar 

variable. Analisis ini diperlukan untuk menyusun alur berfikir dalam memecahkan 

masalah. 

A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan  

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan 

metode kualitatif. Penelitian kualitatif dengan pendekatan narrative research 

yang menitikberatkan pada pengalaman individu dan menuliskannya kembali 

dalam bentuk kronologi naratif. Kata naratif berasal dari kata to narrate yang 

bermakna menceritakan atau menggambarkan sebuah peristiwa atau fenomena 

dengan detail.
63
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif karena dalam penelitian ini berupaya mencari data deskripsi 

mengenai tentang Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi di 

Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo. 

Pendekatan kualiatatif adalah penelitian yang jenis datanya kualitatif 

dengan memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk narasi.
64

 Pendekatan penelitian ini dipilih oleh 

peneliti karna dapat mengungkap data secara mendalam tentang Pengelolaan 

Media Sosial Sebagai Sarana Promosi di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis 

penelitian deskriptif. Dalam penelitian deskriptif data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh 

adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan 

demikian laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut dapat berasal dari naskah 

wawancara, catatan, lapangan, foto, vidio, dokumen pribadi, catatan atau 

catatan memo, dan dokumen resmi lainnya.
65
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Oleh karena itu peneliti menggunakan metode penelitian tersebut untuk 

bisa melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam melalui metode 

yang digunakan sehingga dapat menemukan fakta-fakta mengenai fokus 

penelitian yang akan dialami peneliti. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

Jl. Mayjen Panjaitan No. 12 Flamboyan, Sidomukti, Kecamatan Kraksaan, 

Kabupaten Probolinggo Jawa Timur, Kode Pos 67828. Adapun alasan 

pemilihan lokasi ini karena pondok pesantren ini menjadv salah satu lembaga 

yayasan yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Yang mana 

tidak semua yayasan pesantren bisa beradaptasi penuh dengan perkembangan 

internet saat ini. Dimana di lembaga pondok pesantren ini memanfaatkan 

media sosial sebagai alat atau sarana kegiatan promosi yang mempublikasikan 

semua terkait kegiatan-kegiatan di pondok pesantren. 

C. Subjek Penelitian 

Dengan bagian ini dijelaskan jenis dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan disaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
46

 Menentukan subjek penelitian ini 

menggunakan teknik purposive untuk menentukan siapa yang menjadi sumber 

data yang peneliti tuju. Purposive adalah teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.  
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Adapun subyek yang dipilih dalam penelitian ini yaitu pihak-pihak yang 

terlibat dalam kegiatan Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi 

yaitu yang sesuai apa yang akan dikehendaki peneliti. Dalam hal ini peneliti 

memilih beberapa subyek penelitian sebagai berikut: 

1. Kepala Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo, bernama Nur Khofifah, S.Pd  

2. Ketua Humas Pondok Pesantren Darul LughahWal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo, bernama Bapak Jam Hariyanto, S.Pd 

3. Ketua Tim Multimedia Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo, bernama Mahfudz Fahrozzy. 

4. Anggota Tim Multimedia (sekretaris, bendahara, kameramen, publikasi 

dan editor) Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo, nama-nama diantaranya, Ach. Hasan, A 

5. Pengurus Pondok Pesantren Darul Lughah Wl Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo, bernama Umi  Maghfiroh, S.Pd 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak mungkin bisa mendapatkan data yang memenuhi standart data yang 

lebih diterapkan.
66 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang harus peneliti turun 

kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan persamaan.
67

 

Jenis observasi yang dilakukan peneliti ini adalah observasi non 

partisipan yaitu peneliti melakukan pengamatan tentang obyek-obyek atau 

observasi yang diperlukan dan tidak harus terlibat dalam kegiatan sehari-

hari di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. Adapun data yang 

ingin diperoleh : 

a. Profil Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

b. Melihat letak situasi dan kondisi Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah. 

c. Konten di Media Sosial pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

2. Wawancara  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawacara semi struktur 

tang dimaksud yaitu wawancara yang berpedoman kepada pedoman 

wawancara, tetapi jikasewaktu-waktu ada pertanyaan diluar pedoman 

masih bisa dilakukan. Adapun data yang dapat diperoleh penelititi dengan 

menggunakan teknikk wawancara antara lain : 

a. Mengetahui tentang bagaimana perencanaan pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah. 
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b. Mengetahui tentang bagaimana pelaksanaan pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah. 

c. Mengetahui tentang bagaimana evaluasi pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa upaya pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara menyelidiki benda-benda yang terdiri dari buku 

harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan 

pemerintah, anggaran dasar, surat-surat resmi dan lain sebagainya.
68

 

Pengumpulan data melalui sejumlah dokumen yang telah tersedia dapat 

dilakukan dengan cara dokumentasi. Ilmu dokumentasi yaitu sebuah 

metode tambahan dari penerapan metode observasi dan wawancara dalam 

metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 

sejumlah data akhir dari penelitian berupa catatan tentang Pemanfaatan 

Media Sosial Sebagai Sarana Kehumasan di Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo. Berupa catatan, 

lukisan, atau sejumlah kreasi dari seseorang. Adapun data yang akan 

dikumpulkan: 

a. Sejarah Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

b. Kegiatan Tim Multimedia Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 
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Karomah. 

c. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan 

terus menerus selama penelitian berlangsung dilakukan mulai dari 

pengumpulan data sampai dengan pada tahap penulisan laporan.
69

 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja data 

dan mengorganisasikan data, memilah-milah data menjad satuan yang dapat 

dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dapat dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan pada orang lain. Adapun alur kegiatan analisis data kualitatif yang 

terjadi dalam proses penelitian menurut Miles dan Huberman, sebagai 

berikut.
70

 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dari metode yang di lakukan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Semua jenis data ini memiliki satu aspek 

kunci secara umum, analisinya terutama tergantung pada keterampilan 

integratif dan interpretatif dari peneliti. Interpretasi diperlukan karena data 

yang dikumpulkan jarang berbentuk angka, data kaya rincian dan panjang. 

2. Kondensasi Data 

Dalam kondensasi data   merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi 
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data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Pemilihan (Selecting) 

Menurut Miles dan Huberman. peneliti harus bertindak selektif, 

yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, 

hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai 

konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 

Pada tahap selecting ini, pertama-tama peneliti memberikan kode angka 

pada setiap data pada transkrip wawancara. Selanjutnya peneliti 

melakukan pemilihan data-data yang berhasil dikumpulkan melalui dua 

tahap wawancara. Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, 

meneliti melanjutkan ke tahap focusing. 

b. Pengerucutan (Focussing) 

Miles dan Huberman  menyatakan bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk pra-analis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan 

data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini 

merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya 

membatasi data yang berdasarkan dari rumusan masalah. Dalam tahap 

ini peneliti memilah setiap data berdasarkan fokus data pada masing- 

masing rumusan masalah dalam penelitian ini. Setelah selesai memilah 

data dalam tahap focusing pada setiap data yang bermakna bagi 

penelitian, peneliti melanjutkan tahap analisis data ke tahap 

abstracting. 
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c. Peringkasan (Abstracting) 

Tahap membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan- 

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Pada 

tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi khususnya yang 

berkaitan dengan kualitas dan cakupan data. Peneliti mengulangi 

proses abstraksi ini hingga tiga kali untuk memastikan bahwa tidak ada 

data yang tercecer atau yang keliru. Peneliti baru melanjutkan ke tahap 

berikutnya setelah peneliti merasa yakin bahwa tahap ini sudah selesai 

dan tidak ada data yang tercecer atau keliru. Setelah itu, peneliti 

melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap simplifying dan 

transforming. 

d. Penyederhanaan  dan transformasi (Data Simplifying and 

Transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui seleksi yang 

ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 

Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
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dengan teks yang bersifat naratif.
71

 Dengan menyajikan data maka akan 

memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya dan berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian 

data ini dapat dilakukan dengan bagan, uraian singkat, skema dan lain 

sebagainya.
72

 Setelah pengumpulan data terkait judul penelitian telah 

selesai maka maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 

adalah mengelompokkan hasil dari observasi, wawancara serta 

dokumentasi untuk disajikan dan dibahas dengan lebih detail. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusing) 

Setelah tahap kondensasi data dan penyajian data telah dilakukan, 

maka tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambarang suatu obyek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas baik berupa hubungan kasual, hipotesis atau teori
73

. 

Proses penarikan kesimpulan tidak dapat dilakukan sebelum semua 

data berhasil dikumpulkan. Tahap ini dilakukan setelah penganalisisan 

data selesai dilakukan mulai data pengumpulan data, kondensasi data dan 

penyajian data. 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

keahlian (validitas) dan kendala (reabilitas). Oleh karena itu peneliti harus 

melakukan pemeriksaan apakah data yang diperoleh memiliki keabsahan atau 

tidak. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan, 

keterampilan, ketergantungan, dan kepastian. 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Tujuan triangulasi adalah untuk menungkatkan kualitas teoritis, metodelogis, 

dan interpretatif dari penelitian. Triangulasi merupakan pengecekan dengan 

pemeriksaan ulang bauk sebelum dan atau sesudah data dianalisis.
74

 Adapun 

langkah dalam triangulasi sumber yaitu : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Secara garis besar ada tiga tahapan dalam penelitian kualitatif yaitu 

tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap analisis. 

1. Tahap Pra Lapangan  

Pada tahap ini peneliti menjelaskan atau memberikan gambaran atau 

proses pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Proses 

penelitian dari awal hingga akhir perlu dijelaskan secara bertahap. Adapun 

tahap-tahap penelitian yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 

a. Penyusun Rencana Penelitian  

Dalam tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian dengan 

mengumpulkan permasalahan yang diangkat sebagai judul penelitian. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan judul, setelah judul diterima 

peneliti membuat proposal mini, kemudian menyusun proposal sampai 

di seminarkan. 

b. Memilih Tempat Penelitian  

Sebelum melakukan penelitian peneliti harus telah memutuskan 

dimana letak lokasi penelitiannya yang akan dilaksanakan. Tempat 

penelitian yang dipilih adalah Penelitian ini dilakukan Pondok 

Pesantren Darul Lughah Wal Karomah di Jl. Mayjen Panjaitan No. 12 

Flamboyan, Sidomukti, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo 

Jawa Timur, Kode Pos 67828.  
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c. Mengurus Surat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian resmi. 

Maka peneliti harus menyertakan surat izin dari pihak akademik 

kepada pihak Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah sebagai 

tempat penelitian yang dilakukan. 

d. Menilai Lapangan  

Setelah surat perizinan telah disampaikan kepada pihak Pondok 

Pesantren dengan respon baik atau dengan kata lain peneliti telah 

diberikan izin untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren 

tersebut, maka selanjutnya peneliti melakukan penelitian lapangan 

untuk lebih mengetahui latar belakang obyek penelitian, dan 

lingkungan informan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti 

dalam menggali data. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Dimana pada tahap ini peneliti memilih beberapa informan yang 

dianggap bisa memberikan informasi yang layak dari penelitian 

penelitian. 

f. Menyiapkan Peralatan Penelitian 

Setelah tahap menyusun rancangan penelitian sampai pada tahap 

memilih dan memanfaatkan informan, maka selanjutnya adalah 

peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang diperlukan saat 

melakukan penelitian, diantaranya seperti buku catatan, alat tulis, buku 

referensi dan lain-lainnya. 
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2. Tahap Pelaksanaan  

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengambilan 

data di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti, 

Kraksaan, Probolinngo. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut : 

a. Observasi  

Data yang ingin diperoleh peneliti dalam teknik observasi yaitu 

Pengelolaan media sosial sebagai sarana kehumasan di pondok 

pesantren Darul Lugah Wal Karomah. 

b. Wawancara 

Pada penelitian ini narasumber dari Pondok pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah dijadikan dasar dalam melakukan wawancara. 

Wawancara dilakukan kepada narasumber dari Kepala Pesantren yang 

telah dipaparkan sebelunya.  

c. Analisis data  

Selanjutnya akan dijelaskan analisis data dari sejumlah data yang 

telah ditemukan peneliti. Data yang dianalisis pada penelitian ini 

berupa hasil pengelolaan media sosial di pondok pesantren darul 

lughah wal karomah tersebut. Sehingga data yang ditemukan nantinya 

dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan keabsahan datanya. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini yang terkumpul dapat dikatakan masih campur aduk 

dan bersifat tumpang tindih seperti hasil pengamatan, wawancara, 
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dokumen, gambar, foto, dan sebagainya, maka dari itu perlu diatur, 

diorganisir, dikelompokkan, dibuat kategorisasi sehingga menjadi data 

yang mempunyai arti dan makna.
75

 

4. Tahap Pengesahan  

Tahap pengesahan merupakan tahap paling akhir dari sebuah 

penelitian. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 

disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Kehumasan Di 

Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo 

Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah didirikan pada tahun 

1948 oleh KH. Baidlowi di daerah keramat Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo. Dalam perkembangannya, pondok pesantren Darul Lughah 

Wal Karomah sudah berkontribusi dalam pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan agama. 

Namun demikian, tugas dan peran pondok pesantren tidak berhenti sampai 

di situ saja, karena masyarakat terus mengalami perkembangan dari masa 

ke masa. Terlebih, dengan hadirnya teknologi digital yang hadir ditengah 

masyarakat, bahkan menjadi bagian yang tidak terpisahkan bagi 

masyaraskat modern saat ini. 

Semakin pesatnya penggunaan internet di segala bidang mendorong 

semakin banyaknya pengguna media sosial. Media sosial adalah perangkat 

komunikasi personal yang bertujuan untuk saling berbagi kepada siapa 

saja baik melalui tulisan, gambar visual maupun audio visual. Salah satu 

kegiatan humas yang dilakukan oleh pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah, diantaranya menggunakan media sosial pondok pesantren yang 

berisi tentang kegiatan-kegiatan pondok pesantren. Media sosial pondok 
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pesantren dikelola oleh para santri senior yang tergabung dalam tim yang 

disebut dengan Tim Multimedia ( Tim Mm) pesantren. Dalam 

pengelolaannya tim multimedia pesantren mencari bahan konten kegiatan 

terlebih dahulu, seperti kegiatan-kegiatan santri yang merupakan konten 

mentahan lalu dijadikan konten visual yang menarik perhatian khalayak. 

Tidak hanya dalam kegiatan-kegiatan santri saja, namun berbagai peraihan 

prestasi santri lainnya juga dipublikasikan menjadi sebuah konten media 

sosial, disamping itu juga dicantumkan ceramah-ceramah kiai yang 

bernilai keagamaan disajikan sebagai bahan konten kepada publik 

masyarakat, dengan begitu pondok pesantren tidak hanya sekedar tujuan 

dalam promosi saja, melaikan juga dapat menanamkan nilai-nilai positif 

terhadap masyarakat.
76

 

Selanjutnya melakukan pengeditan terhadap konten mulai dari 

pencahayaannya, warna, dan penambahan informasi lainnya, kemudian 

tahap selajutnya yaitu pemostingan konten di akun media sosial pesantren, 

diantaranya tiktok, youtube dan instagram. Hal tersebut tentunya sudah 

terbagi tugas masing-masing oleh anggota tim multimedia pesantren. Ada 

yang dibagian pencarian bahan yang akan mau dijadikan konten kegiatan, 

dan adapula yang dibagian untuk pengeditan dan pemostingan konten di 

media sosial pesantren, karena merupakan tanggung jawab tim multimedia 

terhadap media sosial pesantren Darul Lughah Wal Karomah.
77

 

Adapun bagan pengelola media sosial sebagai sarana promosi di 

                                                             
76

 Peneliti, Sejarah Pengelolaan Media Sosial Pondok Pesantren, studi Dokumen, 05 Juli 

2022 
77

 Observasi, Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah, 14 Desember 2022 



 

 

68 

pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo adalah sebagai berikut: 

       Struktur  Tim Multimedia 
     PP.Darul Lughah Wal Karomah                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua 

Mahfudz Fahrozzy 

Sekretaris 

Ach.Hasan Aminullah 

Bendahara 

Ali Mustofa 

Seksi 

Kameramen 

Ade Dwi Saputra 

Ahmad Alfin Afandi 

Ahmad Nazil R 

Editor 

Ahmad Fahreza 

Ahmad Alfin Afandi 

Muhammad Badrus Z 

 

Publikasi 

Muhammad Badrus z 

Ade Dwi Saputra 



 

 

69 

1. Ketua Tim Multimedia  

Adapun tugas dari ketua tim multimedia yaitu sebagai penanggung 

jawab atas semua kegiatan-kegiatan dalam pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi pondok. Mengkoordinasikan kegiatan dan 

mengontrol aktivitas sosial media yang berkaitan dengan kegiatan para 

santri, dan bertanggung jawab atas semua pelaksanaan tugas kerja tim 

multimedia pondok pesantren sebaik-sebaiknya. Sesuai dengan wawancara 

dengan Mahfudz Fahrozzy, selaku ketua tim multimedia menyatakan: 

 “Saya sebagai ketua tim multimedia pondok tugas saya yaitu 

bertanggung jawab atas semua kegiatan-kegiatan tim multimedia 

mulai dari pembuatan konten hingga hasil konten yang akan 

diunggah atau diposting di media sosial pondok baik tiktok, 

instagram dan youtube pesantren”
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan hasil observasi peneliti 

bahwa memang benar tugas ketua tim multimedia yaitu mengawasi dan 

mengontrol kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh tim multimedia 

dalam pembuatan konten kegiatan santri untuk dijadikan sebagai bahan 

konten yang akan disebarluaskan melalui media sosial sebagai sarana 

promosi pondok. 

2. Sekretaris Tim Multimedia 

Adapun tugas dari sekretaris tim multimedia yaitu mempunyai tugas 

membantu ketua tim multimedia  dalam melaksanakan koordinasi 

kegiatan. Mengawasi kegiatan kerja tim multimedia agar berjalan dengan 

baik, serta mengatur jadwal kegiatan tim multimedia baik kegiatan harian, 
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mingguan, bulanan dan tahunan. Sesuai wawancara dengan Ach. 

Aminullah selaku sekertaris tim multimedia, menyatakan: 

“Tugas saya mbak sebagai sekertaris disini membantu mengawasi 

kegiatan tim juga dan  membuat jadwal kegiatan mengenai 

pembuatan konten-konten kegiatan dari konten harian, mingguan, 

bulanan, dan tahunan mbak”
79

 

 

Sesuai dengan hasil wawancara di atas bahwa tugas sekretaris tim 

multimedia yaitu ikut serta dalam mengontrol dan mengawasi kerja tim 

multimedia dan juga mengatur jadwal kegiatan tim multimedia baik dari 

program harian, mingguan, bulanan, dan tahunan.  

3. Bendahara Tim Multimedia  

Adapun tugas dari bendahara tim multimedia yaitu mengelola 

keuangan mulai dari pembukuan, mengatur keuangan, hingga menyusun 

rencana anggaran untuk kerja tim multimedia yang disesuakan dengan 

kebutuhannya. Selain itu juga mendata kebutuhan-kebutuhan seperti 

sarana dan prasarana yang perlu dibeli untuk melancarkan terlaksananya 

kegiatan tim multimedia. Sesuai wawancara dengan Ali Mustofa selaku 

bendahara tim multimedia, menyatakan: 

“Kalo saya sebagai bendahara tim multimedia saya mengurusi 

pendanaan terkait kebutuhan tim multimedia seperti kayak 

memberikan dana untuk membeli keperluan tim misalnya 

membutuhkan seperti alat-alat sarana kamera, tripot dan lain 

sebagainya  yang perlu dibeli untuk tim multimedia”
80

 

 

Sesuai dengan hasil wawancara di atas bahwa tugas sebagai 

bendahara tim multimedia adalah mengurusi pendanaan atau keungan 
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terkait kebutuhan tim multimedia pondok seperti halnya dalam membeli 

alat-alat atau sarana prasarana yang perlu dibeli, maka bendahara lah yang 

akan memberikan dana untuk tim multimedia.   

4. Kameramen Tim Multimedia 

Adapun tugas dari kameramen tim multimedia adalah yaitu 

mendokumentasikan setiap aktifitas kegiatan pondok yang akan dijadikan 

bahan konten. Melakukan pemotretan dan merekam gambar atau video 

kegiatan yang ada di pondok pesantren.  

Berikut wawancara dengan salah satu anggota kameramen tim multimedia  

pesantren Ade Saputra, menyatakan: 

“Kalo saya sebagai kameramen itu mbak seperti biasanya kegiatan-

kegiatan santri itu difoto, dan juga direkam untuk konten yang 

berupa bentuk video tinggal mengambil foto kegiatan-kegiatan yang 

akan dijadikan konten” 
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tugas dari 

kameramen tim multimedia yaitu melakukan dokumentasi terhadap 

kegiatan-kegiatan santri dan merekan video untuk konten yang dalam 

bentuk video sebagai sarana promosi yang akan di sebarluaskan melalui 

media sosial pondok pesantren. 

 

5. Editor Tim Multimedia 

Adapun tugas editor  tim multimedia yaitu mengedit konten-konten 

kegiatan menjadi konten visual, seperti melakukan editing terhadap konten 

yang sudah dibuat mulai dari pencahayaan, warna, serta penambahan 
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informasi lainnya.  

Berikut wawancara dengan salah satu anggota editor tim multimedia 

Ahmad Fahreza, menyatakan: 

“Kalo saya kan dibagian editor ya tugasnya seperti mengedit hasil 

dokumentasi atau potretan  kameramen, seperti mengedit 

memberikan keterangan terkait dengan isi gambar atau video yang 

akan diupload di media sosial pondok”
82

 

 

6. Publikasi Tim Multimedia  

Adapun tugas dari publikasi tim multimedia yaitu memberikan 

informasi secara langsung kepada publik melalui konten-konten kegiatan 

yang dipublikasikan di berbagai media sosial baik youtube, instagram, dan 

tiktok. Dan bertugas menyebarkan informasi terkait kegiatan-kegiatan 

pondok melalui media sosial pondok pesantren. Sesuai wawancara dengan 

salah satu anggota pengurus publikasi tim multimedia Muhammad Badrus, 

menyatakan: 

“Sebagai publikasi saya mbak seperti biasanya tugas saya tinggal 

memposting atau mempublikasikannya hasil konten  di media sosial 

pesantren baik tiktok, instagram, dan youtube”
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tugas 

editor tim multimedia pesantren yaitu mengedit hasil dokumentasi dari 

kameramen editing yang dilakukan mulai dari pencahayaan, warna dan 

penambahan informasi, serta memberikan keterangan terkait dengan isi 

gambar atau video yang akan dijadikan konten sebagai sarana promosi di 

media sosial pondok pesantren.   
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Pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah, menggunakan 

beberapa media sosial yang dijadikan sebagai sarana informasi, 

komunikasi, dalam menyampaikan informasi terkait tentang kegiatan-

kegiatan pondok pesantren sebagai saran promosi seperti, instagram, 

youtube, dan tiktok. Masing-masing media sosial, mempunyai konten 

yang berbeda-beda, dalam hal ini disesuaikan dengan segmentasi dan 

karakteristik media sosial. Selain itu, konten harus dibuat semenarik 

mungkin, untuk mendapat perhatian dari khalayak. Adapun beberapa akun 

media sosial yang digunakan pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah sebagai berikut:
84

 

a. Tiktok  
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Gambar 4.1 Media Sosial Tiktok Pesantren.
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Tiktok menjadi salah satu media sosial yang digunakan oleh pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah untuk menyampaikan 

informasi, pesan, atau kegiatan pondok pesantren. Hampir semua 

orang bahkan dikalangan masyarakat mengenal tiktok sebagai media 

sosial saat ini. Beberapa kegiatan yang bisa dijadikan konten di 

media sosial tiktok pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah  

diantaranya kegiatan-kegiatan agenda tertentu seperti kegiatan-

kegiatan drama santri, ceramah-ceramah keagamaan, bulan bahasa 

dan kegiatan lomba-lomba pesantren lainnya.
86

 

b. Youtube 

 

Gambar 4.2 Media Sosial Youtube Pondok Pesantren.
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  Untuk konten yang berupa video, pondok pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah menggunakan media sosial youtube. Sampai 

saat ini, youtube pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

sudah memposting 323 video dengan 7,69 ribu subscriber. Konten 

video yang dipublish sebagian besar adalah profil pondok pesantren, 

ceramah agama yang disampaikan oleh kiai sekaligus pengasuh 

pesantren, kegiatan-kegiatan orientasi santri baru (ORSABA), dan 

live streaming wisuda santri baik wisuda formal ataupun non formal 

dan masih banyak juga kegiatan-kegiatan lainnya.
88

 

c. Instagram  

 

Gambar 4.3 Media Sosial Instagram Pondok Pesantren.
89
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media sosial selanjutnya adalah instagram. Saat ini, akun 

instagram pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah sudah 

mempunyai 3.242 followers dengan 819 postingan. Postingan di 

instagram lebih kepada konten yang berupa foto atau gambar yang 

dijadikan pamflet seperti ucapan atas diraihnya suatu pencapaian 

atau peraihan, disamping itu juga menyebarkan pamflet yang 

berisikan tentang niat dan fadilah-fadilah berpuasa di agenda bulan-

bulan tertentu. Dan tidak lupa juga melakukan siaran langsung atau 

live streaming di akun isntagram pesantren.
90

 

1. Lokasi Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo. 

Lokasi Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah terletak di  

JL. Mayjen Panjaitan no. 132 Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan 

Probolinggo. Kelurahan Sidomukti merupakan kelurahan yang stretegis. 

Letak geografisnya berada di jalur Pantai Utara (Pantura) dan di jantung 

kota Kecamatan Kraksaan. Posisi Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah berada pada 25 meter dari kantor Kelurahan Sidomukti, 500 

meter dari Kantor Kecamatan, dan 30 Km dari kantor PemKab 

Probolinggo. Pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah terletak di 

tempat yang strategis, karena berada ditengah-tengah kota Kraksaan dan 

juga berdekatan dengan lembaga pendidikan formal lainnya, seperti: MTS 
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NU, MA NU, SD Katolik, SMK KORPRI dan SMUN.
91

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Dalam setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 

penguat, sebab inilah yang telah dianalisa data yang digunakan, sehingga dari 

data yang dianalisa tersebut dihasilkan suatu kesimpulan. Adapun dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan data lapangan sebagai alat untuk meraih 

tujuan serta mendapatkan data sebanyak mungkin.  

Penyajian data beserta analisis merupakan hasil penelitian yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo. Data ini diperoleh berdasarkan dokumentasi, 

observasi, dan wawancara, dengan kepala pesantren, humas, dan Tim 

multimedia yaitu bagian dibidang yang mengelola media sosial pesantren dan 

informan lainnya, pengelolaan media sosia sebagai sarana promosi di 

pesantren, sampai dengan dokumentasi yang sesuai dengan fokus peneitian 

tersebut.
92

 

1. Perencanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di 

Pondok Pesantren Darul Luhah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo.  

Perencanaan merupakan inti manajemen sehingga semua kegiatan 

organisasi yang bersangkutan harus didasarkan kepada rencana tersebut, 

dengan perencanaan memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

menggunakan sumber daya mereka secara guna dan berhasil. Perencanaan 
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merupakan hal yang sangat vital dalam sebuah organisasi baik lembaga 

pemerintah maupun swasta, baik lembaga pendidikan maupun 

nonpendidikan. 

Kegiatan perencaaan dalam menganalisis kebutuhan pengelolaan 

media sosial sebagai sarana promosi di pondok pesantren Darul Lughah 

Wal Karomah melakukan analsis swot untuk megoptimalkan dalam 

optimalisasi media sosial, adapun analisis swot berupa kekuatan, 

kelemahan, dan kesempatan. 

a. Kekuatan media sosial 

1. Memudahkan dalam penyebaran informasi. 

2. Lebih praktis bisa diakses kapan saja dan dimana saja. 

Sesuai wawancara dengan kepala pesantren Nur Khofifah, 

menyatakan: 

“Jadi, begini mbak untuk keunggulan media sosial itu 

lebih memudahkan dalam menyebarkan irformasi terkait 

kegiatan pesantren, jadi yang sebelumnya informasi 

disebarkan melalui banner, spanduk, dan lainnya dengan 

menggunakan media sosial ini lebih meluas dalam 

penyebaran informasinya”
93

 

 

Hal serupa juga dipaparkan oleh ketua humas bapak Jam 

Hariyanto, menyatakan: 

“Kalo menggunakan media sosial itu juga lebih gampang 

dan cepat memudahkan bagi pengguna dalam 

mengaseskannya, sehingga informasi yang disebarluaskan 

lebih mudah diterima dan tersampaikan”
94
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b. Kelemahan media sosial. 

1. Tidak meluasnya informasi di kalangan masyarakat yang tidak 

menggunakan akses internet.  

2. Ketidak stabilan jaringan dalam mengaksesnya. 

Sesuai wawancara dengan kepala pesantren Nur Khofifah, 

menyatakan: 

“Jadi, kelemahan dalam penggunaan media sosial kadang 

kan ada masyarakat atau wali santri yang sudah sepuh jadi 

tidak semua menggunakan media sosial kayak tiktok, 

instagram dan youtube”
95

 

 

Hal yang sama juga disampaikan ketua humas bapak Jam 

Hariyanto, menambahkan: 

“Seperti juga kendala sinyal otomatis berpengaruh dengan 

jaringan internet yang diaksesnya, misalkan rumahnya di 

pegunungan pastinya susah untuk menemukan sinyal yang 

stabil”
96

 

 

c. Kesempatan media sosial 

1. Optimalisasi media sosial baru 

Sesuai dengan wawancara ketua tim multimedia Mahfudz 

Fahrozzy, menyatakan: 

“Jadi gini mbak juga menyesuaikan dengan perkembangan 

media sosial, kalo dlu kan hanya sekedar facebook saja, 

tapi sekarang sudah beralih ke instagram, youtube dan 

bahkan sekarang sudah muncul yang lebih populer tiktok, 

jadi untuk facebook sudah mulai kami non aktifkan lebih 

fokus ke media sosial yang sedang populer di masyarakat 

yaitu tiktok, instagram dan youtube”
97
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Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah dalam upaya 

pengelolaan media sosial pesantren sebagai sarana promosi memilih 

beberapa langkah awal dalam menentukan perencanaan. Berikut 

wawancara dengan kepala pesantren, Nur Khofifah menyatakan: 

“Sebelumnya pesantren sudah memiliki tim khusus, yaitu Tim 

multimedia. Dimana tim ini yang berperan dalam semua jenis 

pengelolaan media sosial pesantren, apa saja yang berhubungan 

dengan akun sosial media yang dimiliki pesantren maka Tim 

multimedia inilah yang bertanggung jawab sebagai pengelolanya. 

Upaya perencanaan dalam pengelolaan media sosial di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah langkah awal diadakannya 

rapat musyawarah terlebih dahulu bersama semua pengurus putra 

maupun pengurus putri pesantren dan semua anggota tim media 

sosial pesantren (Tim Multimedia). Di dalam musyawarah tersebut 

terlebih dahulu kami menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan. 

Apa saja yang akan dijadikan sebagai titik informasi yang akan 

disampaikan kepada masyarakat. Juga rencana-rencana program 

yang akan dilakukan, hingga rincian anggaran pelaksanaannya. Dan 

pembagian tugas terhadap semua anggota  (Tim Multimedia) yang 

bertanggung jawab penuh terkait dengan kegiatan pesantren.”
98

 

 

 

Gambar 4.4 

Kegiatan Pelaksanaan Rapat Musyawarah  

Perencanaan Pengelolaan Media Sosial.
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Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh penulis, di dalam 

pengelolaan media sosial, pesantren telah memiliki kepengurusan khusus 

bagian bidang pengelola akun media sosial pesantren yaitu disebut dengan 

Tim Multimedia pesantren. Langkah awal perencanaan yang dilakukan 

oleh ketua humas yaitu dengan mengadakan musyawarah terlebih dahulu 

guna mengetahui kebutuhan apa saja yang akan disampaikan kepada 

masyarakat. Rapat musyawarah yang dilakukan 1 sampai 2 kali dalam 

setahunnya, setiap satu tahunnya mengadakan rapat evaluasi sekaligus 

merencanakan satu tahun kedepan. Rapat dipimpin oleh kepala pesantren, 

yang dilaksanakan pada sekitaran bulan juni dan juli pada pukul 20.00-

21.30 tepat pada malam jum’at yang mana sebelum dimulai ketua humas 

terlebih dahulu membuka sekaligus memulai dengan sambutan pembuka, 

kemudian dilanjut dengan penyampaian poin-poin pembahasan yang akan 

di bahas di dalam rapat perencanaan. Kegiatan rapat musyawarah diikuti 

seluruh pengurus putra maupun putri serta ketua sekaligus anggota tim 

multimedia pesantren, yang bertempat di wilayah putra yaitu ruangan 

khusus yang biasa digunakan sebagai tempat rapat pesantren. Dimana 

dalam kegiatan musyawarah tersebut akan ditentukan sasaran dan tujuan 

hubungan kemasyarakatan melalui media sebagai sarana promosi 

pondok.
100

 

Adapun hasil kegiatan rapat musyawarah perencanaan yang 

dilaksanan yaitu menghasilkan beberapa program kegiatan yang akan 
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dilaksanakan dalam satu tahun kedepan. Perencanaan apa saja yang 

ditentukan diantaranya sebegai berikut: 

1. Perencanaan Konten Harian   

Perencanaan konten harian adalah suatu perencanaan yang 

dilakukan oleh tim multimedia  dalam menentukan konten harian. 

Dimana setiap harinya tim multimedia selalu mengupload konten di 

sosial media pondok pesantren. Namun sebelum mengupload konten 

harian ini tim multimedia harus merencanakan terlebih dahulu konten 

apa yang akan di upload, dengan cara mencari bahan konten, seperti 

memotret kegiatan santri setiap harinya entah ketika santri ngaji 

bersama, atau kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

Berikut wawancara peneliti dengan Bapak Jam Hariyanto, 

selaku ketua humas pesantren menyatakan: 

“Kami dalam membuat konten biasanya terbagi menjadi 

beberapa konten  yaitu konten harian, mingguan, bulanan, dan 

tahunan. Untuk perencanaan harian biasanya yang akan kami 

lakukan berkaitan dengan aktifitas sehari-sehari kegiatan 

pondok pesantren seperti halnya pengajian umum yaitu seperti 

salah satu contoh kegiatan pengajian kitab kuning. Jadi setiap 

harinya  kegiatan pondok  kami share di sosial media pesantren 

baik tiktok, youtube, dan instagram.”
101

 

 

Hal yang sama juga disampaikan ketua pesantren, Nur Khofifah 

Menyatakan: 

“Dalam merencanakan suatu kegiatan program pembuatan 

konten yang akan ditentukan kedepannya yaitu perencanaan 
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program yang akan diprogramkan dibagi menjadi beberapa 

bagian yaitu konten harian, konten mingguan, konten bulanan, 

dan konten tahunan.”
102

 

 

Seperti hasil wawancara dengan ketua tim multimedia Mahfudz 

Fahrozzy, menyatakan:  

“Untuk tim sendiri dalam mencari bahan untuk konten harian 

biasanya mereka memotret atau memvidiokan kegiatan santri, 

misal ketika ngaji bareng, atau melakukan kegiatan di pondok, 

intinya dalam bahan tersebut ada kaitannya dengan kegiatan 

santri di pondok.”
103

 

 

 Dari hasil wawancara di atas sama seperti ketika penulis 

melakukan observasi ke pondok pesantren. Dimana pada saat itu 

penulis melihat sendiri tim multimedia memotret santri ketika 

melaksanakan kegiatan pengajian kitab, dan hasil potret itu yang 

nantinya akan di upload pada akun sosial media.  Memang dalam 

mencari bahan untuk konten harian tidak harus seperfect seperti konten 

bulanan atau tahunan, karena bahan untuk konten harian ini hanya 

untuk mengisi akun sosial media pondok biar terlihat selalu aktif.
104

 

2. Perencanaan Konten Mingguan 

Pada perencanaan konten mingguan yang akan dijadikan bahan 

konten kegiatan pesantren mingguan seperti, akan dilakukan kegiatan 

live streaming dan juga pembuatan video-video ceramah kiai di media 

sosial pesantren. Berikut wawancara dengan ketua tim multimedia 
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pesantren Mahfudz Fahrozzy, menyatakan: 

“Jadi, konten yang akan disampaikan kepada masyarakat tidak 

hanya tentang kegiatan-kegiatan santri saja, namun juga 

terdapat ceramah-ceramah keagamaan yang kami share disetiap 

minggunya. Jadi disetiap minggunya itu terupdate konten-

konten ceramah yang akan diberikan kepada masyarakat. 

Disamping itu kami juga tidak lupa untuk melakukan live 

streaming ketika akan ada kegiatan-kegiatan santri yang bisa 

dibilang menarik disetiap mingguannya seperti salah satu 

contoh kegiatannya pencak silat.”
105

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

perencanaan pembuatan konten mingguan yang akan dijadikan bahan 

konten disetiap minggunya yaitu menshare atau memberikan informasi 

ceramah-ceramah keagamaan yang disampaikan oleh kiai pengasuh di 

pesantren. Disamping itu juga tidak lupa untuk melakukan live 

streaming atau siaran langsung ketika akan ada kegiatan-kegiatan 

santri yang dilakukan setiap minggunya. Salah satu kegiatannya dari 

beberapa kegiatan mingguan yang dilakukan santri adalah kegiatan 

pencak silat. Seperti yang dikatakan ketua humas pesantren bapak Jam 

Hariyanto, selaku ketua humas pesantren menyatakan: 

“Biasanya ketika akan dilaksanakannya kegiatan santri yang 

dilakukan setiap minggunya itu kan berbeda-beda mengikuti 

jadwal pesantren mingguannya. Nah jadi kita memilih salah 

satu diantara beberapa kegiatan lainnya yang dilaksanakan 

santri setiap malam jum’at berlangsung. Salah satunya yaitu 

kegiatan pencak silat yang merupakan kegiatan yang menarik 

untuk dijadikan bahan live streaming atau siaran langsung di 

media sosial pesantren.”
106

 

 

Sesuai dengan observasi penulis di pondok pesantren memang 
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sama dengan hasil wawancara di atas bahwa pada saat malam jum’at 

tim multimedia terlebih dahulu menyiapkan alat-alat yang akan 

digunakan pada saat akan dilakukan live terhadap kegiatan santri. 

Dimana kegiatan yang yang dijadikan sebagai bahan konten live 

streaming yaitu kegiatan santri ketika melaksanakan pencak silat.
107

 

3. Perencanaan Konten Bulanan 

Pada perencanaan konten bulanan yang akan dijadikan bahan 

sebagai informasi terhadap publik khalayak yaitu ketika akan ada 

agenda bulan-bulan besar tertentu (bulan 1 Muharran dan bulan 

ramadhan).
108

 Seperti dalam wawancara dengan ketua humas 

pesantren, Bapak Jam Hariyanto menyatakan: 

“Pada agenda bulanan tertentu seperti bulan ramadhan dan 

perayaan bulan muharram tentunya di bulan tersebut terdapat 

kegiatan-kegiatan sunnah dan wajib yang dianjurkan, nah 

alangkah baiknya ketika memanfaatkan bulan tersebut dengan 

menyebarkan pamflet-pamflet yang isinya terdapat tentang niat 

dan fadilah-fadilah yang melaksanakannya. Tentunya sangat 

bermanfaat sekali kepada masyarakat yang membutuhkannya. 

Jadi konten yang akan kami share terhadap masyarakat disetiap 

agenda bulanannya selalu diharapkan dapat membantu 

masyarakat yang membutuhkannya. 

 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa perencanaan 

konten bulanan yang akan dijadikan bahan konten mingguan yaitu 

dilakukan dengan menshare pamflet-pamflet yang berisikan tentang 

bacaan niat dan manfaat melaksanakan anjuran berpuasa sunnah dan 

wajib yang dianjurkan hanya dibulan-bulan tertentu. Seperti halnya 
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bulan ramadhan dan perayaan bulan 1 muharram. Hal tersebut 

tentunya sangat bermanfaat terhadap masyarakat ketika akan mau 

melaksanakan anjuran berpuasa sunnah dan wajib tersebut. 

4. Perencanaan Konten Tahunan 

Pada perencanaan konten tahunan yang akan disajikan sebagai 

bahan konten tahunan yaitu pada agenda kegiatan tahunan santri 

seperti perayaan haul pendiri dan haflatul imtihan, orientasi santri baru 

dan hari santri nasional. Berikut wawancara dengan ketua tim 

multimedia pesantren, Mahfudz Fahrozzy menyatakan: 

“Pada konten tahunan biasanya terdapat beberapa agenda yang 

rutin dilaksanakan pondok pesantren, misalnya penerimaan 

santri baru, haflatul imtihan dan hari santri nasional. Dimana 

kami memanfaatkan beberapa agenda tahunan tersebut sebagai 

bahan konten yang akan dijadikan informasi tahunan sebagai 

media publikasi di media sosial pesantren. Sehingga informasi 

yang akan disampaikan setiap tahunnya lebih kepada kegiatan 

rutinitas santri setiap tahunnya. Seperti salah satu contoh pada 

kegiatan perayaan haul pendiri dan haflatul imtihan, yang 

merupakan kegiatan rutinitas tahunan pondok pesantren.”
109

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa perencanaan 

konten tahunan yang akan dijadikan bahan konten kegiatan pondok 

pesantren disetiap tahunnya diantaranya pada kegiatan perayaan 

haflatul imtihan dan haul pendiri, dan orientasi penerimaan santri baru 

(orsaba). Dimana pada beberapa kegiatan tahunan tersebut merupakan 

rutinitas kegiatan santri yang dilaksanakan setiap tahunnya.  

“Pada kegiatan orientasi penerimaan santri baru biasanya 

terdapat beberapa kegiatan yang telah dipersiapkan pesantren 
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untuk santri baru, dengan diadakannya beberapa kegiatan yang 

dilaksanakan santri baru dapat menjadikan kegiatan tersebut 

sebagai konten informasi kegiatan yang akan disebarkan 

dimedia sosial pesantren setiap tahunnya. Informasi yang akan 

disampaikan berupa dengan dibuatnya pamflet ucapan disertai 

dengan gambar foto yang dibikin semenarik mungkin. Jadi 

setiap konten yang akan dishare dalam setiap tahunnya juga 

terupdate dari pondok pesantren. selain itu biasanya juga 

membuat profil pesantren karna setiap tahunnya pesantren 

biasanya ada kegiatan baru, dimana informasi kegiatan-kegiatan 

di pondok kami update lewat konten video profil pondok.”
110

 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

perencanaan konten tahunan terdapat beberapa kegiatan yang akan 

dijadikan bahan konten diantaranya pada perayaan haflatul imtihan dan 

haul pendiri, dimana dalam kegiatan tersebut terdapat mengadakan 

perlombaan-perlombaan yang diikuti santri. Selain itu juga pada 

kegiatan orientasi santi baru, yangmana juga telah dipersiapkan 

sebelumnya kegiatan-kegiatan pesantren kepada calon santri baru.  

Sebelum diadakannya perencanaan yang dipaparkan di atas, 

pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah juga telah 

memperhatikan fasilitas tim multimedia pesantren, sarana dan 

prasarana apa saja yang diperlukan dalam mendukung terlaksananya 

kegiatan tersebut. Seperti ruangan tempat khusus yang telah disediakan 

serta dilengkapi dengan segala alat-alat kebutuhan tim multimedia 

yaitu  kamera, perekam suara, soud card, shoot guns suara, mixer 

vidio, tripod, mixer audio, dan alat-alat lainnya yang digunakan saat 

pembuatan konten. Sehingga membuat tim multimedia pesantren lebih 
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bersemangat dalam membuat konten-kontennya.
111

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

data-data yang diperoleh dari beberapa narasumber. Maka dapat 

disimpulkan bahwa proses perencanaan dalam pengelolaan media 

sosial sebagai sarana promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah ini dilakukan dengan langkah awal yaitu menganalisa 

kebutuhan terlebih dahulu dengan mengadakan rapat musyawarah 

perencanaaan. Dimana di dalam rapat musyawarah perencanaan 

pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di pondok pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah yaitu, ditentukan dengan beberapa 

kegiatan program yang akan dilaksanakan sebagai bahan pembuatan 

konten. Adapun diantaranya dibagi menjadi empat program kegiatan 

dalam pembuatan konten media sosial pesantren yaitu yang pertama, 

perencanaan kegiatan konten harian yang kedua, konten mingguan 

yang ketiga, konten bulanan dan yang keempat konten tahunan. Yang 

akan dijadikan bahan konten adalah kegiatan pondok pesantren yang 

dilaksanakan santri baik kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan 

tahunan. 
112
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Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Tim Multmedia. 

No Konten Isi Konten Jadwal 

Publikasi 

Media Sosial 

Publikasi 

Penanggung 

Jawab 

1.  Konten 

Harian  

a. Pengajian 

Kitab 

b. Prestasi-

prestasi 

santri 

a. Setiap 

sore16.00 

WIB 

b. Instagram 

dan Tiktok 

c.  Instagram 

1. Ade Dwi 

Saputra 

2. Ahmad 

Fahreza 

2. Konten 

Mingguan 

a. Live 

Streaming 

kegiatan 

(Pencak 

Silat) 

b. Video 

Ceramah  

a. Setiap 

malam 

jum’at 

(20.00-

21.00) 

b. Setiap 

hari 

jum’at 

sore 

(16.00) 

c. Tiktok dan 

Instagram 

d. Tiktok dan 

Youtube 

1. Muhammad 

Badrus 

2. Ahmad 

Alfin A 

3. Konten 

Bulanan 

a. Pamflet 

Agenda 

Bulanan 

(Muharram 

dan 

Ramadhan) 

a. Setiap 

awal 

bulan dan 

akhir 

bulan  

b. Postingan 

dan Insta 

Story 

Instagram  

1. Ade Dwi 

Saputra 

2. Ahmad 

Fahreza 

4. Konten 

Tahunan 

a. Kegiatan 

Lomba 

Bulan 

Bahasa 

b. Kegiatan 

Santri Baru 

a. Setiap 

awal dan  

akhir 

tahun  

b. Tiktok dan 

Instagram 

c. Tiktok   

 

1. Muhammad 

Badrus 

2. Ahmad 

Nazil R 

 

2. Pelaksanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di 

pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo.  

Pada tahap pelaksanaan dan komunikasi di media sosial pesantren 

lebih menekankan kepada proses pelaksanaan yang disesuaikan dengan 

perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Tahap pelaksanaan 

pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di pondok pesantren 
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meliputi: 

a. Pembuatan konten kegiatan pesantren 

Kegiatan pembuatan konten merupakan kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan aktifitas santri yang dilakukan ketika 

ada kegiatan pesantren yang sedang dilaksanakan baik santri putra 

maupun santri putri.
113

 Adapun pembuatan konten yang dilakukan oleh 

tim multimedia pesantren meliputi: 

1) Pelaksanaan kegiatan pembuatan konten harian 

Pelaksanaan kegiatan pembuatan konten harian yang 

dilakukan oleh tim multimedia pesantren merupakan realisasi dari 

program harian yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembuatan 

konten harian biasanya dilakukan dokumentasi saja, seperti 

kegiatan ngaji kitab kuning. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan salah satu anggota Tim Multimedia 

pesantren Ahmad Fahreza, menyatakan: 

“Ketika melakukan dokomentasi kegiatan santri sehari-hari 

dilakukan ketika santri sedang melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, seperti pengajian umum. Karna pengajian 

umum seperti ngaji kitab kuning sudah tentu diikuti seluruh 

santri baik putra maupun putri. Jadi, ketika kita mengambil 

gambar yang akan mau kami foto bisa bergatian biasanya 

kami mendokumentasikan santri putra terlebih dahulu dan 

setelah itu, berlanjut kewilayah santri putri, dengan 

mengikuti aturan sesuai ijin pesantren.”
114

 

 

Kemudian Ade Dwi Saputra, menambahkan selaku ketua 

tim multimedia  pesantren bahwa: 
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“ Dalam pelaksanaannya kegiatan ini dilakukan setiap hari 

seiring dengan kegiatan santri setiap harinya. Karena 

kegiatan santri juga merupakan hal utama yang perlu 

disajikan sebagai konten informasi yang disampaikan 

kepada masyarakat khususnya wali santri, agar mereka tau 

kegiatan putra putrinya di pesantren.”
115

 

 

Hal ini diperkuat dengan pemaparan Bapak Jam Hariyanto, 

selaku humas pesantren: 

“Kegiatan santri di pesantren merupakan hal utama yang 

perlu didokumentasikan karena juga merupakan 

penyampaian informasi kegiatan pesantren kepada wali satri 

dan masyarakat. hal ini tentu sangat berguna bagi kebutuhan 

masyarakat dan wali santri karena dapat mengetahui apa 

saja kegiatan putra-putrinya di pesantren. Hal tersebut 

tentunya positif dalam membangun komunikasi antar 

pondok pesantren dengan masyarakat khususnya wali santri, 

sehingga masyarakat juga bisa lebih  memahami kegiatan-

kegitan yang ada di pesantren.Jika setiap kegiatan pesantren 

dibuat konten maka juga akan banyak konten kegiatan yang 

perlu dibuat, jadi cukup kegiatan yang mendasar saja yang 

perlu disampaikan kepada wali santri dan masyarakat.”
116

 

 

Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa informan di 

atas, peneliti juga melakukan proses observasi. Dari hasil observasi 

peneliti di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah bahwa 

pada saat proses pembuatan konten pengurus tim multimedia 

pesantren melihat jadwal pelaksanaanya terlebih dahulu apa saja 

yang akan dijadikan bahan konten harian. Pada saat selesai 

melakukan kegiatan shalat berjamaah tim multimedia yang 

dilakukan dua orangan bergegas mempersiapkan alat-alat yang 

akan digunakannya dulu seperti kamera dengan menyesuaikan 
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bahan kegiatan yang telah terjadwalkan. Setelah disesuaikan 

dengan jadwal yang telah direncanakan sebelumnya yaitu 

mendokumentasikan kegiatan santri ketika sedang mengikuti 

pengajian kitab kuning.  

Dalam proses pembuatannya dimana anggota tim 

multimedia pesantren dibagi menjadi beberapa bagian atau 

kelompok terlebih dahulu guna memberikan tugas masing-masing 

bagian oleh ketua tim multimedia. Ada yang dibagian khusus yang 

memotret dan juga ada yang dibagian pengolahan konten setelah 

selesai dibuat. Lalu, diantara dari beberapa anggota tim multimedia 

pesantren ada dua orang yang yang memang sudah ditunjuk untuk 

melakukan dokumentasi gambar terhadap kegiatan santri tersebut, 

dua orang tim multimedia tersebut melakukan dokumetasi terhadap 

wilayah santri putri terlebih dahulu kemudian selesai dari santri 

putri lanjut ke wilayah santri putra.
117

 

Hal ini juga diperkuat pemaparan kepala pesantren Nur 

Khofifah, menambahkan: 

“Salah satu kegiatan pesantren yang mendasar yaitu 

pengajian kitab karena pada kegiatan-kegiatan rutin lainnya 

yang dilaksanakan setiap harinya juga bisa dapat dijadikan 

konten, namun hanya yang perlu dibutuhkan saja. Selain 

kegiatan pengajian kitab kuning, kegiatan santri ketika 

mengikuti perlombaan mewakili pesantren  dan 

menjuarainya juga sangat perlu dipublikasikan sehingga 

masyarakat khususnya wali santri ikut bangga terhadap 

lembaga dimana tempat putra-putrinya dididik.”
118
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Gambar 4.5 Hasil Konten Harian Di Media Sosial Tiktok 

Pesantren.
119

 

Peneliti juga melihat dokumen dari hasil dokumetasi yang 

ada di media sosial tiktok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

dimana dalam postingan, berisi tentang kegiatan santri harian yaitu 

sedang melaksanakan kegiatan pengajian kitab kuning. Yang 

disajikan dalam bentuk konten video yang di posting di media 

sosial tiktok pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah.
120

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang diperoleh dari beberapa narasumber, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa dalam melakukan pelaksanaan pembuatan 
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konten sehari-hari dilakukan ketika santri sedang melakukan 

kegiatan pengajian umum. Dimana kegiatan pengajian ini diikuti 

seluruh santri baik putra maupun putri, pengajian umum yang 

dimaksud yaitu pengajian kitab kuning yang dilaksanakan setiap 

hari selain hari jum’at. Karena hari jum’at merupakan hari libur 

semua kegitan pesantren terkecuali salat berjama’ah karena salat 

berjama’ah kewajiban santri.  

Kegiatan pembuatan konten harian biasanya dilakukan 

selesai berjama’ah solat subuh yangmana pada waktu itu 

dilaksanakan kegiatan pengajian kitab kuning yang diikuti seluruh 

santri baik putra maupun santri putri mengikuti agenda jadwal 

pengajian pesantren yang diterapkan. Ketika sedang terlaksananya 

kegiatan pengajian kitab kuning maka tim multimedia akan 

bergegas untuk mengambil gambar santri ketika mengikuti 

kegiatan tersebut. Selain itu prestasi-prestasi yang diraih santri 

dalam mewakili pesantren juga disebarluaskan sehingga informasi 

yang disampaikan kepada masyarakat bukan hanya kegiatan-

kegiatan santri saja, melainkan prestasi-prestasi yang diraih santri 

juga dipublikasikan sehingga diharapkan dapat menciptakan citra 

yang positif terhadap lembaga pesantren.
121
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Gambar 4. Hasil Dokumentasi Konten Harian di Media 

Soial Instagram Pesantren. 

 

Peneliti juga melihat dokumen dari hasil dokumetasi yang 

ada di beberapa media sosial pesantren salah satunya di akun 

instagram pesantren Darul Lughah Wal Karomah dimana dalam 

postingan gambarnya, menshare prestasi yang telah diraih santri 

dan lembaga pondok pesantrennya. Salah satunya yaitu 

dokumentasi gambar juara santri dalam mengikuti perlombaan 

pencak silat, yangmana hasil dokumetasi gambar tersebut telah 

disajikan dalam bentuk pamflet yang disertakan dengan keterangan 
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ucapan terhadap pencapaian yang diraih santri di dalam maksud 

gambar.
122

 

2) Pelaksanaan kegiatan konten mingguan 

Pelaksanaan pembuatan kegiatan konten mingguan 

dilakukan dengan beberapa kegiatan saja, seperti  melakukan live 

streaming, dan membuat video-video ceramah kiai di akun media 

sosial pesantren. Berikut wawancara dengan ketua Tim Multimedia 

pesantren Mahfudz Fahrozzy, menyatakan bahwa: 

“Pada pelaksanaan pembuatan konten kegiatan mingguan 

biasanya kita membuat video-video ceramah kiai dan live 

streaming kegiatan berlangsung santri, seperti kegiatan 

pencak silat dan kegiatan-kegiatan santri tertentu lainnya. 

Biasanya setiap minggunya yang dishare bergantian 

kegiatan yang dilaksanakan menyesuaikan dengan jadwal 

kegiatan santri yang  dilaksanakan.”
123

 

 

Hal serupa juga disampaikan dengan salah satu anggota tim 

multimedia pesantren, Ahmad Fahreza, menambahkan: 

“Kegiatan konten mingguan yang dilakukan tim multimedia 

yaitu kami membuat video-video pendek tentang ceramah-

ceramah kiai yang sudah disampaikan sebelumnya terhadap 

santri. Disamping itu kami juga melakukan live streaming 

di beberapa akun media sosial pesantren terhadap kegiatan 

santri yang dimana setiap kegiatan mingguannya berbeda-

beda mengikuti jadwal santri yang sudah dibuat 

sebelumnya.”
124

 

 

Kemudian diperkuat dengan wawancara anggota tim 

multimedia Muhammad Badrus, menyatakan: 
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“ Kegiatan live streaming yang dilakukan setiap minggunya 

oleh tim multimedia salah satunya yaitu ketika santri sedang 

melaksanakan kegiatan pencak silat. Biasanya di dalam 

kegiatan pencak silat setiap santri yang sudah dipilih 

sebelumnya untuk beradu silat satu sama lain, lalu tim 

multimedia melakukan siaran langsung atau live streaming 

kegiatan santri tersebut di akun sosial media pesantren baik 

di tiktok, instagram ataupun youtube. Hal itu tentunya juga 

dapat menarik simpati khalayak publik masyarakat untuk 

menontonnya.”
125

 

 

Hal ini juga diperkuat wawancara dengan Nur Khofifah 

selaku ketua pesantren menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan kegiatan konten mingguan yang dilakukan tim 

multimedia dibuat dengan beberapa kegiatan, karena 

kegiatan-kegiatan santri lainnya juga telah dijadikan konten 

disetiap harinya seperti pengajian kitab kuning. Kegiatan 

konten mingguan ini merupakan kegiatan yang juga 

termasuk kegiatan hiburan terhadap santri, mengapa begitu? 

Karena pelaksanaan kegiatan konten mingguan ini juga 

mengikuti kegiatan yang hanya dilakukan sekali disetiap 

satu minggunya, contohnya salah satu kegiatan pencak silat 

dimana kegiatan ini hanya dilakukan setiap malam jum’at 

saja.”
126

   

 

Dari hasil observasi peneliti di pondok pesantren Darul Lughah 

Wal Karomah memang sama dengan hasil wawancara dari 

beberapa informan di atas. Yaitu pada saat pembuatan video-video 

pendek yang dijadikan bahan di dalam video adalah ceramah-

ceramah kiai pengasuh pesantren yang telah disampaikan 

sebelumnya kepada santri, yangmana memang sudah tersedia file-

file ceramah dari kiai-kiai pengasuh pondok yang disimpan di 

laptop salah satu pengurus bagiannya. Dalam proses kegiatan 
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pembuatannya ada 3 orang anggota tim multimedia yang ditunjuk 

khusus dalam pembuatan video tersebut, diantaranya satu orang tim 

multimedia mencari bahan video ceramah yang sesuai dengan 

jadwal yang telah direncanakan terlebih dahulu, yakni tentang 

nilai-nilai keagamaan. Kemudian setelah ada bahan yang sesuai 

lalu, untuk dua orang lainnya melakukan pembuatan vide-video 

berdurasi pendek tersebut dengan memasukkan isi ceramah-

ceramah keagmaan yang telah disampaikan kiai sebelumnya, 

setelah itu sekaligus dilakukan pengeditan terhadap konten video 

yang telah dibuat. Kegiatan ini dilakukan tim multimedia di 

ruangan tempat khusus yang memang difasilitasi oleh lembaga 

pesantren untuk tim multimedia dalam melaksankan tugasnya di 

pesantren yang bertempat di wilayah santri putra.
127

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Live Streaming Kegiatan Santri Yang Dilakukan 

Setiap Malam Jum’at Untuk Konten Mingguan.
128
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Peneliti juga melihat dari media sosial pesantren ketika 

sedang melakukan live streaming atau siaran langsung di salah satu 

media sosial pesantren Darul Lughah Wal Karomah yaitu 

instagram, dimana kegiatan yang ada di dalam live streaming 

menunjukkan kegiatan santri yang dilaksanakan pada malam 

jum’at sekitar pukul 20.00 sampai 21.00 perkiraan satu jaman. 

Karena setiap malam jum’at memang dikhususkan atau diwajibkan 

untuk memakai seragam putih, diwaktu live streaming berlangsung 

pengurus tim multimedia sebelumnya menyiapkan kamera, tripot, 

dan alat-alat lainnya yang akan digunakan terlebih dahulu guna 

mempermudah dalam proses pembuatan konten yang akan 

dilakukan.
129

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang diperoleh dari beberapa narasumber, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan pembuatan konten 

mingguan yang dilakukan oleh tim multimedia pesantren adalah 

membuat video-video pendek yang di dalamnya berisi tentang 

ceramah-ceramah kiai yang sebelumnya sudah disampaikan 

terhadap santri. Pembuatan video tersebut dilakukan ketika diluar 

jam kegiatan pesantren, dimana tim multimedia memanfaatkan 

waktu luang untuk membuat video tersebut. Biasanya dilakukan 

pada jam-jam siang  hari jum’at yang mana pada hari jum’at 
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tersebut merupakan hari libur semua kegiatan pesantren.  

Disamping itu pelaksanaan kegiatan konten mingguan juga 

dilaksanakan dengan melakukan live streaming atau siaran 

langsung di akun media sosial pesantren. Kegiatan siaran langsung 

yang dilakukan tim multimedia pesantren biasanya dimulai pada 

saat kegiatan pencak silat yang dilakukan setiap malam jum’at, 

yang mana kegiatan pencak silat ini merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan hanya sekali dalam satu minggu. Dan kegiatan 

pencak silat tersebut biasanya dilakukan dengan memilih salah satu 

dari beberapa semua santri putra untuk diadu dengan santri yang 

juga sudah ditentukan sebelumnya guna menguji ilmu yang sudah 

diajarkan kepada seluruh santri putra. Hal ini tentunya menarik 

perhatian masyarakat tehadap kegiatan santri tersebut dengan 

melakukan siaran langsung yang dilakukan oleh tim multimedia 

pesantren melalui akun instagram yang dimiliki pesantren.
130

 

3) Pelaksanaan kegiatan konten Bulanan 

Pelaksanaan kegiatan konten bulanan dilaksanakan ketika 

ada suatu agenda bulan tertentu. Berdasarkan wawancara berikut 

dengan Mahfudz Fahrozzy, selaku ketua tim Multimedia pesantren 

menyatakan: 

“Pelaksanaan pembuatan konten kegiatan agenda bulanan 

biasanya hanya di bulan-bulan tertetntu saja, seperti bulan 1 

Muharrom dan bulan suci ramadhan. Biasanya dianjurkan 

untuk melaksanakan puasa sunnah ketika tepat pada bulan 
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yang dianjurkan seperti puasa sunnah 1 muharram dan 

puasa wajib bulan ramadhan. Jadi, kami membuat pamflet 

yang berisikan tentang dua niat puasa tersebut dan fadilah-

fadilah yang melaksanakannya.”
131

 

 

Berkaitan dengan pelaksanaan konten kegiatan bulanan 

humas pesantren bapak Jam Hariyanto, juga mengungkapkan 

bahwa: 

“Pada pelaksanaan agenda bulanan ini kami dan tim 

multimedia menyebarkanpp pamflet yang berisikan tentang 

faedah dan niat berpuasa yang dianjurkan. Pelaksanaan 

pembuatan pamflet dilakukan H- 1 sebelum hari puasanya. 

Sehingga dengan adanya pamflet yang kami sebarkan guna 

membantu masyarakat yang membutuhkannya ketika akan 

mau melaksanakan puasa sunnah dan puasa wajib yang 

akan dilaksanakan.”
132

 

 

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa informan 

di atas peneliti juga melakukan proses observasi. Dimana hasil 

observasi dalam pembuatan konten mingguan yaitu hal pertama 

yang dilakukan tim multimedia melihat jadwal bulananan terlebih 

dahulu, kemudian mendiskusikan rencana konten yang akan dibuat 

menyesuaikan dengan perencanaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Setelah ada kesepakatan konten yang akan di buat lalu 

kemudian dilakukan proses pembuatan konten oleh pengurus tim 

multimedia. Dalam konten yang dibuat berisikan tentang hari-hari 

besar (1 muharramm dan bulan ramadhan). Dimana di dalam 

pamflet yang dibuat mencantumkan tentang bacaan niat dan 
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manfaat yang melaksanakannya. Kegiatan ini dilakukan di tempat 

biasa sebagaimana memang tempat kerja tim multimedia. Dalam 

proses pembuatan pamflet dilakukan oleh satu orang pertama 

mencari template pamflet dulu lalu setelah menemukan template 

yang sesuai dengan tema dan gambar yang akan dimasukkan 

kemudian barulah dilakukan pengeditan yang dibuat semenarik 

mungkin dengan khas kreativitas tim multimedia.
133

 

Kemudian dalam hal ini salah satu anggota tim multimedia 

Ahmad Fahreza,  juga mengaku serupa dengan ungkapan sebagai 

berikut:  

“Kami tidak hanya membuat pamflet gambar saja, namun 

didalam pamflet juga sudah dilengkapi dengan manfaat 

serta keutamaan dalam mengerjakan puasa sunnah yang 

dianjurkan sehingga dapat membantu warga masyarakat 

yang kebingungan ketika ada yang ingin melaksanakannya 

tetapi masih belum tau niatnya. Begitupun di bula ramadhan 

kami juga selalu tidak luput untuk setiap hari menyebarkan 

pamflet yang bermanfaat.”
134
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Gambar 4.7 Hasil Konten Bulanan Media sosial Instagram 

Pondok Pesantren. 

 

Peneliti juga melihat dokumen dari hasil dokumetasi yang 

telah diposting, yang ada di beberapa media sosial pesantren salah 

satunya di akun instagram pesantren Darul Lughah Wal Karomah, 

dari gambar di atas menunjukkan hasil konten bulanan pamflet 

oleh tim multimedia pesantren yang telah diposting. Peneliti juga 

melihat ada beberapa nila-nilai informasi yang disampaikan oleh 

tim multimedia melalui konten-kontennya di media sosial pondok 

baik tiktok, instagram, dan youtube.  Dimana di dalam pamflet 

yang di share terdapat bacaan niat sekaligus manfaat yang 

melaksanakannya yaitu seperti dalam contoh isi dari gambar 



 

 

104 

pamflet di atas yang berisikan niat puasa asyura dan tasua di bulan 

muharram beserta keutamaannya setara dengan berpuasa 30 hari 

atau satu bulan penuh bagi yang melaksanakannya. Hal ini 

tentunya bertujuan untuk membantu kalangan masyarakat yang 

membutuhkannya, disamping sebagai media komunikasi juga 

merupakan konten yang bermanfaat bukan hanya untuk diri sendiri 

melainkan juga untuk orang lain.
135

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang diperoleh dari beberapa narasumber, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa dalam melakukan pembuatan konten kegiatan 

bulanan dilakukan dengan membuat pamflet perayaan agenda 

bulan-bulan tertentu. Seperti perayaan bulan 1 muharram dan bulan 

ramadhan dimana pada kedua bulan tersebut pastinya banyak yang 

ingin melaksanakan puasa sunnah serta kewajiban berpuasa di 

bulan ramadhan yang dianjurkan, pastinya sangat bermanfaat 

ketika tim multimedia membuat pamflet yang berisikan tentang 

niat beserta manfaat yang melaksanakan puasa sunnah 1 

muaharrom dan puasa ramadhan.  

Disamping terdapat bacaan niat dan fadilah-fadilah 

berpuasa juga disertai dengan niat dan keutamaan yang 

melaksanakannya seperti halnya sunnah salat tarawih yang 

dianjurkan ketika bulan suci ramadhan. Dengan begitu tim 
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multimedia pesantren dapat menciptakan informasi yang bernilai 

keagamaan yang sangat bermanfaat dan berguna bagi masyarakat 

pada waktu tiba bulan-bulan dimaksud. 
136

  

4) Pelaksanaan kegiatan konten Tahunan 

Pelaksanaan kegiatan konten tahunan lebih banyak kegiatan 

yang dilakukan karena setiap tahunnya pesantren mengadakan 

kegiatan-kegiatan tertentu. Seperti perayaan menyambut haul 

pendiri dan haflatul imtihan pesantren  dan orientasi penerimaan 

santri baru juga termasuk kegiatan rutinitas pesantren yang 

dilakukan satu kali setiap satu tahunnya. Seperti dalam wawancara 

berikut dengan humas pesantren Bapak Jam Hariyanto, 

menyatakan: 

“Kegiatan yang dilakukan setiap 1 tahun ini juga tergolong 

kegiatan yang lebih banyak untuk dijadikan konten karena 

kegiatan santri yang diikuti lumayan dibilang banyak, 

namun yang kami sebarkan hanya yang inti-inti dan penting 

saja yang patut dipublikasikan. Apa saja kegiatan santri ? 

contohnya seperti perayaan dalam menyambut haul pendiri 

dan haflatul imtihan, biasanya banyak kegiatan-kegiatan 

yang diadakan pengurus yang disebut dengan Musabaqoh 

dirosiyah dimana dalam kegiatan tersebut diadakan seperti 

lomba-lomba yang wajib diikuti seluruh santri baik putra 

maupun putri.”
137

 

 

Kemudian Muhammad Badrus, anggota tim multimedia 

menambahkan: 

“Kegiatan santri tahunan yang kami buat sebagai bahan 

konten yaitu ketika sedang mengikuti perlombaan yang 

diadakan pesantren sebelum-sebelumnya. Kegiatan 
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musabaqoh dirosiyah yang dilaksanakan santri lumayan 

banyak, jadi kami menjadikan semua kegiatan lomba-lomba 

menjadi sebuah video berdurasi tetapi tidak mengurangi 

sedikitpun kegiatan perlombaan yang sedang dilaksanakan 

pesantren.”
138

 

 

Kegiatan pelaksanaan pembuatan konten kegiatan tahunan 

biasanya dilakukan ketika pada agenda tertentu contohnya seperti 

kegiatan perayaan menyambut haflatul imtihan dan haul pendiri 

pesantren atau juga biasa disebut musabaqoh dirosiyah.  Dalam 

perayaan tersebut tentunya sudah menjadi rutinitas pesantren setiap 

tahunnya, begitupun dengan kegiatan yang diadakan pengurus 

pesantren. Dimana pengurus pesantren mengadakan lomba-lomba 

yang wajib diikuti seluruh santri baik putra maupun putri, adapun 

lomba-lomba yang diikuti santri salah satu contohnya seperti 

pidato bahasa arab dan inggris.
139

  

Seperti yang disampaikan kepala pesantren Nur Khofifah, 

menambahkan: 

“Pesantren Darul Lughah Wal Karomah dikenal dengan 

makna arti nama pesantrennya yaitu gudang bahasa, 

disamping lembaga khusus bahasa ( LBA dan LBI )yang 

telah disediakan pesantren juga tidak lupa untuk mengetes 

para santri-santrinya dalam pengucapan bahasanya. Dengan 

diadakannya kegiatan musabaqoh dirosiyah seperti lomba 

pidato bahasa arab dan inggris untuk santri dalam perayaan 

menyambut haul pendiri dan haflatul imtihan, maka sangat 

penting sekali ketika kegiatan lomba tersebut 

dipublikasikan.  Karena dapat menciptakan kesan yang 

positif terhadap kualitas lembaga pesantren.”
140
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Hal ini diperkuat wawancara peneliti dengan salah satu 

anggota tim multimedia pesantren, Ahmad Fahreza menambahkan: 

“ kegiatan perlombaan yang laksanakan setiap santri baik 

putra maupun putri, perlu dijadikan konten kegiatan yang 

dilkukan setiap tahunnya. Dimana hal tersebut dapat 

menambah informasi kepada masyarakat tentang keseruan 

santri dalam mengikuti perlombaan yang dilaksanakan. ”
141

 

 

 

Gambar 4.8 Pelaksanaan Pembuatan Konten Kegiatan 

Tahunan Santri. 

 

Bisa di lihat dari gambar di atas menunjukkan proses 

pelaksanaan pembuatan konten kegiatan santri tahunan ketika 

sedang melaksanakan musabaqoh dirosiyah, yakni kegiatan pidato 

bahasa arab dan bahasa inggris. Dimana tim multimedia ada tiga 

orangan dalam melakukan kegiatan pembuatan konten tersebut. 

Dua orang dibagian menjaga kamera sekaligus merekam dijadikan 
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dalam bentuk video dan gambar, satu orangnya untuk mengawasi 

ketertiban santri agar tidak menggangu proses jalannya 

pelaksanaan pembuatan konten.
142

 

Seperti dalam wawancara dengan salah satu anggota Tim 

multimdia pesantren Muhammad Badrus menyatakan: 

“Dalam kegiatan orientasi penerimaan santri baru dimana 

kepengurusan telah menyediakan berbagai kegiatan kepada 

calon santri baru baik putra maupun putri guna menguji 

mental para calon santri. Keseruan santri dalam 

mengikutinya sangat perlu dijadikan konten karena dapat 

menyampaikan informasi yang menarik kepada masyarakat 

khususnya wali santri yang baru memasukkan putra-

putrinya di pesantren Darul Lughah Wal Karomah.”
143

 

 

Kemudian ketua tim multimedia Mahfudz Fahrozzy, 

menambahkan: 

“Pembuatan konten kegiatan orientasi penerimaan santri 

baru, kami biasanya meringkas semua berbagai macam 

kegiatan menjadi sebuah video berdurasi, dimana segala 

kegiatan yang dilaksanakan calon santri baru bisa 

dimasukkan semua menjadi sebuah video dan video tersebut 

guna memberikan informasi kegiatan terhadap wali santri 

baru yang ingin mengetahui kegiatan-kegiatan putra-

putrinya.”
144

 

Hal serupa juga disampaikan oleh ketua humas bapak Jam 

Hariyanto, menyatakan: 

“Biasanya pada saat kegiatan orientasi penerimaan santri 

baru banyak wali santri baru yang ingin menjenguk putra-

putrinya, diluar hari pengiriman santri yang dibolehkan, hal 

itu juga dapat menggangu kegiatan yang dilaksanakan calon 

santri baru. Nah, dengan mempublikasikan kegiatan 

orientasi penerimaan santri baru yang disebarkan dapat 
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mengurangi wali sntri baru yang ingin selalu menjenguk 

putra-putrinya di pesantren. Disamping itu juga dapat 

menngenalkan kegiatan-kegiatan calon santri baru kepada 

wali santri dan masyarakat.”
145

 

   

Peneliti juga melakukan observasi di pondok pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah bahwasanya dalam proses 

pembuatannya oleh tim multimedia,  bahan yang dijadikan sebagai 

konten yaitu kegiatan santri baru yaitu salah satu kegiatannya 

dalam mengikuti kegiatan orsaba yangmana memang dikhususkan 

untuk calon santri baru. Dalam proses pembuatannya dimana yang 

dimasukkan didalam bahan konten video yang dibuat oleh dua 

orang pengurus tim multimedia adalah pada saat santri mengikuti 

kegiatan yang telah diberikan untuk santri baru. Sebelumnya 

seperti biasanya dulu mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan 

ketika saat pembuatan konten seperti tripot dan kamera.  

Kemudian setelah selesai dilakukan barulah pengurus tim 

multimedia melihat hasilnya terlebih dahulu guna melihat sisi letak 

kekurangan dalam pengambilan gambar dan videonya. Nantinya 

hasil konten yang sudah dibuat perlu didiskusikan terlebiih dahulu 

ksususnya dengan tim multimedia saja untuk diberikan saran dan 

masukan kepada hasil konten. Yakni contoh saran dari salah satu 

anggota tim multimedia kalau untuk konten yang berupa 

dokumentasi gambar sebaiknya juga disertakan dengan musik-
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musik yang sedang ngtren sekarang agar tampilannya berbeda 

tidak monoton yang hanya tamplan dokumentasi gambar saja. 

Ketika sudah dirasa cukup hasil diskusi yang dilakukan tim 

multimedia lalu, salah satu dari anggota tim multmedia barulah 

kemudian dikonsultasikan kepada ketua pembina untuk dilakukan 

ke tahap selajutnya yaitu editing atau pengeditan konten. Dengan 

mengetahui letak revisi konten dari ketua atasan sekaligus arahan 

dan bimbingan terhadap perbaikan konten yang akan di share.
146

  

 

Gambar 4.9 Pelaksanaan Proses Pengeditan Konten. 

Bisa dilihat dari gambar di atas kegiatan proses pengeditan 

konten yang dilakukan oleh salah satu anggota tim multimedia 

yang bernama Ahmad Fahreza. Proses editing yang dilakukan 

mulai dari desain warna, pencahayaannya, dan untuk soud 

musiknya mencari yang sesuai dan yang menarik. Contoh dalam 

pengambilan musiknya memilih yang sedang tren saat ini, 

tujuannya untuk hasil konten yang telah di edit nantinya dapat 

menarik simpati publik untuk melihat atapun menontonnya. Selain 
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itu tim multimedia melihat tutorial pengeditan yang diinginkan di 

youtube terlebih dahulu guna mempermudah proses 

pengeditannya. Yang kemudian hasilnya nanti akan 

dikonsultasikan kepada ketua pembina untuk mengetahui bagian 

yang akan direvisi.
147

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan  dokumetasi, 

data-data yang diperoleh dari beberapa narasumber. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembuatan konten 

tahunan dilakukan pada agenda kegiatan rutinitas tahunan santri, 

seperti kegiatan dalam menyambut perayaan haflatul Imtihan dan 

haul pendiri, dan orientasi penerimaan santri baru (orsaba). Dalam 

perayaan menyambut haflatul imtihan dan haul pendiri biasanya 

kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh kepengurusan yaitu 

perlombaan-perlombaan yang wajib diikuti seluruh santri baik 

santri putra maupun santri putri, lomba-lomba yang diikuti santri 

meliputi lomba pidato bahasa arab dan bahasa inggris. Upaya 

tersebut dilakukan tentunya juga membuat santri lebih banyak 

mengusai ilmu bahasa yang biasa santri pelajari di pesantren dan di 

sekolah formal dan nonformalnya, karena disamping sebagai 

kegiatan santri juga dapat menjadikan santri lebih banyak 

menguasai dibidang bahasanya.  
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Selain itu kegiatan pelaksanaan pembuatan konten tahunan 

juga dilakukan pada kegiatan orientasi santri baru, dimana dalam 

kegiatan ini seluruh calon santri baru diwajibkan mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang telah disediakan oleh pengurus pesantren 

sebelumnya. Berbagai macam kegiatan dalam orientasi penerimaan 

santri baru yang harus diikuti seluruh calon santri baru. Disamping 

itu pesantren dapat menyampaikan informasi itu semua dengan 

mempublikasikan semua kegiatan tahuanan yang dilaksanakan 

kepada kalangan masyarakat khususnya wali santri. Karena hal 

tersebut juga merupakan penciptaan hubungan yang baik bagi 

lembaga pesantren dengan alumni, wali santri, dan masyarakat.
148

 

b. Pengolahan dan pengunggahan konten kegiatan pesantren 

Pelaksanaan kegiatan pengolahan konten dan pengunggahan 

konten dilakukan ketika semua konten sudah ada dan dibuat 

sebelumnya, kegiatan pembuatan konten yang sudah didapatkan oleh 

tim multimedia kemudian diolah dengan beberapa langkah tahapan. 

Berikut wawancara peneliti dengan ketua tim multimedia pesantren, 

Mahfudz Fahrozzy, menyatakan: 

“Pada tahap-tahap pengolahan konten ini dilakukan setelah 

selesai pembuatan kegiatan konten, setelah sudah didapatkan 

kegiatan konten yang kami buat kemudian kami mengolah 

konten tersebut dengan cara mengedit konten tersebut. Mulai 

dari pencahayaan, warna, dan penambahan informasi lainnya 

untuk memperindah konten dan kami buat semenarik 

mungkin.”
149
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Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu anggota tim 

multimedia Ahmad Fahreza, menambahkan: 

“Pengolahan konten dilakukan sebelum kegiatan pengunggahan 

konten, jadi sebelum kita unggah di akun sosial media 

pesantren kami terlebih dahulu melakukan proses editing 

terhadap konten yang sudah kami buat sebelumnya. Setelah 

tahap pengeditan dirasa sudah cukup dan selanjutnya kami akan 

menkonfirmasikan kepada pembina untuk melakukan 

pengunggahan konten tersebut.”
150

 

 

Kemudian anggota tim multimedia Muhammad Badrus, 

menambahkan: 

“Dengan adanya tahap kegiatan pengenditan konten tentunya 

sangat diperlukan oleh tim multimedia, karena dengan begitu 

konten yang akan diunggah tidak semata-mata langsung 

mengunggah saja, namun juga perlu diperhatikan terlebih 

dahulu tahap-tahap yang perlu dilakukan sebelum 

mempostingnya. Tim multimedia harus pintar-pintar berkreasi 

dalam pengeditan bagaimana dibuat semenarik mungkin agar 

dapat menarik perhatian publik masyarakat yang menonton dan 

melihatnya.”
151

 

 

Dari hasil observasi peneliti di pondok pesantren Darul Lughah 

Wal Karomah mengetahui bahwa pada saat proses kegiatan 

pengolahan konten dilakukan oleh beberapa pengurus anggota tim 

multimedia pesantren. Diantaranya ada dua orang khusus yang 

dibagian pengeditan atau editing terhadap konten yang telah dibuat 

sebelumnya oleh tim multimedia. Hal-hal yang perlu di edit terhadap 

konten tersebut diantaranya mulai dari pencahayaan warnanya 

terhadap konten yang berupa gambar. Dan untuk konten yang 
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berbentuk rekaman video itu diolah menjadi video-video yang 

berdurasi pendek, mulai dari pemilihan lagu atau soud yang 

menyesuaikan dengan kontennya serta memilih lagu yang menarik 

untuk didengar dan juga tidak lupa mengikuti tren-tren sedang buming 

di sosial media, serta disertai dengan penambahan informasi lainnya 

jika dirasa masih kurang dengan informasi yang akan disampaikan 

kepada publik. Lalu, kemudian setelah selesai dilakukan editing atau 

pengeditan terhadap konten tersebut selanjutnya ketua tim multimedia 

yang akan menkonsultasikan dulu kepada ketua pembina humas 

apakah sudah sesuai atau masih ada yang kurang dari hasil tersebut.
152

 

Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu anggota tim 

multimedia pesantren Ahmad Fahreza, menyatakan: 

“Pada tahap terakhir yaitu tahap pelaksanaan kegiatan 

pengunggahan konten, dimana setelah tahap-tahap sebelumnya 

sudah kami selesaikan seperti pengeditan dan revisi kepada 

pembina humas juga telah mendapat konfirmasi lalu berlanjut 

langkah selanjutnya yaitu mengunggah atau memposting  

konten tersebut di akun sosial media pesantren.”
153

 

 

Kemudian ketua tim multimedia pesantren Muhammad Badrus, 

menambahkan: 

“Setelah tahap-tahap semuanya dilakukan maka langkah 

selanjutnya yang dilakukan tim multimedia adalah tahap 

pelaksanaan pengunggahan konten di akun sosial media yang 

dimiliki pesantren. Pesantren memiliki beberapa akun sosial 

media yang kami kelola diantaranya ada  Instagram, Youtube, 

dan Tiktok. Postingan-postingan yang kami unggah di akun 

instagram pesantren biasanya lebih kepada konten yang berupa 
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foto atau gambar-gambar dan pamflet. Pengunggahan untuk 

konten yang berupa video-video berdurasi yang isinya meliputi 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan santri, kegiatan lomba-lomba 

dan kegiatan orientasi santri baru yang diikuti calon santri baru, 

kami mengunggah atau mempostingnya di akun youtube dan 

tiktok pesantren.”
154

 

 

Hal serupa juga disampaikan salah satu anggota tim multimedia 

Ahmad Fahreza, menyatakan: 

“Selain pada konten-konten kegiatan santri lainnya juga 

terdapat kegiatan santri yang dilakukan ketika diluar jam 

pegiatan pesantren, seperti kegiatan hasil kegabutan santri yang 

berfaedah seperti cover sholawat karya santri. Dan kami 

mengolahnya menjadikan sebuah rekaman video, disamping itu 

kami juga mencantumkan video-video ceramah kia di akun 

youtube pesantren.”
155

 

 

Sesuai dengan hasil observasi peneliti di pondok pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah mengetahui bahwa dalam proses kegiatan 

pengunggahan konten dilakukan dengan beberapa tahap terlebih 

dahulu. Pertama setelah pembuatan konten selesai dilakukan maka 

selanjutnya dilakukan pengeditan dan setelah proses pengeditan telah 

dilakukan selanjutnya yaitu diperlukan perevisian kembali kepada 

ketua pembina, yang memang sudah ada kepengurusan khusus 

dibagian bidang tersebut dari anggota tim multimedia. Kemudian 

setelah proses pengeditan dan revisi selesai, barulah ke tahap 

selanjutnya yaitu mengkonsultasikan kepada atasan setelah itu juga 

mengkonfirmasikan kepada ketua humas pesantren sebelum dilakukan 
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pemostingan di media sosial pesantren.  

Ketika sudah mendapat persetujuan konfirmasi untuk di uploud 

dari atasan melalui ketua humas barulah akan dilakukan pemostingan 

konten tersebut sesuai dengan karakteristik yang sesuai dengan akun 

media sosial yang akan digunakan. Media sosial yang akan dijadikan 

sebagai media kehumasan pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah diantaranya tiktok, youtube, dan instagram yang dimiliki 

pondok. Pengunggahan konten di media sosial dilakukan oleh satu 

orang anggota tim multimedia yang memang juga sudah dipercayai 

sebagai pemegang semua akun baik akun tiktok, instagram dan 

youtube pesantren, pemostingan atau pengunggahan biasanya 

dilakukan ketika pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 

Kegiatan pengunggahan dilakukan pada saat sore hari menjelang 

magrib, dan dipagi hari selesai melakukan kegiatan pesantren.
156
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Gambar 4.10 Konten Kegiatan Tahunan Santri di Media 

Sosial Instagram Pondok Pesantren.
157

 

 

Peneliti juga melihat dokumentasi hasil pengunggahan konten 

di media sosial pesantren. Bisa dilihat dari gambar di atas 

menunjukkan salah satu hasil pengunggahan konten di media sosial 

instagram pesantren Darul Lughah Wal Karomah oleh tim multimedia. 

Dimana di dalam gambar diatas menunjukkan santri sedang melakukan 

kegiatan Bulan Bahasa yang mana kegiatan tersebut dilaksanakan 

ketika pada saat musabaqoh dirosiyah. Konten gambar yang di unggah 
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di media sosial di atas terdapat  70 like atau suka dari publik.
158

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

data-data yang diperoleh dari beberapa narasumber. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tahap kegiatan pelaksanaan pengolahan dan 

pengunggahan konten dilaksanakan ketika kegiatan pembuatan konten 

dilakukan. Dimana selesai pembuatan konten kegiatan santri dibuat, 

maka tahap selanjutnya yang dilakukan tim multimedia pesantren yaitu 

melakukan pengeditan terlebih dahulu terhadap konten kegiatan yang 

sudah dibuat sebelumnya. Proses tahap kegiatan editing terhadap 

konten yang telah dibuat sebelumnya yang perlu diperhatikan oleh tim 

multimedia yaitu meliputi warna, pencahayaannnya, dan penambahan 

informasi terhadap konten yang akan dipublikasikannya. Kegiatan 

editing yang dilakukan tim multimedia biasanya dilakukan pada waktu 

tertentu, yaitu ketika diluar jam kegiatan pesantren diwaktu jam bebas 

atau free santri dari kegiatan pesantren, sehingga tidak menganggu 

kegiatan santri yang wajib dilaksanakan.  

Setelah proses kegiatan pengolahan konten seperti pengeditan 

konten selesai dilakukan dan dirasa sudah cukup, kemudian tim 

multimedia mengkonfirmasikan hasilnya terhadap pembina dan ketua 

humas untuk melakukan ke tahap selanjutnya yaitu tahap 

pengunggahan konten tersebut. Kegiatan pengunggahan konten 

biasanya dilakukan ketika pada waktu yang telah ditentukan seperti 
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sore hari menjelang magrib, karena ketika waktu tesebut biasanya 

kegiatan orang-orang sudah pada menyelesaikan waktu pekerjaannya, 

jadi tim multimedia memanfaatkan waktu tersebut utuk kegiatan 

mengunggah atau memposting konten.  

Tahap kegiatan ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan 

tim multimedia setelah melewati beberapa serangkaian tahap kegiatan 

sebelumnya. Pengunggahan konten yang dilakukan tim multimedia 

tidak semata-mata langsung mengunggah atau mempostingnya, namun 

seperti setelah kegiatan revisi yang cukup terhadap editing konten juga 

perlu dilakukan, karena hal itu juga dapat mempengaruhi hasil yang 

akan disampaikan kepada publik. Respon yang positif dari masyarakat 

yang menonton dan melihatnya, tentunya sangat diharapkan bagi 

lembaga pesantren sehingga dapat menciptakan citra yang baik pula 

terhadap lembaga pesantren.
159

 

3. Evaluasi pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo. 

Evaluasi program pelaksanaan pengelolaan media sosial sebagai 

sarana kehumasan merupakan kegiatan yang bermaksud untuk mengetahui 

program yang dilaksanakan tersebut telah mencapai tujuan atau tidak, 

apakah program sudah tepat atau masih perlu dibenahi, apakah 

pelaksanaan sudah sesuai dengan perencanaan program. Selain itu, pada 
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tahap ini akan dilihat seberapa banyak respon terhadap program yang telah 

dilaksanakan serta dampak yang diperoleh. Evaluasi program ini berguna 

bagi para pengambil keputusan untuk menetapkan apakah perencanaan 

dan pelaksanaan akan diperbaiki, dimodifikasi, atau ditingkatkan lagi.  

Evaluasi program pelaksanaan pengelolaan media sosial sebagai 

sarana kehumasan di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

berada di bawah pengawasan langsung oleh kepala pesantren, karena 

sebagai monitoring terhadap pelaksanaan program yang berada di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo. 

Evaluasi ini dilaksanakan secara terus menerus selama program berjalan 

dan setelah program berakhir. Seperti dalam wawancara berikut dengan 

kepala pesantren Nur Khofifah menyatakan: 

“Tentu saja ada evaluasi yang kami laksanakan, kami setiap 

kegiatan melakukan evaluasi. Kami juga melaksanakan evaluasi 

program yang sedang berjalan dari awal hingga akhir. Apabila ada 

kendala, maka sebisa mungkin kita atasi supaya program yang ada 

tetap berjalan dengan lancar. Hal ini nantinya juga menjadi 

pertimbangan kami sebagai bahan evaluasi untuk membuat 

program di tahun depan.”
160

 

 

Dalam hal ini, peneliti mengklasifikasikan evaluasi pengelolaan 

media sosial sebagai sarana kehumasan di pondok pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo menjadi 5 yaitu: 
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a. Evaluasi Program Harian  

Evaluasi program konten harian di pondok pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah. Berikut wawancara bapak Jam Hariyanto, 

selaku ketua humas pesantren menyatakan: 

“Pada evaluasi program harian yang dilakukan yaitu kami 

melihat dari konten di media sosial dilihat dari jangkauan setiap 

harinya contohnya kita melihat dari salah satu akun instagram 

pondok, dilihat dari konten-konten postingannya yang banyak 

mengundang komentar dan like serta ada berapa yang telah 

membagikan atau juga ikut men share ke beberapa orang 

lainnya. Hal tersebut perlu dilakukan tentunya agar bisa dapat 

mengetahui konten-konten harian yang menarik ataupun 

sebaliknya.”
161

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh ketua tim multimedia 

pesantren Mahfudz Fahrozzy, menyatakan: 

“Evaluasi terhadap program harian biasanya kami melakukan 

penilaian terhadap media sosial pondok baik tiktok, instagram, 

dan yotube. Kami melihat dari salah satu akun sosial media 

misalnya instagram dari beberapa postingannya yaitu diliat ada 

berapa yang mengomentarinya juga yang membagikan. Karena 

kita bisa mengetahui konten harian mana yang menarik atau 

tidaknya,  juga bisa dilihat dari yang memberikan like terhadap 

konten postingan-postingannya.”
162

 

 

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa dalam evaluasi 

program konten harian yang dilakukan yaitu penilaian terhadap konten 

postingan yang banyak mengundang like, komentar, dan yang 

membagikannya. Dibeberapa media sosial pondok baik instagram, 

tiktok, dan youtube, hal ini tentunya dilakukan agar bisa mengetahui 
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konten postingan mana yang mengundang lebih banyak respon yang 

positif.  

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti memang benar 

ketika melakukan evaluasi terhadap program harian yaitu tim 

multimedia melakukan penilaian terhadap beberapa media sosial 

pondok. Penilaian yang dilakukan terhadap salah satu media sosial 

instagram  yaitu dilihat dari jangkauan dan pola interaksi setiap 

harinya. Contohnya dilihat dari insightnya dan instastory dengan 

melihat beberapa postingan yang banyak mengundang ketertarikan 

publik terhadap konten yang di share, dimana dilihat dari berapa 

orang yang memberikan like dan yang telah membagikannya juga 

melihat dari beberapa komentar-komentarnya dan berapa akun yang 

dijangkau untuk mendapatkan input bahwa konten tersebut menarik 

atau tidak. Lalu kemudian hasil dari penilain yang dilakukan itu 

didiskusikan oleh tim multimedia dan ketua humas untuk mengolah 

kembali bagian konten mana yang perlu diperbaiki kembali dalam 

pengolahannya misalkan dari segi pengeditannya ataupun 

penambahan informasi lainnya yang juga berpengaruh terhadap 

informasi yang dishare setiap harinya, yangmana juga dapat 

mengundang lebih banyak viwers. Tim multimedia menugaskan 

terhadap satu orang kepada masing-masing akun media sosial untuk 

melakukan penilaian terhadap konten harian.
163
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b. Evaluasi Program Mingguan  

Evaluasi program mingguan yang dilaksanakan di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah yaitu mengevaluasi dari 

program yang telah terlaksana yaitu dari konten harian yang sudah 

diprogramkan sebelumnya. Berikut wawancara dengan ketua tim 

multimedia Mahfuz Fahrozzy, menyatakan: 

“Biasanya dalam melakukan pengevaluasian mingguan yaitu 

dilakukan dengan menilai program-program yang telah 

terlaksana sebelumnya. Kita melihat dari kekurangan dan 

kelebihannya terhadap konten harian yang telah kami share 

setiap harinya.”
164

  

 

Hal serupa juga disampaikan ketua humas bapak Jam 

Hariyanto, menyatakan: 

“Dalam evaluasi mingguan yaitu melihat hasil dari program 

kegiatan harian yang telah terlaksana. Lalu kemudian menilai 

dari sisi letak kekurangan dan kelebihannya terhadap konten 

harian yang telah di share pondok kepada masyarakat. menilai 

konten harian mana yang lebih menarik ketertarikan simpati 

publik untuk memberikan like atau suka dan komentar-

komentar yang dapat mengundang viwers lebih banyak lagi 

untuk mengunjungi media sosial pondok pesantren entah itu 

instagramnya, tiktoknya, ataupun youtubenya.”
165

  

 

Hal ini diperkuat dengan observasi peneliti memang sama 

dengan hasil wawancara di atas, dalam evaluasi program mingguan 

yang dilaksanakan yaitu pertama mengevaluasi program pelaksanaan 

program harian, dimana tim multimedia menganalisis konten-konten 

yang telah di share dalam setiap harinya. Ketika ada konten-konten 
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postingan yang sedikit disukai maka tim multimedia selanjutnya akan 

lebih mengurangi untuk tidak memunculkan kembali di postingan-

postingan kesehariannya yang di share di media sosial pondok baik 

tiktok, instagram, ataupun youtube. Hal ini dilakukan oleh tim 

multimedia dalam seminggunya 1 kali dengan menganalisis konten 

dari program harian yang lebih disukai ataupun sebaliknya kemudian 

nantinya dijadikan bahan evaluasi dalam mingguan.
166

 

c. Evaluasi bulanan  

Evaluasi bulanan merupakan program evaluasi selama 1 bulan, 

yaitu mengevaluasi dari program-rogram yang telah terlaksana dari 

konten harian dan konten mingguan yang sudah terprogramkan selama 

satu bulan. Hal ini disampaikan oleh ketua humas bapak Jam 

Hariyanto, menyatakan: 

“Pada evaluasi program bulanan tentunya yang dievaluasi 

terhadap konten harian, mingguan, yang telah diprogramkan. 

Merangkum selama proses satu bulan dalam hariannya, 

mingguannya, yang dilaksanakan didalam rapat. Rapat evaluasi 

bulanan dilaksanakan setiap bulanannya 1 kali guna menilai 

program harian, mingguan yang terlaksana sebelumnya, jadi 

nantinya program-program harian, mingguan dan bulanan itu 

dibahas bersama di dalam rapat evaluasi bulanan.”
167

  

 

Hal yang sama juga disampaikan ketua tim multimedia, 

Mahfudz Fahrozzy, menyatakan: 

“Kalok evaluasi program bulanan itu membahas tentang 

program-program harian, mingguan dan bulanan. Yang di bahas 

di dalam rapat evaluasi bulanan yaitu menyangkut dengan 

konten-kontennya yang dibuat baik konten harian, mingguan 
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dan bulanannya. Dimana kita harus memunculkan konten yang 

menarik dari konten-konten harian dan mingguan. Evaluasi 

bulanan dilakukan d dalam rapat bulanan dengan merangkum 

program-program harian, mngguan, dan bulanan dilihat dari 

respon terhadap konten-konten unggahan.”
168

 

 

Hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa evaluasi 

bulanan dilakukan di dalam rapat evaluasi bulanan yang merangkum 

program-program yang telah terlaksana baik program harian, program 

mingguan, sekaligus program bulanan. 

Sesuai dengan hasil observasi peneliti pada saat pelaksanaan 

rapat bulanan yang diikuti hanya beberapa devisi kepengurusan saja 

yakni ketua pesantren, ketua humas, perwakilan masing-masing 

pengurus perdefisi dan ketua tim multimedia sekaligus anggotanya. 

Karena pelaksanaan rapat bulanan yang dibahas hanya inti-inti saja, 

meliputi pengevaluasian terhadap program-program harian, mngguan, 

dan bulanan yang dirangkum menjadi bahan evaluasi setiap bulannya 

1 kali. Dalam kegiatan rapat evaluasi bulanan ketua humas 

memberikan pengarahan dan bimbingan kepada tim multimedia agar 

selalu kompak dan semangat untuk terus berkarya dalam 

mengembangkan konten-konten yang dikelola, dengan tujuan agar 

hasil konten-kontennya diaharapkan lebih berkreatif untuk 

kedepannya. Dan juga respon dari ketua pesantren tidak jauh beda 
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dengan penyampaian dari ketua humas supaya konten-konten untuk 

harian, mingguan, dan bulanan selalu ter up to det.
169

  

d. Evaluasi Program Tahunan  

Pada evaluasi tahunan yaitu dilakukan pengevaluasian terhadap 

program yang telah terlaksana selama satu tahun. Baik program 

harian, mingguan, bulanan yang dilaknakan di dalam rapat evaluasi 

tahunan. Untuk evaluasi tahunan sendiri mencakup evaluasi pada 

konten harian, mingguan dan bulanan. Seperti yang di katakan oleh 

ketua humas bapak Jam Hariyanto, menyatakan: 

“Ketika kita evaluasi tahunan itu sudah membahas evaluasi 

menyeluruh, yaitu sudah mencakup evaluasi pada konten 

harian, mingguan dan bulanan. Dimana nantinya hasil evaluasi 

ini berguna juga pada perencanaan pembuatan konten yang 

akan datang”
170

 

  

Dari hasil wawancara di atas memang sesuai pada saat 

observasi peneliti menunjukkan bahwasannya di dalam rapat tahunan 

yang dilakukan setiap tahunnya ini, berguna untuk meng evaluasi hasil 

konten yang telah dilakukan selama setahun belakangan. Dan di dalam 

rapat itu juga banyak muncul masukan masukan yang di lontarkn atau 

di sampaikan dari setiap anggota tim multimedia dan juga dari 

beberapa kepengurusan yang lain.
171

 Seperti yang di katakan salah 

satu anggota tim multimedia dimana dia memberikan usulan terkait 

pelaksanaan untuk konten kedepannya seperti: 
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“Bagaimana untuk pelaksanaan atau jika nanti kita membuat 

konten, kita harus ikut trend yang ada, seperti misal jika 

sekarang lagi trend konten jedag jedug, atau slowmo gitu, kita 

juga buat seperti itu, hal ini supaya yang lihat konten kita jadi 

lebih tertarik dan lebih ikut trend yang ada, tetapi dengan 

menyesuaikan kriteria pondok kita.”
172

 

 

Wawancara di atas adalah salah satu usulan dari anggota, 

karena dari hasil observasi memang konten yang sering d upload oleh 

tim multimedia memang hanya itu itu  saja dan terkesan monoton, 

oleh karena itu ada anggota yang memberikan usul bahwasannya 

untuk konten yang di upload haruslah ikut trend yang ada, hal ini 

bertujuan supaya yang melihat konten dari pondok Darul Lughah Wal 

Karomah menjadi lebih tertarik dan tidak bosan ketika melihat konten 

tersebut sehingga menimbulkan viewers untuk tertarik mengikuti akun 

sosial media dari pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

 

Gambar 4.11 

Pelaksanaan Kegiatan Rapat Tahunan Pondok Pesantren.
173
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Di dalam gambar di atas adalah dokumentasi rapat tahunan 

yayasan pondok, yang dihadiri pengasuh, ketua pesantren, ketua 

humas, tim multimedia dan beberapa penanggungjawab unit 

kepengurusan yang ada di yayasan pondok Darul Lughah Wal 

Karomah. Rapat musyawarah dilaksanakan setiap malam ju’at akhir 

tahun disekitar bulan november-desember, yang bertempat di wilayah 

putra. Rapat evaluasi dimulai dengan pembacaan Al-fatihah terlebih 

dahulu, kemudian dilanjut dengan penyampaian kepala pesantren 

terkait dengan hal yang dibahas terutama evaluasi terhadap semua 

program yang dalam setahun baik harian, mingguan, bulanan sudah 

direalisasikan sudah terlaksana dengan baik atau tidak. Jika ada 

kendala dalam satu bulan itu, maka pada rapat evaluasi tahunan akan 

dicari solusi terbaik untuk menyelesaikannya, guna mencapai tujuan 

dari lancarnya program kegiatan pengelolaan media sosial oleh 

lembaga pesantren. 

Tujuan dari evaluasi tahunan ini memang untuk mengatasi 

masalah masalah atau kendala yang di hadapi oleh tim multimedia 

dalam setahun terakhir terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan 

dalam meng-upload konten di sosial media pondok pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah. Selain mengatasi masalah evaluasi tahunan ini 

juga  memunculkan ide ide baru juga yang mana ide ini nantinya akan 

digunakan dalam perencanaan yang akan datang dalam menentukan 

pembuatan konten yang akan di upload di akun sosial media pondok. 
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e. Evaluasi Pengeditan dan Pengunggahan Konten 

Evaluasi terhadap pengunggahan atau pemostingan konten 

dilakukan dengan melihat hasil konten yang ada di media sosial 

pesantren. Berikut wawancara dengan ketua humas Bapak Jam 

Hariyanto, menyatakan: 

“Kalau untuk pengolahan dan pemostingan konten biasanya 

evaluasi yang dilakukan yaitu dengan melihat hasil konten 

media sosialnya yang telah di uplud. Dengan begitu kita dapat 

mengetahui  letak sisi kurangnya dimana dalam mengolah 

konten karena sangat berpengaruh sekali terhadap konten yang 

telah diposting karena kita dapat menilai konten mana yang 

lebih banyak mengundang viewers dan konten yang lebih 

banyak disukai masyarakat.”
174

 

 

Hal serupa juga disampaikan ketua tim multimedia pesantren, 

Mahfudz Fahrozzy, menyatakan: 

“Evaluasi pengolahan dan pemostingan konten media sosial 

pesantren yang dilakukan tim multimedia yaitu menganalisis 

konten mana yang paling disukai dan diminati oleh khalayak, 

juga sebaliknya pun konten mana yang lebih mengundang 

respon yang kurang baik dari masyarakat. Maka kami akan 

mengurangi pengunggahan konten yang kurang diminati 

masyarakat dan akan lebih sering memposting konten yang 

lebih banyak menarik respon yang positif. Juga kita dapat 

belajar banyak lagi dalam mengolah konten agar dapat dibuat 

semenarik mungkin”
175

 

  

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa proses 

kegiatan evaluasi pengelolaan dan pemostingan konten media sosial 

pesantren dilakukan dengan menganilisis konten yang telah diunggah 

atau diposting di akun media sosial yang dimiliki pesantren. Tim 
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multimedia pesantren menganalisis konten dengan memperhatikan 

respon masyarakat terhadap konten-konten pesantren yang diunggah, 

meliputi konten apa saja yang dapat menciptakan respon yang positif 

dari khalayak publik. Begitupun sebaliknya untuk konten yang 

mengundang respon yang kurang baik, maka tim multimedia lebih 

mengurangi untuk tidak mengunggah atau memposting konten 

tersebut. Dengan begitu dapat diketahui sisi letak kekurangannya juga 

dalam pengolahan konten karena pengolahan konten juga berpengaruh 

terhadap respon publik mengenai konten yang telah di unggah di 

media sosial pesantren. 

Seperti wawancara dengan ketua tim multimedia Mahfudz 

Fahrozzy, menyatakan: 

“Respon masyarakat terhadap konten-konten yang kami posting 

sangat mempengaruhi hubungan pesantren terhadap 

masyarakat. ketika ada konten-konten yang tidak terlalu banyak 

diminati masyarakat maka akan kami perbaiki kembali oleh tim 

multimedia pesantren. Dan kami akan mengolah atau mengedit 

konten dengan lebih berkreatif lagi serta untuk postingan-

postingan selanjutnya akan kami buat yang lebih baik lagi.”
176

 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara ketua humas bapak Jam 

Hariyanto, menambahkan: 

“ Tahap kegiatan evaluasi ini biasanya kami laksanakan setiap 

satu bulan satu kali bersama ketua tim multimedia beserta 

anggotanya. Dengan adanya evaluasi terhadap pengolahan dan 

pengunggahan konten yang dilakukan diharapkan dapat 

mengoreksi hasil dari sisi konten-konten yang dibuat oleh tim 

multimedia pesantren. selain itu, dengan adanya tahap evaluasi 
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juga memunculkan ide-ide atau konsep baru untuk postingan 

selanjutnya bagi tim multimedia pesantren.”
177

 

 

Sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti terhadap 

konten media sosial pesantren yang telah di uploud di beberapa akun 

media sosial pesantren diantaranya tiktok, instagram, dan youtube, 

memang benar konten media sosial yang diunggah lebih banyak 

konten yang sering mengundang like atau suka dari publik. Hal itu 

tentunya dapat peneliti ketahui dengan membaca berbagai komentar-

komentar yang diberikan terhadap konten media sosial positif. 

Komentarnya beragam namun positif seperti salah satu contoh 

kometar di konten tiktok pesantren yaitu: semangat dan terus 

berkarya, jaya terus pondok idaman dan kometar-komentar lainnya 

pun juga sama kebanyakan memberikan komentar yang bernilai 

positif. Hal itu tentunya hasil dari program kegiatan evaluasi 

pengelolaan dan pengunggahan konten yang diterapkan guna 

mengukur keefektivitasan media sosial pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah.
178

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

data-data yang diperoleh dari beberapa narasumber. Maka dapat 

disimpulkan bahwa proses evaluasi pengelolaan dan pemostingan 

konten media sosial sebagai sarana kehumasan di pondok pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah  yaitu dengan mengadakan rapat evaluasi 
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yang diikuti ketua humas dan ketua tim multimedia sekaligus 

anggotanya. Rapat evaluasi dilakukan setiap satu bulan sekali, yang 

dilaksanakan setiap malam jum’at selesai semua kegiatan pesantren 

dilakukan. Rapat evaluasi yang dilakukan membahas tentang 

pengoreksian terhadap konten-konten yang diposting di akun media 

sosial pesantren, menganalisis konten-konten yang paling banyak 

disukai dan diminati masyarakat. hasil dari evaluasi tersebut, nantinya 

akan menjadi bahan pertimbangan ketika ada konten yang kurang 

diminati maka akan diperbaiki oleh tim multimedia, untuk postingan-

postingan selanjutnya yang lebih baik. Harapan dari proses tahap 

evaluasi ini guna adanya perbaikan dari sisi konten yang dibuat oleh 

tim multimedia pesantren. selain itu, dengan adanya evaluasi juga 

memunculkan ide-ide atau konsep baru untuk postingan selanjutnya 

bagi tim multimedia pesantren. Disamping rapat evaluasi yang 

dilaksanakan tidak hanya melakukan evaluasi terhadap konten-konten 

dan postingan-postingan yang dikelola saja, namun evaluasi juga 

dilakukan terhadap kekompakan tim multimedia pesantren hal ini 

tentunya membuat tim multimdia akan lebih bertanggung jawab 

terhadap apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Serta juga 

diharapkan dengan adanya ide-ide baru yang akan dijadikan bahan 

referensi untuk perencanaan program kedepannya bagi lembaga 
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pesantren terkait kegiatan-kegiatan santri sebagai program kehumasan 

pondok.
179

   

Berdasarkan dari hasil temuan peneliti dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo dijelaskan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. Bagaimana Perencanaan 

Pengelolaan Media Sosial 

Sebagai Sarana Promosi Di 

Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo ? 

Dalam perencanaan pengelolaan media 

sosial sebagai sarana promosi di pondok 

pesantren darul lughah wal karomah 

sidomukti kraksaan probolinggo 

ditemukan: 

a. Perencanaan didahului dengan 

analisis kebutuhan. Yaitu dengan 

menggunakan analisis SWOT. 

b. Analisis kebutuhan tersebut 

kemudian di musyawarahkan di 

dalam rapat yang diikuti oleh Tim 

Multimedia pesantren. 

c. Perencanaan rapat musyawarah yang 

dilakukan menghasilkan 4 program 

kegiatan yang akan dilaksanakan 

yaitu 

1. Perencanaan konten harian yaitu 

terhadap kegiatan santri harian 

(pengajian kitab kuning) dan 

men share prestasi-prestasi 

santri. 

2. Perencanaan konten mingguan 

yaitu melakukan live streaming 

di media sosial pondok baik 

instagram, tiktok, maupun 

yotube dan membuat video-

video yang berisikan tentang 

ceramah kegamaan. 

3. Perencanaan konten bulanan 
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No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

yaitu membuat pamflet ucapan 

dan pamflet yang berisi tentang 

bacaan niat dan manfaat di 

agenda bulanan (bulan 

muharram dan bulan ramadhan). 

4. Perencanaan konten tahunan 

yaitu terhadap kegiatan santri 

tahunan perayaan haflatul 

imtihan dan haul pendiri juga 

terhadap kegiatan orientasi 

peneriamaan santri baru. 

2. Bagaimana Pelaksanaan 

Pengelolaan Media Sosial 

Sebagai Sarana Promosi Di 

Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo ? 

Pelaksanaan pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan probolinggo 

ditemukan: 

1) Pelaksanaan pembuatan konten 

kegiatan pesantren 

a. Pembuatan kegiatan konten 

harian yaitu yang pertama, ketika 

santri sedang melaksanakan kegiatan 

pengajian umum (pengajian kitab 

kuning) dan menshare prestasi-

prestasi yang diraih santri di media 

sosial baik tiktok, instagram dan 

youtube. 

b. Pembuatan kegiatan konten 

mingguan yaitu melakukan live 

streaming atau siaran langsung di 

akun media sosial pesantren baik 

tiktok, instagram, dan yotube 

pesantren dan membuat video-video 

ceramah kiai yang berisikan tentang 

nilai-nilai keagamaan. 

c. Pembuatan kegiatan konten 

bulanan yaitu membuat pamflet pada 

agenda bulan-bulan besar seperti 

(bulan 1 muharram dan bulan 

ramadhan). 

d. Pembuatan kegiatan konten 

tahunan yaitu perayaan haflatul 

imtihan dan haul pendiri, dan 

orientasi penerimaan santri baru 

terhadap kegiatan ketika 

melaksanakan lomba-lomba dari 
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No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

pondok. 

2) Pengeditan dan pengunggahan 

konten kegiatan pesantren yaitu 

dilakukan pengeditan terlebih dahulu 

terhadap hasil konten mulai dari 

pencahayaan, warna, serta 

penambahan informasi lainnya dan 

setelah itu direvisi hasil yang sudah 

diedit lalu dikonsultasikan kepada 

ketua pembina untuk 

mengkonfirmasikan kemudian 

setelah mendapat konfirmasi dari 

ketua atasan humas barulah konten 

tersebut   untuk dilakukannya  

pengunggahan di akun media sosial 

pesantren baik tiktok, instagram, dan 

youtube. 

3. Bagaimana Evaluasi 

Pengelolaan Media Sosial 

Sebagai Sarana Promosi Di 

Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo ? 

Evaluasi pengelolaan media sosial 

sebagai sarana ppromosi di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan probolinggo 

ditemukan: 

a. Evaluasi Program Harian 

Evaluasi harian dilakukan dengan 

menilai konten-konten yang telah di 

share setiap harinya. Dilihat dari 

jangkauan interaksinya di media 

sosial baik instagram, tiktok, atupun 

youtube. Dinilai dari konten-konten 

yang mengundang banyak like dan 

yang memberikan kometar-kometar 

yang positif terhadap konten 

postingan agar dapat diketahui 

konten-konten yang menarik 

ataupun sebaliknya. 

b. Evaluasi Program Mingguan 

Evaluasi mingguan yang 

dievaluasikan yaitu terhadap 

pelaksanaan program harian, dimana 

tim multimedia menganalisis 

konten-konten yang telah di share 

dalam setiap harinya. Ketika ada 

konten-konten postingan yang 

sedikit disukai maka tim multimedia 

selanjutnya akan lebih mengurangi 
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No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

untuk tidak memunculkan kembali 

di postingan-postingan 

kesehariannya yang di share di 

media sosial pondok baik tiktok, 

instagram, ataupun youtube 

c. Evaluasi Program Bulanan 

Evaluasi bulanan yang dilakukan 

yaitu dievaluasikan di dalam 

kegiatan rapat evaluasi bulanan 

ketua humas memberikan 

pengarahan dan bimbingan kepada 

tim multimedia agar selalu kompak 

dan semangat untuk terus berkarya 

dalam mengembangkan konten-

konten yang dikelola, dengan tujuan 

agar hasil konten-kontennya 

diaharapkan lebih berkreatif untuk 

kedepannya. Agar konten yang di 

buat dan di share oleh tim 

multimedia lebih berkreatif dan 

informasi yang di share selalu ter up 

to det. 

d. Evaluasi Program Tahunan 

Evaluasi tahunan dilaksanakan 

melalui rapat tahunan. Dalam rapat 

tahunan akan dievaluasi program-

program selama setahun baik 

program harian, mingguan, dan 

bulanan, untuk memunculkan ide-

ide baru terkait program 

perencanaan yang akan datang.  

e. Evaluasi Pengeditan dan  

Penguggahan konten 

Evaluasi pengeditan dan 

pengunggahan konten dilakukan 

yaitu menilai dengan menganalis 

hasil konten yang sudah di uploud, 

dilihat dari yang banyak 

mengundang respon dan komentar-

kometar yang positf, guna 

mengetahui konten apa saja yang 

banyak diberikan like atau suka dari 

masyarakat tehadap konten pondok. 
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C. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan temuan ini, peneliti akan menjelaskan dan 

mendeskripsikan data-data yang dihasilkan dari proses pengumpulan data 

yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut berkaitan dengan 

fokus masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian tentang 

pengelolaan media sosial sebagai sarana kehumasan di pondok pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah. Maka kesempatan kali ini peneliti akan 

mengemukakan temuan peneliti yang diperoleh di lapangan. 

Satu bentuk perencanaan dalam penglolaan media sosial sebagai sarana 

promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan probolinggo. 

1. Perencanaan dalam penglolaan media sosial sebagai sarana promosi 

di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo. 

Perencanaan adalah langkah pertama dalam mengelola media sosial 

sebagai sarana promosi di pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah, 

dan juga langkah awal dalam menentukan kinerja suatu tujuan yang 

direncanakan. Dengan adanya perencanaan struktur pesantren dapat 

merengreng dan merencanakan informasi yang akan disampaikan kepada 

masyarakat, apa saja informasi yang dibutuhkan dan juga penyampaian 

yang akan dinformasikan kepada masyarakat khususnya wali santri. 

Hal ini selaras dengan pendapat Sudjana perencanaan adalah suatu 

proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan 
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di masa yang akan datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-

tujuan dengan sarana yang optimal. Perencanaan pengelolaan media sosial 

sebagai sarana kehumasan di pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah adalah sebuah langkah awal untuk menentukan arah hubungan 

masyarakat dengan memanfaatkan media sosial pesantren dalam 

melakukan apa saja yang akan direalisasikan, sehingga bisa terarah untuk 

mencapai tujuan pesantren.  

Setelah analisa kebutuhan tercapai maka selanjutnya dilakukan 

musyawarah di dalam rapat perencanaan. Dimana rapat dilaksanakan 

setiap 1 tahun sekali, yang dipimpin langsung oleh ketua pesantren yang 

diikuti seluruh defisi kepengurusan, humas, dan tim multimedia pesantren 

guna membahas program-program yang akan direalisasikan  untuk 

kedepannya bagi lembaga pesantren. Sehingga dengan adanya program-

program yang telah ditentukan guna menyusun hubungan yang baik 

dengan masyarakat agar dapat bekerjasama secara efektif dan efisien. 

Melalui keputusan-keputusan yang telah dietapkan oleh pengurus 

pesantren untuk mencapa tujuan-tujuan yang diputuskan. 

Hal ini selaras dengan pendapat Mulyono bahwa dalam  

pengorganisasian menyusun hubungan perilaku yang efektif antar 

personalia, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan 

memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas dalam 

situasi lingkungan yang ada guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu.
180
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Program yang ditentukan dalam rapat musyawarah perencanaan 

yang terdiri dari empat program kegiatan yaitu yang pertama, perencanaan 

pembuatan konten harian adalah kegiatan-kegiatan aktivitas santri dalam 

melaksanakan pengajian kitab dan men share prestasi-prestasi santri. 

Kedua, perencanaan pembuatan konten mingguan adalah melakukan 

kegiatan live streaming terhdap kegiatan-kegiatan santri yang 

dilaksanakan 1 kali dalam setiap minggunya yakni kegiatan pencak silat 

dan membuat video-video ceramah yang bernilai keagamaan yang telah 

disampakan oleh pengasuh pesantren. Ketiga, perencanaan pembuatan 

konten bulanan adalah membuat pamflet-pamflet agenda bulanan (bulan 1 

muharram dan bulan ramadhan) yang berisikan dengan bacaan niat beserta 

manfaat dan keutamaannya. Keempat, perencanaan pembuatan konten 

tahunan yaitu terhadap kegiatan santri tahunan diiantaranya, perayaan 

haflatul imthan dan haul pendiri dan orentasi penermaan santri baru 

(orsaba) yang diadakan perlombaan-perlombaan kegiatan pesantren. 

Dimana empat program tersebut merupakan kegiatan yang telah 

direncanakan dan akan diprogramkannya kedepan. Kemudian hasil dari 

empat program kegiatan pembuatan konten tersebut nantinya akan 

diunggah atau diposting di media sosial tiktok, instagram, dan youtube 

dengan mengikuti tahap-tahap yang perlu dilaksanakan sebelum 

dilakukannya pemostingan sebagai media informasi kepada masyarakat 

publik. 
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Hal ini tentunya dapat mempermudah dalam menyampaikan 

informasi terkait kegiatan-kegiatan pondok pesantren, juga konten-konten 

yang dibuat bernilai keagamaan yang tidak ada unsur sama sekali yang 

bertentangan sehingga pesan-pesan yang disampakan dapat menciptakan 

respon yang positif dari masyarakat terhadap lembaga pesantren. Apa yang 

dilakukan lembaga pesantren oleh tim multimedia pondok pesantren dalam 

pengelolaan media sosial sebagai sarana kehumasan di Darul Lughah Wal 

Karomah sesuai dengan pendapat  Kasali dalam Nurtanio Agus dan 

Rahmania Utari bahwa peran dan tugas hubungan masyarakat adalah 

menciptakan, membina, dan mengembangkan hubungan baik dengan 

publik atau stakholder pendidikan. Stekholder adalah setiap kelompok 

yang berada di dalam maupun di luar organisasi yang memiliki peran 

dalam menentukan keberhasilan lembaga.
181

 

Peneliti juga memberikan saran untuk disetiap program 

perencanaan lebih dikembangkan kembali agar konten-konten yang dibuat 

dan yang dishare oleh tim multmeda di beberapa sosial media pondok baik 

tiktok, instagram, ataupun youtube lebih menarik dari yang sebelumnya 

contoh mengikuti tren yang banyak disukai publik dengan menyesuaikan 

kritera pondok pesantren. Agar nformasi-informasi yang disampaikan 

tidak hanya dalam konteks itu-itu saja namun selalu ter up to date tidak 

monoton. 
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2. Pelaksanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di 

pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo. 

Pelaksanaan adalah suatu hal yang sangat penting dari suatu program 

kegiatan, karena dengan pelaksnaanlah kegiatan akan dimulai. Dalam 

pelaksanaan program hubungan masyarakat diharapkan bisa menjadi tali 

komunikasi lembaga dengan masyarakat, sehingga lembaga akan lebih 

mudah menyampaikan informasi dan peluang tersampaikannya pada 

masyarakat cukup besar. Sehingga pelaksanaan yang dilakukan sesuai 

dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh lembaga organisasi. 

Hal ini selaras dengan pendapat Zulkarnain bahwa pelaksanaan atau 

penggerakan dalam hal ini merupakan suatu usaha merangsang anggota 

organisasi untuk melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan 

yang baik. Menggerakkan adalah kemampuan pemimpin membujuk 

orang-orang mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
182

 

Pelaksanaan penglolaan media sosial sebagai sarana promosi di 

Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah yang dilaksanakan melalui 

media sosial pondok pesantren yang dijadikan sebagai perantara untuk 

menjalin komunikasi dengan publik khalayak sebagai berikut: 
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a. Pembuatan konten kegiatan pesantren 

Pelaksanaan pembuatan konten kegiatan yang dilakukan tim 

multimedia pesantren terhadap kegiatan yang diikuti seluruh santri 

baik putra maupun putri meliputi kegiatan-kegiatan pesantren berikut: 

1) Pelaksanaan pembuatan konten kegiatan harian  

Pelaksanaan harian kegiatan pembuatan konten terhadap 

kegiatan santri setiap harinya di pondok pesantren Darul Lughah 

Wal Karomah yaitu dilakukan dokumentasi ketika santri sedang 

melaksanakan kegiatan pengajian umum (pengajian kitab kuning). 

Hal ini guna menginformasikan terhadap masyarakat terkait 

aktifitas kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan santri setiap harinya 

di pesantren. Juga dilakukan publikasi terhadap pencapaian-

pencapain yang telah didapatkan pesantren yaitu men share 

prestasi-prestasi yang diraih santri baik dari lembaga pondok 

ataupun dari lembaga pendidikan sekolahnya karena juga termasuk 

di dalam naungan pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Butterick 

dalam strategi hubungan dengan masyarakat untuk membuat citra 

baik dapat dilakukan dengan mengadakan kegiatan-kegiatan sosial 

atau publikasi pencapaian-pencapaian yang didapat oleh suatu 

lembaga.
183

 Sehingga dengan penyampaian informasi yang 
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disebarkan  mengenai institusi lembaga dapat terciptanya 

kepercayaan positif antar lembaga dengan masyarakat.  

2) Pelaksanaan pembuatan konten kegiatan mingguan  

Pelaksanaan pembuatan konten kegiatan mingguan yaitu 

melakukaan live streaming atau siaran langsung terhadap kegiatan 

santri yang dilaksanakan setiap minggunya salah satu contohnya 

kegiatan pencak silat santri yangmana kegiatan tersebut 

dilaksanakan satu kali disetiap minggunya, siaran langsung yang 

diilakukan melalui akun media sosial yang dimiliki pesantren baik 

tiktok, instagram, dan youtube. Selain itu juga membuat video-

video pendek tentang ceramah kiai yang pernah disampaikan 

sebelumya. Tentunya isi dari video-video yang dibuat oleh tim 

multimedia bernilai unsur keagamaan yang bermanfaat bukan 

hanya untuk santri dan lembaga pesantren saja melainkan juga 

untuk orang lain. 

Hal ini tentunya sangat bermanfaat terhadap masyarakat 

dengan menyebarkan video-video ceramah keagamaan merupakan 

salah satu cara pihak lembaga pesantren berkomunikasi dengan 

masyarakat melalui dakwah atau cerama-ceramah yang bernilai 

keagamaan yang di share melalui media sosial pondok pesantren 

baik itu di tiktok, instagram, dan youtube. Sesuai seperti teori yang 

dimukakan oleh Hanindyalaili di dalam jurnalnya bahwa Sosial 

media merupakan bentuk dari sebuah penggambaran 
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pengembangan teknologi yang memungkinkan terjadinya kegiatan 

pertukaran berbagai konten informasi, baik dapat berupa opini-

opini, wawasan, pengalaman, dan pandangan-pandangan baik yang 

besifat, audio, visual bahkan audiovisual.
184

 

3) Pelaksanaan pembuatan konten kegiatan bulanan  

Pelaksanaan pembuatan konten kegiatan bulanan yaitu 

dilakukan pembuatan pamflet terhadap agenda bulan-bulan 

tertentu, seperti bulan 1 muharram dan bulan ramadhan, dimana 

dalam hal ini tim multimedia pesantren menyebarkan pamflet yang 

dibuatnya yang berisikan tentang bacaan niat serta manfaat dan 

keutamaannya dalam mengerjakan puasa di bulan keduanya (bulan 

muharram dan bulan ramadhan, guna dapat membantu kalangan 

masyarakat yang membutuhkannnya.  

Dimana pamflet yang disebarkan oleh tim multimedia 

biasanya di share ketika H- satu sampai dua hari. Tujuannya agar 

sebelum tiba waktunya untuk dianjurkan melaksanakan puasa 

tersebut (puasa muharram dan puasa bulan ramadhan) tim 

mutlimedia sudah terlebih dahulu up det dengan men share terkait 

informasi yang akan disebarkan di media sosial baik whatsapp, 

tiktok, instagram, dan youtube. Sesuai dengan yang dikatakan 

David Atkin & Carolyn Lin bahwa dengan media sosial siapun 

dapat menyebarkan informasi baru kapan saja, sehingga orang lain 
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juga dapat memperoleh informasi yang tersebar di media sosial 

kapan saja.
185

 

4) Pelaksanaan pembuatan konten kegiatan tahunan 

Adapun pelaksanaan pembuatan konten kegiatan tahunan 

yang dilakukan pada kegiatan santri tahunan yaitu pada kegiatan 

perayaan haflatul imtihan dan haul pendiri, yang mana pada 

kegiatan tersebut dilaksanakan kegiatan perlombaan yaitu kegiatan 

lomba pidato bahasa arab dan inggris yang dilaksanakan setiap 

tahunnya. Kegiatan ini dilakukan guna mengetahui dan menilai 

terhadap kelancaran bahasa arab dan inggris santri yangmana di 

pondok pesantren terdapat pembelajaran khusus bahasa asing yang 

diwajibkan untuk seluruh santri. Dengan adanya kegiatan 

perlombaan tersebut tim multimedia memanfaatkan media sosial 

tiktok, instagram dan youtube sebagai sarana penyampaian 

informasi kegiatan santri kepada publik. Selain itu, kegiatan ini 

juga sebagai wadah untuk melakukan komunikasi dan publikasi 

kepada masyarakat agar terjalin hubungan yang baik antar 

pesantren dengan masyarakat.
186

 

Selain itu juga terdapat kegiatan lainnya seperti kegiatan 

orientasi penerimaan santri baru. Dilaksanakan beberapa macam 

kegiatan pesantren untuk menguji mental sekaligus menghibur 
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calon santri-santri baru, hal ini tentunya membuat masyarakat 

khususnya wali satri dapat mengetahui apa saja kegiatan calon 

santri baru yang dilaksanakan. Dimana hal ini merupakan bentuk 

jalinan komunikasi pondok dengan masyarakat khususnya wali 

santri baru terkait kegiatan-kegiatan putra-putrinya di pondok. 

Hal ini selaras dengan pendapat Abdul Rasib dalam 

jurnalnya bahwa humas/public relations merupakan kegiatan 

komunikasi yang terjadi dalam sebuah lembaga atau organisasi. 

Kegiatan komunikasi tersebut antara komunikator dengan 

komunikannya memiliki saling pengertian dan di dalam proses 

komunikasi tersebut tidak terjadi kesalahan persepsi.
187

 

b. Pengeditan dan Pengunggahan Konten  

Pelaksanaan kegiatan pengeditan dan pengunggahan konten 

dilakukan setelah konten-konten kegiatan dibuat sebelumnya. Proses 

pengeditan dilakukan terhadap konten mulai dari warna, 

pencahayaan, serta penamban informasi di dalam konten. Tim 

multimedia juga melihat referensi konten yang sedang tren agar 

dapat menyesuaikan dengan konten-konten lainnya. Selain itu tim 

multimedia juga melihat tutorial yang ada di youtube guna 

mempermudah kegiatan proses editing, dan untuk konten dalam 

bentuk video tim multimedia memilih sound musiknya yang sesuai 

dan menarik untuk didengar. Setelah proses kegiatan pengeditan 

                                                             
187

 Abdul Rasib, “Manajemen Humas Dalam Memelihara Citra Perusahaan”, Jurnal Ilmu 

Hubungan Masyarakat, Vol. 2 No. 1 (2018) 



 

 

147 

konten selesai dilakukan dan dirasa sudah cukup, kemudian tim 

multimedia mengkonfirmasikan hasilnya untuk melakukan 

konsultasi kepada ketua pembina agar hasil yang telah diedit nanti 

dapat diketahui yang perlu dirubah untuk direvisi. Setelah mendapat 

konfirmasi untuk di uploud dari ketua humas barulah tim multimedia 

akan melakukan pengunggahan atau pemostingan konten di media 

sosial pondok baik tiktok, instagram, dan youtube. 

Dengan melihat konten-konten postingan di media sosial pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah informasi-informasi yang 

disampaikan sesuai dengan kebutuhan publik masyarakat yang 

bukan hanya sekedar sebagai sarana promosi saja, namun juga 

menjadi aktifitas kegiatan santri yang dikemas dalam bentuk konten 

visual maupun audiovisual yang di share oleh tim multmedia melalui 

sarana media sosial. Dimana menurut Prisgunanto mengartikan 

bahwa sosial media adalah media sarana berbagai aktifitas dua arah 

dalam berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling berkenalan 

dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. Sosial media 

diawali dari tiga hal, yaitu Sharing, Collaborating dan 

Connecting.
188
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3. Evaluasi pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo. 

Evaluasi pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di pondok 

pesantren darul lughah wal karomah merupakan pengukuran dan 

perbaikan pelaksanaan kerja anggota agar tujuan program hubungan 

masyarakat dapat tercapai.
189

 Evaluasi tersebut  dilakukan ketika  sedang 

mengerjakan program dan ketika program itu telah dikerjakan, ditunjukan 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan hubungan masyarakat dalam 

menjalankan programnya sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 

juga untuk  mencari solusi atas kendala yang ditemui. 

Adapun evaluasi pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di 

pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo meliputi evaluasi perencanaan dan evaluasi pelaksanaan. 

a. Evaluasi Program Harian 

Adapun evaluasi program harian yang dilakukan terhadap 

pencarian bahan konten, dengan diadakan rapat evaluasi tujuannya 

untuk memberikan kesempatan kepada seluruh defisi kepengurusan 

baik defisis humas, tim multimedia dan defisi kepengurusan lainnya 

untuk memberikan saran dan kritikan terhadap perencanaan pencarian 

bahan konten kegiatan santri yang dilakukan, disamping itu juga 

diperlukan masukan yang dapat menunjang terkait pencarian bahan 
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konten kegiatan. Hal ini tentunya dilakukan untuk menjadikan bahan 

untuk pencarian konten-konten selanjutnya yang akan di share di 

media sosial pesantren, agar informasi-informasi yang diberikan 

pesantren memungkinkan hasil yang dicapai dapat memberikan 

pengembangan yang lebih baik bagi lembaga pesantren. 

Dengan dilakukannya pengevaluasian terhadap program harian 

guna mengetahui hasil dari kegiatan program harian yang telah 

direalisasikan oleh tim multimedia agar nantinya untuk konten-konten 

selanjutnya lebih dikembangkan, agar untuk konten selanjutnya yang 

diciptakan lebih membangun ketertarikan publik. Sehingga dengan 

adanya sarana media sosial sebagai bentuk jalinan komunikasi 

lembaga terhadap publiknya. Hal ini sama seperti yang dikatakan oleh 

Machyudi dalam jurnalnya bahwa media sosial juga dapat 

menawarkan konten komunikasi yang lebih dapat membangun sebuah 

ketertarikan yang lebih dalam.
190

 

b. Evaluasi Program Mingguan 

Evaluasi program mingguan yaitu mengevaluasi dari program 

harian, yang dilaksanakan yaitu pertama mengevaluasi program 

pelaksanaan program harian, dimana tim multimedia menganalisis 

konten-konten yang telah di share dalam setiap harinya. Ketika ada 

konten-konten postingan yang sedikit disukai maka tim multimedia 

selanjutnya akan lebih mengurangi untuk tidak memunculkan kembali 
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di postingan-postingan kesehariannya selanjutnya yang di share di 

media sosial pondok baik tiktok, instagram, ataupun youtube. Hal ini 

tentunya mempengaruhi respon dari masyarakat, terhadap informasi 

yang disampaikan tidak sesuai dengan dukungan dari publik. Karena di 

dalam hubungan kemasyarakatan diperlukan juga dukungan dari 

publik khalayak. Hal ini sama seperti yang dikatakan oleh Machyudin 

Agung dalam jurnalnya yaitu humas merupakan salah satu bagian yang 

ada pada lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki kegiatan 

mencari dukungan dari publiknya guna memperlancar programnya.
191

 

c. Evaluasi Program Bulanan 

pengevaluasian bulanan dilakukan terhadap program-program 

harian, mingguan, yang dirangkum menjadi bahan evaluasi disetiap 

bulannya. Dalam kegiatan rapat evaluasi bulanan yaitu ketua humas 

memberikan pengarahan dan bimbingan untuk terus mengembangkan 

konten-konten yang lebih berkreatif dari program harian dan mingguan 

kepada tim multimedia yang dikelola, dengan tujuan agar hasil konten-

kontennya diharapkan lebih menarik dari sebelum-sebelumnya.  

Hal ini tentunya dapat mengundang ketertarikan masyarakat tehadap 

konten-konten informasi yang disampakan oleh lembaga pondok 

pesantren sebagai sarana kehumasan dengan memanfaatkan media 

sosial sebagai media komunikasi terhadap masyarakat publik baik 

eksternal maupun internal. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh  
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Effendi bahwa dalam sasaran kegiatan humas adalah publik eksternal 

dan publik internal.
192

  

d. Evaluasi Program Tahunan 

Evaluasi tahunan dilaksanakan melalui rapat tahunan. Dalam 

rapat tahunan akan dievaluasi program-program selama setahun baik 

program harian, mingguan, dan bulanan, untuk memunculkan ide-ide 

baru terkait program perencanaan yang akan datang. Evaluasi program 

adalah proses untuk mendeskripsikan dan menilai suatu program 

dengan menggunakan kriteria tertentu dengan tujuan untuk membantu 

merumuskan keputusan keputusan, kebijakan yang lebih baik. 

Pertimbangannya adalah untuk memudahkan evaluator dalam 

mendeskripsikan dan menilai komponen-komponen yang dinilai, 

apakah sesuai atau tidak.
193

 

Tujuan kepala pesantren dari hasil kegiatan evaluasi tahunan ini 

memang untuk mengatasi masalah masalah atau kendala yang di 

hadapi oleh tim multimedia dalam setahun terakhir terkait dengan 

tujuan perencanaan dan pelaksanaan dalam meng-upload konten di 

sosial media pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah. Dalam 

kegiatan evaluasi yang dilakukan pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah sudah sesuai dengan yang dikatakan Yunus & Abu Bakar 

bahwa kegiatan evaluasi hendaknya mempunyai tujuan yang sama dan 
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dipimpin oleh seorang atasan langsung serta didasarkan pada penerima 

kerja yang sama satu tujuan, satu rencana, satu pimpnan.
194

 

e. Evaluasi Pengeditan dan Pengunggahan  

Evaluasi pengeditan dan pengunggahan konten dilakukan yaitu 

menilai dengan menganalis hasil konten yang sudah di uploud di 

beberapa postingan media sosial tiktok, instagram, dan youtube 

pesantren. Dilihat dari yang banyak mengundang respon dan 

komentar-kometar yang positif, guna mengetahui konten apa saja yang 

banyak diberikan like atau suka dari masyarakat tehadap konten 

pondok. Sehingga nantinya dapat diketahui dari sisi letak kesalahannya 

yang perlu diperhatikan lagi kepada tim multimedia terhadap hasil 

pengeditannya, selain itu juga proses pengunggahan atau 

pemostingannya untuk selalu konsisten dalam kegiatan uploud nya, 

agar dalam proses penyampaian informasi melalui konten-konten yang 

di share lebih efektif dan efisien. Tujuannya agar kegiatan humas 

pesantren bisa beradaptasi dengan menyesuaikan perkembangan dan 

kemajuan memasuki kecanggihan teknologi saat ini. Seperti yang 

dikatakan Zulkarnain Nasution bahwa dalam kegiatan humas bersifat 

dinamis dan fleksibel tehadap perkembangan dinamika masyarakat dan 

kemajuan zaman, khususnya memasuki era global saat ini.
195
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Dilakukan pengukuran dan pengoreksian yang diposting terhadap 

konten-konten media sosial pesantren. Menilai hasil konten yang 

banyak di like dan yang dikomentari masyarakat publik. Sehingga tim 

multimedia dapat mengetahui letak kekurangannya terhadap kegiatan 

pengeditan yang perlu dikembangkan lagi. 

Peneliti juga memberikan saran untuk evaluasi pengelolaan 

media sosial sebagai sarana promosi lebih diperhatikan kembali terkait 

hasil pengembangan konten-konten yang dibuat dan yang dishare oleh 

tim multmeda di beberapa sosial media pondok baik tiktok, instagram, 

ataupun youtube agar lebih  mengefektifkan postingan tentang 

kegiatan pesantren.  

Dan juga dalam konten-kontennya lebih dibuat menarik dari yang 

sebelumnya contoh mengikuti tren yang banyak disukai publik dengan 

menyesuaikan kritera pondok pesantren. Agar nformasi-informasi yang 

disampaikan tidak hanya dalam konteks itu-itu saja namun selalu ter 

up to date tidak monoton. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran. Setelah 

melakukan analisis dari hasil penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian, 

maka bab ini akan diuraikan kesimpulan dari pembahasan dan juga saran-

saran yang dipandang perlu sebagai masukan bagi pihak-pihak yang terkait. 

Berdasarkan pada uraian bab sebelumnya yang merupakan perpaduan 

antara hasil penelitian di lapangan, serta mengacu pada rumusan penelitian 

skripsi ini maka kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo 

terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pertama yang dilakukan dengan 

menganalisis kebutuhan yaitu dengan menggunakan analisis swot guna 

mengetahui informasi apa saja yang akan disampaikan dengan 

diadakannya rapat musyawarah perencanaan yang dilaksanakan. Dimana 

dalam rapat musyawarah perencanaan menghasilkan beberapa program 

kegiatan yang ditentukan yaitu dibagi menjadi empat program kegiatan 

pencarian bahan pembuatan konten diantaranya yang pertama, pembuatan 

konten harian terhadap kegiatan harian santri yang kedua, pembuatan 

konten mingguan yaitu melakukan live streaming dan membuat video-

video pendek yang berisikan tentang ceramah yang bernilai keagamaan  

ketiga, pembuatan konten bulanan  yaitu membuat pamflet-pamflet di 



 

 

155 

agenda bulan-bulan besar (bulan muharram dan bulan ramadhan) dan yang 

keempat, pembuatan konten tahunan yaitu terhadap kegiatan lomba-lomba 

yang diadakan dalam rangka menyambut haflatul imtihan dan haul pendiri. 

Selain itu juga terhadap kegiatan orientasi santri baru (orsaba), dimana 

pesantren menyediakan khusus kegiatan-kegiatan yang akan diberikan 

kepada calon santri baru. 

2. Pelaksanaan pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah terdiri dari 2 langkah yaitu 

pelaksanaan pembuatan konten kegiatan dan pengolahan sekaligus 

pengunggahan konten. Pada kegiatan pembuatan konten dibagi menjadi 

empat program kegiatan yang dilaksanakan yaitu yang pertama, 

pembuatan konten harian yang dilakukan terhadap aktifitas harian santri, 

seperti contoh kegiatan dalam melaksanakan pengajian kitab dan men 

share prestasi-prestasi santri di media sosial baik tiktok, instagram, dan 

youtube. Kedua, yaitu pembuatan konten mingguan yaitu melakukan live 

streaming atau siaran langsung di media sosial baik tiktok, instagram, dan 

yootube pondok. Dan juga membuat video-video berdurasi pendek yang 

didalamnya men share tentang ceramah-ceramah dari pengasuh pondok 

yang bernilai keagamaan. Ketiga, pembuatan konten bulanan yaitu 

dilakukan dengan membuat pamflet-pamflet pada agenda bulan-bulan 

besar (bulan muharram dan bulan ramadhan). Dimana di dalam pamflet 

yang di share berisikan tentang bacaan niat dan manfaat yang 

mengerjakan kegiatan anjuran di bulan muharram dan kewajiban di bulan 
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ramadhan. Dan pamflet-pamflet lainnya juga berisikan tentang prestasi-

prestasi santri. Keempat, yaitu pembuatan konten tahunan yang dilakukan 

terhadap kegiatan santri tahunan diantaranya, perayaan haflatul imtihan 

dan haul pendiri, dimana dalam kegiatan tersebut pesantren mengadakan 

lomba-lomba yang disebut dengan bulan bahasa. Perlombaan yang 

diadakan yaitu lomba pidato bahasa arab dan inggris. Selain itu juga 

terhadap kegiatan orientasi penerimaan santri baru (orsaba), dimana dalam 

kegiatan ini pesantren telah menyediakan berbagai kegiatan untuk santri 

baru. Setelah dilakukannya kegiatan pembuatan konten dilakukan 

pengolahan dan pengunggahan konten kegiatan pesantren yaitu dilakukan 

pengeditan terlebih dahulu terhadap hasil konten mulai dari pencahayaan, 

warna, serta penambahan informasi lainnya dan setelah itu direvisi 

semuanya lalu dikonsultasikan kepada ketua pembina untuk 

mengkonfirmasikan  untuk dilakukannya  pengunggahan di akun media 

sosial pesantren baik tiktok, instagram, dan youtube.  

3. Evaluasi pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah terdiri dari 2 bagian yaitu evaluasi 

perencanaan dan evaluasi pelaksanaan. Pada tahap evaluasi perencanaan 

dilakukan terhadap kurangnya konsistensi dalam pembuatan konten, baik 

harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Dimana dalam proses waktu 

pembuatannya tidak sesuai dengan jam yang sudah terjadwalkan Hal ini 

tentunya membuat program dalam pelaksanaannya molor sehingga 

membuat ketidak efektifan program pelaksaan waktu dan jam yang telah 
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tersusun sebelumnya. Yang kedua, yaitu evaluasi pelaksanaan terhadap 

pengolahan dan pengunggahan konten di media sosial. menganalisis 

konten dengan memperhatikan respon masyarakat terhadap konten-konten 

pesantren yang diunggah yang mengundang respon yang positif dari 

khalayak publik. Dengan begitu dapat diketahui sisi letak kekurangannya 

juga dalam pengolahan konten karena pengolahan konten juga 

berpengaruh terhadap respon publik. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di pondok pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo, maka peneliti 

memberikan saran dan masukan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi kepala pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti, 

Kraksaan Probolinggo untuk selalu memberikan pengarahan, bimbingan, 

dan motivasi kepada seluruh defisi kepengurusan agar dapat meningkatkan 

kinerja kepengurusan. 

2. Kepada Ketua Humas harus lebih meningkatkan atau memperbanyak 

program kerja agar lebih aktif dalam pengelolaan media sosial untuk 

menyebarkan informasi dan berinteraksi dengan khalayak. Dan juga  lebih 

meningkatkan dukungan dan perhatian terhadap tim multimedia agar 

dalam pengelolaan media sosia pondok pesantren lebih konsisten dan aktif 

dalam membuat konten postingan. 

3. Kepada Tim Multimedia diharapkan untuk selalu mengembangkan karya 
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dan kreativitasnya khususnya dalam mengelola konten media sosial 

supaya dalam pembuatan konten menjadi lebih menarik lagi dan lebih 

keren. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Sumber Data Metodologi penelitian Fokus Penelitian 

Pengelolaan 

Media Sosial 

Sebagai 

Sarana 

Promosi di 

Pondok 

Pesantren 

Darul Lughah 

Wal 

Karomah 

1. Pengelolaan

Media Sosial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sarana 

Promosi  

a. Perencanaan 

Pengelolaan 

Media Sosial 

 

 

 

 

b. Pelaksanaan 

Pengelolaan 

Media Sosial 

 

 

 

c. Evaluasi 

Pengelolaan 

Media Sosial  
 
 

a. Promosi  

 
  
 
 
 
 

 Analisis Kebutuhan 
(SWOT) 

 Musyawarah Perencanaan  

 Menentukan Program 

Kegiatan 

 

 

 Konten Harian  

 Konten Mingguan 

 Konten Bulanan 

 Konten Tahunan 
 

 Evaluasi Harian  

 Evaluasi Mingguan 

 Evaluasi Bulanan  

 Evaluasi Tahunan 
 

 Pengertian Promosi 

 Fungsi-Fungsi Promosi 

 Tujuan Promosi 

1. Primer  

Informan 

Wawancara 

 Kepala 
Pesantren 

 Humas 
Pesantren 

 Tim 

Multimedia 

Pesantren 

 

2. Sekunder 

 Dokumenter 

 Kepustakaan  

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian :  Kualitatif 

deskriptif. 

2. Jenis Penelitian  

kualitatif : Kualitatif 

narrative research 

3. Lokasi Penelitian: 

Pondok Pesantren 

Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo 

4. Pengumpulan data: 

 observasi 

 wawancara 

 dokumentasi 

5. Analisis Data: 

 Reduksi Data 

 Penyajian Data 

 Menarik 
Kesimpulan 

6. Keabsahan Data: 

Trianggulasi Sumber  

1. Bagaimana perencanaan 

pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi di 

pondok pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi di 

pondok pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo? 

3. Bagaimana evaluasi 

pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi di 

Pondok Pesatren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo? 
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Fokus Penelitian Indikator / Aspek Informan Pertanyaan 

Perencanaan Pengelolaan 

Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi di Pondok Pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo 

1. Analisis kebutuhan (swot) 

2. Musyawarah perencanaan 

3. Menentukan program 

kegiatan 

 Kepala pesantren  

 Ketua humas  

 Tim multimedia  

1. Apa saja kegiatannya 

dalam mengalisis 

kebutuhan sebagai sarana 

promosi? 

2. Apa saja media sosial 

yang digunakan sebagai 

sarana promosi?  

3. Siapa saja yang 

bertanggung jawab dalam 

pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi? 

4. Mengapa menggunakan 

media sosial sebagai 

sarana promosi? 

5. Apa kelebihan dalam 

menggunakan media sosal 

sebagai sarana promosi? 

6. Apa kelemahan dalam 

menggunakan media sosial 

sebaga sarana promosi? 

7. Apa keunggulan dalam 

menggunakan media sosial 

sebagai sarana promosi? 

8. Bagaimana kendala dalam 

menggunakan media sosial 

sebagai sarana promosi? 
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9. Kapan biasanya 

melakukan rapat 

musyawarah perencanaan? 

10. Siapa saja yang mengikuti 

musyawarah perencanaan? 

11. Dimana biasanya 

melakukan musyawarah 

perencanaan? 

12. Mengapa diadakan 

musyawarah perencanaan? 

13. Apa saja yang di bahas 

dalam musyawarah 

perencanaan? 

14. Kapan musyawarah 

perencanan yang 

dilakukan? 

15. Apa saja kegitan program 

yang  ditentukan? 

16. Siapa saja yang bertugas 

dalam pengelolaan media 

sosial sebagai sarana 

promosi? 

17. Kapan pelaksanaan 

penentuan program 

sebagai sarana promosi? 

18. Bagaimana pelaksanaan 

program sebagai sarana 

promosi? 

Pelaksanaan Pengelolaan 1. Pelaksanaan konten harian   Kepala pesantren  1. Apa saja kegiatan yang 
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Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi di Pondok Pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo 

2. Pelaksanaan konten 

mingguan 

3. Pelaksanaan konten 

bulanan 

4. Pelaksanaan konten 

tahunan 

 Ketua humas  

 Tim multimedia 

dijadikan sebagai konten 

harian sebagai sarana 

promosi? 

2. Siapa saja yang 

bertanggung jawab atas 

kegiatan pelaksanaan 

konten harian? 

3. Dimana biasanya 

pelaksanaan kegiatan 

konten harian dilakukan? 

4. Bagaimana mengelola 

kegiatan harian menjadi 

konten sebagai sarana 

promosi? 

5. Apa saja sarana dan 

prasaran dalam 

pelaksanaan konten 

harian? 

6. Apa saja kegiatan yang 

dijadikan sebagai konten 

mingguan sebagai sarana 

promosi? 

7. Siapa saja yang 

bertanggung jawab atas 

kegiatan pelaksanaan 

konten mingguan? 

8. Dimana biasanya 

pelaksanaan kegiatan 

konten mingguan 
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dilakukan? 

9. Bagaimana mengelola 

kegiatan mingguan 

menjadi konten sebagai 

sarana promosi? 

10. Apa saja sarana dan 

prasaran dalam 

pelaksanaan konten 

mingguan? 

11. Apa saja kegiatan yang 

dijadikan sebagai konten 

bulanan sebagai sarana 

promosi? 

12. Siapa saja yang 

bertanggung jawab atas 

kegiatan pelaksanaan 

konten bulanan? 

13. Dimana biasanya 

pelaksanaan kegiatan 

konten bulanan dilakukan? 

14. Bagaimana mengelola 

kegiatan bulanan menjadi 

konten sebagai sarana 

promosi? 

15. Apa saja sarana dan 

prasaran dalam 

pelaksanaan konten 

bulanan? 

16. Apa saja kegiatan yang 
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dijadikan sebagai konten 

tahunan sebagai sarana 

promosi? 

17. Siapa saja yang 

bertanggung jawab atas 

kegiatan pelaksanaan 

konten tahunan? 

18. Dimana biasanya 

pelaksanaan kegiatan 

konten tahunan dilakukan? 

19. Bagaimana mengelola 

kegiatan tahunan menjadi 

konten sebagai sarana 

promosi? 

20. Apa saja sarana dan 

prasaran dalam 

pelaksanaan konten 

bulanan? 

 Evaluasi Pengelolaan Media 

Sosial Sebagai Sarana Promosi 

di Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo 

1. Evaluasi harian  

2. Evaluasi mingguan  

3. Evaluasi bulanan  

4. Evaluasi tahunan  

 Kepala pesantren  

 Ketua humas  

 Tim multimedia 

1. Apa saja biasanya yang 

dibahas dalam evaluasi 

harian?  

2. Siapa saja yang ikut dalam 

mengevaluasi harian? 

3. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi harian? 

4. Bagaimana hasil evaluasi 

harian yang telah 

dilakukan? 

5. Bagaimana proses 
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pelaksanaan evaluasi 

harian? 

6. Apa saja biasanya yang 

dibahas dalam evaluasi 

mingguan?  

7. Siapa saja yang ikut dalam 

mengevaluasi mingguan? 

8. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi mingguan? 

9. Bagaimana hasil evaluasi 

mingguan yang telah 

dilakukan? 

10. Bagaimana proses 

pelaksanaan evaluasi 

mingguan? 

11. Apa saja biasanya yang 

dibahas dalam evaluasi 

bulanan?  

12. Siapa saja yang ikut dalam 

mengevaluasi bulanan? 

13. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi bulanan? 

14. Bagaimana proses 

pelaksanaan evaluasi 

bulanan? 

15. Apa saja biasanya yang 

dibahas dalam evaluasi 

tahunan? 

16. Siapa saja yang ikut dalam 
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mengevaluasi tahunan? 

17. Siapa saja yang ikut dalam 

mengevaluasi tahunan? 

18. Apa saja biasanya yang 

dibahas dalam evaluasi 

tahunan? 

19. Bagaimana proses 

pelaksanaan evaluasi 

tahunan? 

20. Apa yang dilakukan dalam 

melakukan evaluas 

tahunan? 
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INSTRUMEN OBSERVASI 

Peneliti  : Savinatul Hasanah  

Lokasi Penelitian : Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo 

Tujuan   : Pengamatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggoyang meliputi: perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran dalam pengelolaan media sossal sebagai sarana promosi pondok. 

Aspek yang diamati Indikator Deskripsi 

Bagaimana Perencanaan 

Pengelolaan Media Sosial 

Sebagai Sarana Promosi di 

Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo. 

1. Analisis Kebutuhan (SWOT) 

2. Musyawarah Perencanaan  

3. Menentukan Program 

Kegiatan 

 

 

Setiap awal bulan sekitar tanggal 

01 sampai 02 pondok pesantren 

melakukan rapat musyawarah 

perencanaan dengan hasil konten 

kegiatan harian, mingguan, 

bulanan, dan tahunan. 

Bagaimana Pelaksanaan 

Pengelolaan Media Sosial 

Sebagai Sarana Promosi di 

Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo  

1. Konten Harian  

2. Konten Mingguan 

3. Konten Bulanan 

4. Konten Tahunan 

 

 

Tim multimedia mengoptimalkan 

perencanaan dari konten yang 

sudah direncanakan dengan 

membuat konten sesuai dengan 

planning yang telah ditentukan. 



 

 

172 

Bagamana Evaluasi Pengelolaan 

Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi di Pondok Pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo 

1. Evaluasi Harian  

2. Evaluasi Mingguan 

3. Evaluasi Bulanan  

4. Evaluasi Tahunan 

 

Setiap akhir bulan tim multimedia 

mengevaluas kinerja dari masing-

masing bidang sebagai bahan 

untuk perbaikan konten media 

sosial yang akan dibuat 

selanjutnya. 
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INSTRUMEN DOKUMENTASI 

 

Aspek yang diamati Indikator Deskripsi 

Bagaimana Perencanaan 

Pengelolaan Media Sosial 

Sebagai Sarana Promosi di 

Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo 

1. Analisis Kebutuhan (SWOT) 

2. Musyawarah Perencanaan  

3. Menentukan Program 

Kegiatan 

 

Catatan hasil dan foto kegiatan 

rapat perencanaan.  

 

Bagaimana Pelaksanaan 

Pengelolaan Media Sosial 

Sebagai Sarana Promosi di 

Pondok Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo 

1. Konten Harian  

2. Konten Mingguan 

3. Konten Bulanan 

4. Konten Tahunan 

 

 

Konten media sosial yang 

dipublikasikan di akun milik  

pondok pesantren baik tiktok, 

instagram, dan youtube pesantren. 

Bagaimana Evaluasi Pengelolaan 

Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi di Pondok Pesantren 

Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo 

1. Evaluasi Harian  

2. Evaluasi Mingguan 

3. Evaluasi Bulanan  

4. Evaluasi Tahunan  

 

Catatan evaluasi tentang kinerja 

dari masing-masing bidang 

sebagai bahan evaluasi untuk 

perbaikan konten media sosial 

pondok pesantren Darul Lughah 

Wal Karomah. 
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Nomor : B-4035/In.20/3.a/PP.009/07/2022 

Sifat : Biasa 

Perihal : Permohonan Ijin Penelitian 

 
Yth. Kepala Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah Jl. Mayjend Panjaitan Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo 

 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 

NIM : T20183061 

Nama : SAVINATUL HASANAH 

Semester : Semester sembilan 

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;PENGELOLAAN 

MEDIA SOSIAL SEBAGAI SARANA KEHUMASAN DI PONDOK 

PESANTREN DARUL 

LUGHAH WAL KAROMAH &quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di 

lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Kepala Pesantren 

 
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

 
Jember, 04 

Juli 2022 an. 

Dekan, 

Wakil Dekan Bidang 
Akademik, 

 

 

MASHUDI 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

NO Gambar Deskripsi 

1.    

 

Kegiatan Wawancara dengan Nur 

Khofifah, selaku kepala pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo 

2.  

 

Kegiatan Wawancara dengan Bapak 

Jam, selaku ketua humas pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo 

3.  

 

Kegiatan Wawancara dengan 

Muhammad Mahfudz, selaku ketua 

Tim Multimedia pondok pesantren 

Drul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo 

4.  

 

Kegiatan Wawancara dengan Ahmad 

Fahreza, salah satu anggota Tim 

Multimedia pondok pesantren Drul 

Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo 
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5.  

 

Kegiatan Proses Pelaksanaan 

Pembuatan konten yang dilakukan oleh 

Tim Multimedia Pesantren Darul 

Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo 

6.  

 

Anggota Tim Multimedia pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo  
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